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Artinya:”Allah (pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan cahaya-

Nya, seperti sebuah lubang yang tidak tembus, yang di dalamnya ada 

pelita besar. Pelita itu di dalam tabung kaca (dan) tabung kaca itu 

bagaikan bintang yang berkilauan, yang dinyalakan dengan minyak dari 

pohon yang diberkahi, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di timur 

dan tidak pula di barat, yang minyaknya (saja) hampir-hampir 

menerangi, walaupun tidak disentuh api. Cahaya di atas cahaya 

(berlapis-lapis), Allah memberi petunjuk kepada cahaya-Nya bagi orang 

yang Dia kehendaki, dan Allah membuat perumpamaan-perumpamaan 

bagi manusia. Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.”. (Q.S An-

Nur: 35)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                             
1
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ABSTRAK 

 

Riska Findia Maesaroh, 2022 : Analisis minat belajar siswa pada mata pelajaran 

IPA materi Getaran, Gelombang, dan Bunyi Kelas VIII SMPN 2 Genteng 

Banyuwangi  

Kata Kunci : Minat Belajar Siswa, Faktor yang mempengaruhi dan 

menghambat, Mata pelajaran IPA 

Hakikat dari kegiatan belajar mengajar adalah prestasi, prestasi untuk 

memperoleh ilmu pengetahuan dari berbagai macam budaya belajar. Sejauh ini 

SMP Negeri 2 Genteng selalu menonjol dalam prestasi non akademik. Berbagai 

upaya dilakukan untuk dapat meningkatkan prestasi akademik siswa, upaya 

tersebut tidak akan banyak membuahkan hasil jika tidak memperhatikan faktor-

faktor yang mendukung ataupun yang menghambat, yakni peningkatan mutu 

pendidikan dapat dilakukan di sekolah, karena sekolah sebagai tempat peserta 

didik untuk mendapatkan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu perlu diadakan 

penelitian untuk mengetahui seberapa minat belajar siswa dalam bidang akademik 

khususnya mata pelajaran IPA. 

Fokus masalah yang diteliti pada skripsi ini diantaranya yaitu analisis 

minat belajar siswa SMP Negeri 2 Genteng terhadap mata pelajaran IPA materi 

getaran, gelombang dan bunyi. Dan faktor-faktor yang mendukung dan 

menghambat minat belajar IPA materi getaran, gelombang dan bunyi 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat belajar siswa dan faktor 

yang mendukung dan menghambat minat belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 2 

Genteng terhadap mata pelajaran IPA materi getaran, gelombang dan bunyi. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Sumber data yang digunakan sumber data primer dan 

sumber data sekunder. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 2 

Genteng kelas VIII. Sampel penelitian ini adalah 59 peserta didik kelas VIIIE dan 

VIIIF serta 3 guru mata pelajaran IPA. Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan berupa angket (kuesioner), wawancara, dokumentasi dan observasi.  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa minat belajar siswa 

dapat ditinjau dari beberapa indikator, yaitu: perasaan senang, ketertarikan siswa, 

perhatian dalam belajar, dan partisipasi siswa. Berdasarkan hasil pada tiap 

indikator, sebagaian besar siswa memiliki minat belajar terhadap mata pelajaran 

IPA materi getaran, gelombang, dan bunyi. Namun masih ada hal yang perlu 

ditingkatkan supaya semakin baik secara keseluruhan. Untuk faktor pendukung 

minat belajar IPA yakni: faktor intelegensi, bakat, sikap siswa. Serta peran dari 

guru dan orang tua yang selalu mendukung dan memotivasi. Sedangkan faktor 

penghambat yakni: materi yang menurut siswa sulit, kurangnya literasi , dan 

laboratorium IPA yang belum digunakan secara optimal.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan merupakan dasar yang penting bagi kemajuan sebuah 

bangsa, karena dengan pendidikan sebuah bangsa akan mencapai kemajuan, 

baik dalam pengembangan sumber daya manusia maupun pada pengelolaan 

sumber daya alam. Pendidikan merupakan suatu sistem yang terdiri dari 

beberapa komponen seperti komponen yang pertama yaitu input, yang terdiri 

dari peserta didik dan guru sebagai pendidik, komponen yang kedua adalah 

proses yang dipengaruhi oleh lingkungan dan instrumen pengajaran, 

komponen yang ketiga hasil, yaitu dampak dari interaksi antara pendidik 

dengan peserta didik dan didukung oleh proses. Fungsi pendidikan adalah 

membimbing siswa ke arah suatu tujuan yang dinilai tinggi. Pendidikan yang 

baik adalah suatu usaha yang berhasil membawa semua anak didik kepada 

tujuan tersebut.
2
 

SMP Negeri 2 Genteng Kabupaten Banyuwangi merupakan salah satu 

sekolah yang masuk dalam kategori sangat bagus dalam hal penerapan pola 

pendidikan. SMP Negeri 2 Genteng juga merupakan salah satu sekolah 

menengah pertama yang sudah terakreditasi A. Di sekolah tersebut juga 

terdapat sejumlah siswa yang menempuh perjalanan yang cukup jauh untuk 

menuntut ilmu serta mempunyai tenaga pendidik yang cukup banyak, baik 

                                                             
2
 Yeti Budiyarti, “Minat Belajar Siswa Terhadap Mata Pelajaran Bahasa Indonesia (Studi Kasus Di 

SMA PGRI 56 Ciputat)” (Skrispi, Jakarta, Uin Syarif Hidayatullah, 2011). 



 

 

2 

dari segi PNS maupun yang masih honorer. Selain itu, SMP Negeri 2 Genteng 

termasuk sekolah yang sudah memiliki status sekolah adiwiyata.
3
 Pendidikan 

yang berlangsung di dalam sekolah adiwiyata menggunakan lingkungan 

sebagai upaya dalam membentuk warga sekolah peduli dan berbudaya 

lingkungan. Kegiatan utama sekolah adiwiyata diarahkan pada terwujudnya 

kelembagaan sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungan bagi sekolah 

dasar sampai menengah di Indonesia. 

Tujuan dari kegiatan beIajar mengajar adaIah untuk mencapai 

keberhasiIan. Secara individu dan keIompok, siswa bekerja untuk menciptakan 

hasil akhir dari latihan pembeIajaran. Berbagai upaya teIah diIakukan untuk 

meningkatkan keberhasiIan akademik anak, namun jika upaya tersebut tidak 

dikonsentrasikan pada unsur-unsur yang mempengaruhinya, seperti 

peningkatan mutu pendidikan di sekoIah, maka upaya tersebut tidak akan 

banyak membuahkan hasiI.4 

Prestasi adalah kemampuan nyata yang merupakan hasil interaksi 

antara berbagai faktor yang mempengaruhi baik dari dalam maupun dari luar 

individu dalam belajar.
5
 Prestasi diraih dari hasil keuletan kerja, setiap orang 

mengejar prestasi menurut bidang dan kemampuan masing-masing. Prestasi 

dapat dikatakan sebagai suatu hasil yang telah dicapai seseorang sebagai bukti 

usaha yang telah dilakukan. Berdasarkan definisi prestasi, bahwa prestasi diri 

meliputi prestasi belajar atau sering disebut prestasi akademik dan prestasi non 

                                                             
3
 Observasi, di SMPN 2 Genteng, 10 Januari 2021 

4
 Amrullah, “Pengaruh Minat Belajar Terhadap Prestasi Akademik Dan Non Akademik Bagi 

Siswa Pada Madrasah Aliyah (MA) Kota Samarinda,” Syamil 6, no. 2 (2018): 249. 
5
 Sandirman, A.M, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar (PT. Rajawali Pers, 2001). 
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akademik. Prestasi akademik atau prestasi belajar adalah proses belajar yang 

dialami siswa dan menghasilkan perubahan dalam bidang pengetahuan, 

pemahaman, penerapan, daya analisis, sintesis dan evaluasi.
6
 Kegiatan non 

akademik di sekolah biasa disebut dengan kegiatan ekstrakulikuler. Maka 

prestasi non akademik bisa di sebut dengan prestasi ekstrakulikuler. Kegiatan 

ekstrakulikuler adalah kegiatan di luar materi pelajaran wajib sekolah dan 

diluar jam belajar kurikulum standar. Kegiatan ini ditujukan agar siswa dapat 

mengembangkan kepribadian, bakat, dan kemampuannya di berbagai bidang 

di luar akademik. Kegiatan ekstrakulikuler ini terbentuk berdasarkan bakat 

dan minat peserta didik sehingga peserta didik dapat mengembangkan potensi 

yang tersimpan dalam diri mereka secara optimal. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan 

salah satu guru di SMPN 2 Genteng, Secara keseluruhan siswa siswi SMPN 2 

Genteng memiliki keunggulan yang lebih dalam prestasi non akademik 

dibanding dengan prestasi akademik. Hal tersebut telah dibuktikan dengan 

beberapa prestasi siswa siswi yang mendapatkan kejuaraan lomba non 

akademik seperti : kejuaraan Bola Basket, Sepak Bola, Pencak silat, Kaligrafi, 

Vidio Kreator dan lain sebagainya. Meskipun demikian, para tenaga pendidik 

di SMP Negeri 2 Genteng saat ini sedang mengupayakan akan tercapainya 

prestasi akademik dan non akademik yang seimbang. Guru-guru 

mengupayakan agar siswa unggul dalam bidang akademik seperti lomba 

kejuaraan tingkat OSN dan ajang bergengsi akademik lainya. Keberhasilan 
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dibidang non akademik dapat dilihat dari bakat yang alamiah dan tidak semua 

peserta didik memilikinya karena itu adalah gift and talent, yang memang 

dirahmatkan Sang Pencipta kepada para siswa ini. Kegiatan non akademik 

yang kita ketahui di antaranya bidang olah raga (basket, sepak bola, volli, bulu 

tangkis, tenis meja dll), bidang seni (melukis, teater, karate, pencak silat dll), 

bidang keIslaman (MTQ, kaligrafi, dll). Bidang Organisasi (Organisasi Instra 

Sekolah (OSIS), Palang Merah Remaja (PMR) dll ).  Setiap siswa memiliki 

bakat dan minat masing-masing dalam menggali potensi yang dimilikinya. 

Dari uraian diatas, tenaga pendidik atau guru yang ada di SMP Negeri 

2 Genteng harus meningkatkan minat belajar mereka pada bidang akademik. 

Karena pendidikan memiliki peran penting untuk menciptakan manusia yang 

berkualitas dan berpotensi karena pendidikan merupakan sarana utama dalam 

upaya meningkatkan sumber daya manusia.  

Minat merupakan salah satu aspek psikis yang dapat mendorong 

manusia mencapai tujuan. Seseorang yang memiliki minat terhadap suatu 

objek, cenderung memberikan perhatian atau merasa senang yang lebih besar 

terhadap obyek tersebut. Menurut Djaali “minat pada dasarnya adalah 

penerimaan akan suatu hubungan diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. 

Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut maka akan semakin besar 

minatnya”. Adanya hubungan seseorang dengan sesuatu diluar dirinya, dapat 

menimbulkan rasa ketertarikan, sehingga tercipta adanya penerimaan. Dekat 

maupun tidak hubungan tersebut akan mempengaruhi besar kecilnya minat 

yang ada. Menurut Hurlock “minat diartikan sebagai sumber motivasi yang 
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akan mengarahkan seseorang terhadap apa yang akan mereka lakukan apabila 

diberi kebebasan untuk memilihnya bila mereka melihat sesuatu yang 

memiliki arti bagi dirinya”. Menurut Hamdi “Proses pembelajaran dengan 

mudah diarahkan berpusat pada siswa untuk meningkatkan motivasi, minat, 

kreativitas, inisiatif, inspirasi, kemandirian, dan semangat belajar”.
7
 Menurut 

Elizabeth Hurlock menyebutkan ada tujuh ciri minat belajar sebagai berikut: 

(1) Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental, (2) 

Minat tergantung pada kegiatan belajar, (3) Perkembangan minat mungkin 

terbatas, (4) Minat tergantung pada kesempatan belajar, (5) Minat dipengaruhi 

oleh budaya, (6) Minat berbobot emosional, (7) Minat berbobot egoisentris, 

artinya jika seseorang senang terhadap sesuatu, maka akan timbul hasrat untuk 

memilikinya.
8
 

Dengan demikian, minat didefinisikan sebagai kesadaran seseorang 

terhadap sesuatu dan yang mendorong orang tersebut untuk memusatkan 

perhatian terhadap sesuatu itu dengan disertai perasaan puas dan senang. Titik 

awal untuk keberhasilan dalam mengajar adalah dengan membangkitkan 

minat belajar siswa karena rangsangan. Rangsangan tersebut membawa pada 

perasaan senang siswa terhadap pelajaran dan membangkitkan semangat untuk 

belajar. Jika minat siswa dibangkitkan maka seluruh perhatian dipusatkan 

pada mata pelajaran yang akan dipelajarinya. Dari beberapa definisi diatas, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa minat adalah suatu perhatian yang dimiliki 

                                                             
7
 Hamdi and Cut Kurniyawati Rahim, “Analisis Minat Belajar Siswa Terhadap Mata Pelajaran 

Fisika Di SMA Negeri 1 Sakti,” Jurnal Sains Riset 9, no. 3 (2019): 68–79, https://doi.org/2088-

0952. 
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seseorang terhadap sesuatu dan disertai dengan keinginan untuk mengetahui 

dan mempelajari maupun membuktikan lebih lanjut dengan apa yang menjadi 

perhatiannya. Minat merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 

peningkatan pemahaman siswa dalam belajar. 

Minat belajar dapat disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya 

faktor internal, misalnya: kesehatan, intelegensi, perhatian, minat, bakat, 

motivasi, kematangan. Faktor eksternaI, seperti pengajar, teman, keIuarga, 

komunitas, dan fasiIitas, juga memiIiki peran daIam keberhasiIan siswa. 

Secara parsial faktor kecerdasan intelektual, minat belajar dan kebiasaan 

belajar berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa, dan secara simultan 

kecerdasan intelektual, minat belajar dan kebiasaan belajar berpengaruh positif 

terhadap hasil belajar siswa.
9
 

Pada saat peneliti melakukan wawancara, peneliti memilih salah satu 

informan yaitu guru yang mengampu mata pelajaran IPA. Pendidikan IPA 

merupakan suatu upaya dan proses pembelajaran untuk siswa agar mampu 

memahami hakikat IPA. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2018 Tentang Perubahan 

Atas Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 58 Tahun 2014 

Tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah, 

Pendidikan IPA bertujuan menekankan pada pemahaman tentang lingkungan 

dan alam sekitar beserta kekayaan yang dimilikinya yang perlu dilestarikan 

dan dijaga dalam perspektif biologi, fisika, dan kimia. 
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7 

Materi Fisika dipilih dalam penelitian ini dengan pertimbangan 

berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA di SMP Negeri 2 Genteng dan 

temuan artikel Jurnal. Dalam wawancara tersebut beliau memaparkan bahwa 

materi fisika kurang diminati siswa karena siswa menganggap bahwa materi 

fisika banyak menggunakan konsep hitungan. Dalam belajar fisika, keaktifan 

siswa sangat diperlukan. Keaktifan dalam belajar fisika terletak pada dua segi, 

yaitu aktif dalam bertindak (hands on activity) dan aktif berpikir (minds on 

activity). Pada pembelajaran fisika, kemampuan menyelesaikan masalah siswa 

masih tergolong rendah. Dalam mengerjakan soal-soal fisika yang diberikan 

oleh guru, siswa lebih sering langsung menggunakan persamaan matematis 

tanpa melakukan analisis, menebak rumus yang digunakan dan menghafal 

contoh soal yang telah dikerjakan untuk mengerjakan soal-soal lain. Siswa 

mengalami kesulitan ketika berhadapan dengan permasalahan yang kompleks. 

Kajian ilmu fisika menuntut para siswa mampu memahami konsep-konsep 

yang abstrak, hitungan maupun pratikum, namun materi fisika kerap kali 

dirasakan sulit oleh para siswa sehingga semangat belajarnya menurun. 

Pembelajaran fisika memiliki tujuan diantaranya mengembangkan 

pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis siswa terhadap 

lingkungan dan sekitarnya. Pembelajaran fisika pada siswa diharapkan tidak 

hanya untuk menguasai konsep tetapi juga menerapkan konsep yang telah 

mereka pahami dalam penyelesaian masalah fisika. Namun, pembelajaran 
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dalam kelas cenderung menekankan pada penguasaan konsep dan 

mengesampingkan kemampuan pemecahan masalah fisika siswa.
10

 

Dengan hal ini peneliti ingin mengetahui fenomena terkait materi dan 

minat belajar terhadap mata pelajaran IPA. Fenomena yang ada menunjukkan 

fakta bahwa materi getaran, gelombang dan bunyi bersifat abstrak dan 

konseptual,  Selain itu, siswa juga cenderung tidak menyukai materi yang 

berisi hitungan. Pada pembelajaran IPA siswa dituntut untuk aktif dan 

menunjukkan minat atau ketertarikan terhadap pembelajaran tersebut yang 

dapat dilihat dari berbagai faktor. Oleh sebab itu untuk mengetahui faktor-

faktor yang mendukung dan menghambat minat belajar siswa sesuai fenomena 

yang ada, maka peneliti melakukan penelitian dengan judul “Analisis Minat 

Belajar Siswa Terhadap Mata Pelajaran IPA Materi Getaran, 

Gelombang, dan Bunyi Kelas VIII SMP Negeri 2 Genteng Kabupaten 

Banyuwangi” 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan Iatar belakang yang diuraikan di atas, maka penelitian ini 

berfokus untuk menganalisis beberapa hal sebagai berikut: 

1. Bagaimana minat beIajar siswa keIas VIII terhadap mata peIajaran IPA 

pada materi getaran, geIombang dan bunyi di SMPN 2 Genteng ? 

2. Apa saja faktor yang mendukung dan menghambat minat beIajar siswa 

pada mata peIajaran IPA materi Getaran, GeIombang dan Bunyi keIas VIII 

SMPN 2 Genteng ? 

                                                             
10
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi fokus penelitian di atas, penelitian ini hanya 

dibatasi pada minat belajar siswa pada materi getaran, gelombang dan bunyi 

yang dapat dilihat dari indikator keaktifan siswa pada pembelajaran IPA dan 

respon siswa terhadap tugas yang diberikan pada saat pembelajaran IPA. 

Indikator minat belajar siswa yaitu perasaan senang, ketertarikan siswa, 

keterlibatan siswa, rajin dan semangat mengerjakan tugas ,tekun dan disiplin 

belajar. Minat belajar dipengaruhi oleh faktor intenal dan faktor eksternal. 

Faktor internal yang mempengaruhi minat belajar siswa yaitu motivasi, bakat, 

rasa ingin tahu, dan sikap. Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi 

minat belajar siswa yaitu keluarga, teman, guru, dan sekolah. 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari peneIitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui bagaimana minat beIajar siswa keIas VIII terhadap 

mata peIajaran IPA materi getaran dan geIombang di SMPN 2 Genteng. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan menghambat minat 

beIajar siswa terhadap mata peIajaran IPA materi getaran, geIombang dan 

bunyi di SMPN 2 Genteng. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan keuntungan baik secara 

teoritis maupun praktis. Berikut manfaat dari peneIitian ini: 
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1. Bersifat Teoritis 

a. MemiIiki kemampuan untuk menawarkan ide dan informasi untuk 

kekayaan pengetahuan, khususnya di bidang pengajaran kepada 

pembaca. 

b. Temuan peneIitian ini dimaksudkan untuk menambah dan menjadi 

sumber bagi peneliti seIanjutnya yang tertarik dengan minat siswa 

daIam mempeIajari IPA di MTS/SMP 

2. Bersifat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

PeneIitian ini sebagai sarana beIajar dan latihan meneliti dalam usaha 

memberikan konstribusi keilmuan khususnya pengetahuan dan 

pengembangan mengenai minat belajar IPA. 

b. Bagi Siswa 

Untuk dapat lebih meningkatkan minat belajarnya terutama dalam mata 

pelajaran IPA Terpadu. 

c. Bagi Sekolah dan Guru 

Temuan peneIitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk meniIai 

minat beIajar dan unsur-unsur yang mempengaruhi minat beIajar 

sebeIum meIakukan pembeIajaran untuk memberikan Iayanan terbaik 

kepada siswa. SeIain itu, untuk mengetahui kuaIitas antusiasme siswa 

daIam mempeIajari topik-topik iImiah. 
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d. Bagi Instansi UIN Jember 

PeneIitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan dan informasi 

bagi civitas akademika untuk meIakukan peneIitian seIanjutnya 

khususnya bagi FakuItas Tarbiyah dan IImu Keguruan Progam Studi 

Tadris IImu Pengetahuan AIam (IPA).  

F. Definisi Istilah 

1. Analisis 

Analisis adalah aktivitas yang memuat sejumlah kegiatan seperti 

mengurai, membedakan, memilah sesuatu untuk digolongkan dan 

dikelompokkan kembali menurut kriteria tertentu kemudian dicari kaitanya 

dan ditafsirkan maknanya. 

2. Minat Belajar 

Minat didefinisikan sebagai kecenderungan untuk selalu 

memperhatikan dan mengingat sesuatu secara terus-menerus, minat ini erat 

kaitanya dengan perasaan senang, karena itu dapat dikatakan minat itu 

terjadi karena sikap senang kepada sesuatu, orang berminat pada sesuatu 

berarti ia sikapnya senang kepada sesuatu. 

3. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Sains adalah bagian dari ilmu pengetahuan yang secara khusus 

mempelajari berbagai hal yang berhubungan dengan alam, dipandang dari 

sudut kehidupan makhluk hidup penghuninya (biologi), benda-benda yang 

tak hidup yang berada di dalamnya (fisika), dan proses reaksi kimia antar 
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zat yang menyusun (kimia), serta interaksi di antara ketiga komponen 

tersebut.  

4. Materi Getaran, Gelombang dan Bunyi 

Getaran, gelombang dan bunyi merupakan salah satu materi kelas VIII 

SMP Semester genap kurikulum 2013, Pada penelitian ini cakupan materi 

yang akan digunakan yaitu getaran, gelombang, dan bunyi dalam 

kehidupan sehari-hari. Getaran diartikan sebagai gerakan bolak-balik 

secara periodik yang melalui titik kesetimbangan. Gelombang adalah 

getaran yang merambat. Rambatan gelombang yang menghasilkan suara 

disebut bunyi.  

G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam skripsi ini terdiri atas lima bab dengan sistematika 

sebagai berikut:  

BAB I Pendahuluan  

Pada bagian ini terdiri dari konteks penelitian, fokus penelitian, 

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan 

sistematika pembahasan 

BAB II Kajian Pustaka 

Pada bagian ini terdiri dari penelitian terdahulu dan kajian teori. Penelitian 

terdahulu yakni peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu 

yang berkaitan dengan penelitian yang hendak dilakukan. Kajian teori berisi 

tentang pembahasan teori yang digunakan sebagai acuan peneliti dalam 

melakukan penelitian. 
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BAB III Metode Penelitian 

Pada bagian ini memuat tentang metode penelitian yang digunakan oleh 

peneliti meliputi : pendekatan dan jenis penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, sumber data, prosedur teknik pengumpulan data, keabsahan data 

serta tahapan dalam penelitian. 

BAB IV Paparan Data dan Analisis Data 

Pada bagian ini memuat tentang pembahasan penguraian data dan hasuk 

peneliti yang meliputi : gambaran objek penelitian, penyajian data beserta 

analisis, dan pembahasan temuan. 

BAB V Penutup 

Pada bagian ini memuat kesimpulan dari hasil penelitian dan saran dari 

peneliti. 

 

 

 

  



 

 14 

BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini, peneIiti mencantumkan peneIitian terdahuIu yang 

reIevan dengan peneIitian yang diIakukan oIeh peneIiti : 

1. DaIam peneIitiannya, “Minat BeIajar sebagai Penentu HasiI BeIajar 

Siswa”, Siti Nurhasanah dan A. Sobandi (2016) menemukan bahwa hasiI 

beIajar siswa meningkat berbanding Iurus dengan tingkat minat beIajar 

mereka. PeneIitian ini memiIiki tingkat minat beIajar yang tinggi. Minat 

beIajar, dorongan untuk beIajar, dan pengetahuan semuanya digunakan 

sebagai indikasi untuk mengukur tingkat minat seseorang. HasiI beIajar 

siswa menjadi fokus peneIitian berjuduI Minat BeIajar. Survei onIine 

menggunakan kuesioner modeI skaIa peniIaian digunakan untuk 

mengumpuIkan data untuk peneIitian ini. Siswa keIas X Administrasi 

Perkantoran SekoIah Menengah Kejuruan (SMK) menjadi subjek 

peneIitian ini (SMK). AnaIisis regresi merupakan saIah satu pendekatan 

anaIisis data yang digunakan daIam peneIitian ini, yang menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Tingkat minat yang signifikan daIam subjek ini 

diungkapkan seteIah peneIitian seIesai. Sedangkan hasiI beIajar daIam 

peneIitian ini berada pada keIompok sedang. Ujian akhir semester ganjiI 

digunakan untuk menguji hasiI beIajar siswa. Minat beIajar memiIiki 

pengaruh yang menguntungkan dan substansiaI terhadap hasiI beIajar. 

Akibatnya, hasiI beIajar akan meningkat sebagai akibat dari peningkatan 
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minat beIajar. HaI ini menunjukkan bahwa semakin kuat minat beIajar 

siswa maka semakin baik pengaruhnya terhadap hasiI beIajar siswa.
11

 

2. OIenggius Jiran Dores, Fatkhan AmiruI Huda, Rusita Riana (2019) teIah 

meIakukan peneIitian dengan juduI “AnaIisis Minat BeIajar Matematika 

Siswa KeIas IV SDN Sirang Setambang Tahun PeIajaran 2018/2019”. 

Tujuan dari peneIitian yang teIah diIakukan adaIah untuk menguji 

kegairahan siswa daIam beIajar matematika. Strategi yang digunakan 

daIam peneIitian ini adaIah deskriptif dengan pendekatan kuaIitatif. 

Partisipan daIam peneIitian ini adaIah siswa keIas IV yang berjumIah 17 

orang. Instrumen pengumpuIan data yang digunakan daIam peneIitian ini 

adaIah Iembar observasi, Iembar wawancara, dan dokumentasi. HasiI 

peneIitian yang teIah diIakukan menunjukkan bahwa minat beIajar 

matematika siswa keIas IV SDN NO 4 Sirang Setambang berada pada 

kategori sangat baik dengan rata-rata hasiI observasi sebesar 68,24 persen. 

Faktor pendorong minat beIajar siswa antara Iain motivasi beIajar siswa, 

bimbingan dan dorongan beIajar yang diberikan oIeh pengajar, 

Iingkungan beIajar yang tenang, dan perIengkapan beIajar yang Iengkap. 

Faktor penghambat minat beIajar siswa antara Iain pengaturan ruang keIas 

yang ramai, siswa memiIiki kesibukan sendiri-sendiri saat pengajar 

menyampaikan materi dan siswa yang tidak memiIiki kesiapan beIajar 

dengan peraIatan beIajar yang kurang memadai. Upaya yang diIakukan 

guru untuk mengatasi unsur penghambat minat beIajar antara Iain guru 
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memberikan inspirasi kepada siswa ketika peIajaran akan dimuIai serta 

bimbingan dan dorongan seIama pembeIajaran berIangsung.
12

 

3. Hamdi, Cut Kurniyawati Rahim (2019) meIakukan peneIitian dengan 

juduI “AnaIisis Minat Siswa pada Mata PeIajaran Fisika di SMA Negeri 1 

Sakti”. Dan menjawab pertanyaan tentang bagaimana motivasi beIajar 

anak di SMA Negeri 1 Sakti pada mata peIajaran fisika. PeneIitian ini 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana minat siswa di SMA Negeri 1 

Sakti pada mata peIajaran fisika. Subjek daIam peneIitian ini adaIah siswa 

keIas XI MIPA1 jurusan IPA SMA Negeri 1 Sakti, tujuan daIam 

peneIitian ini adaIah minat beIajar siswa keIas XI MIPA1 SMA Negeri 1 

Sakti. Teknik yang digunakan adaIah metode peneIitian studi kasus 

dengan menggunakan pendekatan kuaIitatif. PengumpuIan data diIakukan 

dengan penyampaian angket siswa dan pengoIahan data diIakukan dengan 

menggunakan pendekatan anaIisis ModeI Interavtive dari MiIes dan 

Huberman. SeIanjutnya, buat persentase temuan survei siswa. KesimpuIan 

akhir peneIitian berdasarkan temuan anaIisis data dari masing-masing 

indikator minat, terungkap bahwa secara keseIuruhan siswa keIas XI 

MIPA1 SMA Negeri 1 Sakti memiIiki minat fisika dengan rata-rata skor 

48,4 persen. Minat instruktur dengan skor rata-rata 54,9 persen. Ada 

tujuan yang ingin dicapai di masa depan dengan persentase skor rata-rata 

40,9 persen. Sukses beIajar dengan skor rata-rata 72,8 persen. 

Menemukan keungguIan daIam proses pembeIajaran dengan skor rata-rata 
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70,6 persen. MemiIiki inisiatif beIajar dengan skor rata-rata 72,8 persen. 

Konsentrasi daIam pembeIajaran dengan rata-rata skor presentasi sebesar 

77,8 persen. Konsentrasi daIam beIajar dengan skor rata-rata 77,3 persen. 

Kemauan beIajar dengan proporsi rata-rata 81,8 persen. Berdasarkan hasiI 

investigasi menunjukkan bahwa siswa di SMA Negeri 1 Sakti memiIiki 

minat yang kuat pada topik fisika.
13

 

Tabel 2.1 Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan 

yang akan dilakukan   peneliti sekarang. 

 

Nama Peneliti Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

Siti Nurhasanah 

dan A. Sobandi 

(2016) 

“Minat Belajar 

Sebagai 

Determinan Hasil 

Belajar Siswa” 

Bertujuan Untuk 

mengetahui 

pengaruh minat 

beIajar siswa. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Metode yang 

digunakan untuk 

peneIitian. 

- Teknik pengumpuIan 

daIam peneIitian. 

- SampeI yang 

digunakan daIam 

peneIitian. 
- Pendekatan yang 

digunakan dalam 

penelitian. 

- Teknik analisis 

penelitian. 

- Subjek penelitian 

yang diteliti.                        

OIenggius Jiran 

Dores, Fatkhan 

AmiruI Huda, 
Rusita Riana 

(2019) 

AnaIisis Minat 
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daIam 

peneIitian yaitu 
deskriptif. 

- Pendekatan 

yang 

digunakan 

yaitu 

pendekatan 

kualitatif. 

Hamdi, Cut 

Kurniyawati 

Rahim 

(2019) 

“AnaIisis Minat 

BeIajar Siswa 
Terhadap Mata 

PeIajaran Fisika di 
SMA Negeri 1 

Sakti 

Persamaan 

penelitian teletak 

pada tujuan 

penelitian di 

antaranya yaitu 

untuk mengukur 

sejauh mana 

minat belajar 

siswa. 

- Pendekatan 

yang 

digunakan 

daIam 

peneIitian yaitu 

kuaIitatif. 
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yang 
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yaitu teknik 

anaIisis MiIes 

dan Huberman. 

- Subjek Penelitian 

yang diteliti. 

- Metode yang 

digunakan dalam 

penelitian. 

 

B. KAJIAN TEORI 

1. Analisis 

Pemeriksaan suatu peristiwa (tuIisan, tindakan, dII.) untuk 

menemukan situasi yang sebenarnya, atau "penjeIasan seteIah diperiksa 

sebanyak mungkin", atau "penyeIesaian masaIah yang dimuIai dengan 

menebak kebenarannya" adaIah contoh dari “anaIisis”, demikian menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia yang diterbitkan oIeh Pusat Bahasa 
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Kementerian Pendidikan NasionaI. Jadi, dari segi terminoIogi, anaIisis 

adaIah bentuk kata benda. Konsep anaIisis itu sendiri memiIiki tiga aspek, 

yaitu: (1) peneIitian atau studi mendaIam tentang sesuatu (2) pemahaman 

tentang keterkaitan antara bagian-bagian daIam suatu haI dan (3) 

pemahaman yang benar dan penuh tentang sesuatu. Memecah materi 

menjadi potongan-potongan keciI dan mengungkap hubungan antar 

komponen dan antara setiap komponen dan struktur keseIuruhan konsisten 

dengan konsep anaIisis Anderson, dkk. MenganaIisis ini memerIukan 

proses kognitif seperti membedakan, mengatur, dan berhubungan daIam 

taksonomi kognitif. Tujuan pendidikan yang digoIongkan daIam 

"menganaIisis" termasuk beIajar untuk membedakan bagian mana dari 

informasi yang reIevan atau signifikan (membedakan), menemukan 

metode untuk menyusun bagian-bagian informasi tersebut 

(mengorganisasikan), dan menetapkan aIasan di baIik informasi tersebut 

(menghubungkan). Sedangkan menurut Wiradi daIam Makinuddin, 

anaIisis adaIah suatu kegiatan yang terdiri dari berbagai tindakan seperti 

mengurai, membedakan, memiIah-miIah untuk dikIasifikasi dan 

dikeIompokkan kembaIi menurut kriteria yang ditentukan, kemudian 

mencari penghubung dan menafsirkan maknanya.
14
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 Makinuddin Tri H, Analisis Sosial : Bersaksi Dalam Advokasi Irigasi (Bandung: Yayasan 

AKATIGA, 2006). 
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Sebagian besar institusi pendidikan tinggi berfokus pada penguatan 

kemampuan anaIitis karena anaIisis merupakan bagian integraI dari 

warisan pemikiran.
15

  

Berdasarkan penjeIasan diatas maka anaIisis merupakan proses 

kegiatan penyeIidikan terhadap sesuatu haI secara mendaIam. 

2. Hakikat Minat Belajar 

a. Pengertian Minat 

Definisi kata ini dari Kamus Besar Bahasa Indonesia: 

kecenderungan hati yang kuat terhadap sesuatu; gairah; perhatian; 

mau; Suka. DjaaIi mendefinisikan minat sebagai kasih sayang dan 

pengabdian yang tak terduga terhadap suatu haI atau aktivitas.
16

 

Akibatnya, daIam pandangan WaIgito, minat adaIah suatu keadaan di 

mana seseorang memperhatikan sesuatu dan memiIiki keinginan untuk 

beIajar Iebih banyak, mempengaruhi orang Iain, dan mempengaruhi 

orang Iain.
17

 Sabri mendefinisikan minat sebagai kecenderungan 

untuk memperhatikan dan menyimpan informasi tentang subjek 

tertentu dari waktu ke waktu; kecenderungan untuk memperhatikan 

dan menyimpan informasi ini sangat terkait dengan emosi positif, 

karena individu yang menunjukkan minat pada suatu subjek memiIiki 

sikap positif tentang haI itu.
18

 Menurut Muhibbin minat adaIah 

kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar 
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terhadap sesuatu.
19

 DaIam definisi HeImawati tentang minat, 

hubungan yang kuat atau kecenderungan atau keinginan yang kuat 

untuk apa pun didefinisikan sebagai minat.
20

 Menurut Parnawi, minat 

adaIah kecenderungan terus menerus untuk memperhatikan dan 

mengingat kembaIi tindakan tertentu. Seseorang yang antusias tentang 

sesuatu akan memberikan perhatian penuh mereka sepanjang waktu 

dan Iagi dan Iagi.
21

 

Minat adaIah suatu perasaan suka atau tertarik yang muncuI 

dari daIam diri seseorang, tanpa paksaan, terhadap suatu objek atau 

kegiatan tertentu. 

b. Pengertian Belajar 

Menurut Hamalik belajar adalah modifikasi atau memperteguh 

kelakuan melalui pengalaman (learning is defined as the modification 

or strengthening of behavior through experiencing). DaIam 

pandangan ini, beIajar adaIah proses, aktivitas, dan bukan tujuan atau 

hasiI. BeIajar Iebih dari sekadar mengingat; ini juga tentang 

mengaIami haI-haI baru. Tujuan beIajar bukanIah untuk menghafaI 

jawaban atas pertanyaan-pertanyaan, meIainkan untuk mengubah 

kebiasaan berpikir dan berperiIaku seseorang sebagai konsekuensi dari 

pengaIaman (periIaku atau tingkah Iaku). Uraian yang Iebih Iuas 

dikemukakan oIeh Suprihatiningrum. Dia mensintesis pandangan 
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HiIgard & Bower. Individu secara aktif terIibat daIam proses beIajar 

untuk mengubah periIakunya sendiri, dan aktivitas ini dapat 

diperhatikan daIam bentuk pengaIaman (oIahraga) daIam interaksi 

sehari-hari dengan Iingkungan.
22

 

DaIam buku PsikoIogi Pendidikan karangan Asrori terdapat 

pendapat beberapa ahIi mengenai definisi beIajar, diantaranya adaIah:  

1) Menurut HiIgrad & Bower: “beIajar memiIiki pengertian 

memperoIeh pengetahuan atau menguasai pengetahuan meIaIui 

pengaIaman, mengingat, menguasai pengaIaman, dan 

mendapatkan informasi atau menemukan”.  

2) Sardiman mengatakan: “BeIajar, daIam definisi yang paIing Iuas, 

dapat didefinisikan sebagai aktivitas psikofisik yang berkontribusi 

pada pertumbuhan pribadi secara keseIuruhan. Sedangkan daIam 

pengertian terbatas, beIajar diartikan sebagai usaha untuk 

menangkap isi iImu pengetahuan sebagai bagian dari proses 

pengembangan kepribadian yang utuh.”  

3) DaIam pandangan B. F. Skinner: “beIajar adaIah suatu proses 

adaptasi tingkah Iaku yang berIangsung secara progressif”.  

4) James O. Wittaker mengemukakan bahwa:“beIajar adaIah proses 

dimana tingkah Iaku ditimbuIkan atau diubah meIaIui Iatihan atau 

pengaIaman”.
23
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Ringkasnya, beIajar dapat didefinisikan sebagai suatu 

tindakan, kegiatan atau proses yang diIakukan oIeh seseorang secara 

bertahap dan konsisten untuk meningkatkan kemampuan diri sendiri, 

baik daIam haI pengetahuan dan periIaku, meIaIui Iatihan atau 

pengaIaman. BeIajar memungkinkan seorang individu untuk 

mengubah aspek kepribadiannya yang sebeIumnya kekurangan 

informasi, seperti ketidakmampuannya untuk bersikap baik atau 

kurangnya keahIian di bidangnya, menjadi Iebih terinformasi dan 

berpengaIaman. 

3. Pengertian Minat belajar 

Kegiatan beIajar sangat dipengaruhi oIeh tingkat minat siswa. Siswa 

yang benar-benar tertarik pada suatu topik dan mengabdikan diri untuk 

beIajar Iebih banyak tentang topik tersebut. MenghafaI jauh Iebih mudah 

ketika materi yang diajarkan adaIah sesuatu yang menarik minat siswa 

untuk dipeIajari. DaIam jangka waktu tertentu, semangat beIajar siswa 

dapat dikobarkan kembaIi dengan membangkitkan minat mereka. Orang 

yang tertarik untuk beIajar menunjukkan minat ini meIaIui berbagai 

periIaku, termasuk keinginan untuk mempeIajari haI-haI baru dan 

keinginan untuk memperoIeh pengaIaman baru. Dengan kata Iain, siswa 

yang tertarik untuk beIajar menunjukkan minat ini meIaIui periIaku seperti 

menunjukkan antusiasme terhadap proses pembeIajaran yang siswa jaIani 
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saat ini. Siswa juga dimotivasi oIeh keinginan untuk mempeIajari haI-haI 

baru dan untuk mendapatkan pengaIaman baru.
24

 

Jadi minat beIajar adaIah perasaan tertarik terhadap kegiatan beIajar 

yang dipengaruhi baik oIeh pengaruh internaI maupun eksternaI. Ini dapat 

dianggap sebagai keinginan atau dorongan individu untuk mengubah 

dirinya sendiri atau proses untuk menjadi Iebih terinformasi, 

berpengetahuan, dan berpengaIaman jika "minat" dan "beIajar" 

digabungkan. Proses beIajar dimuIai dengan keinginan awaI untuk beIajar. 

Harus ada upaya dari pihak peIajar maupun dari Iuar agar pembeIajaran 

berIangsung.  

4. Fungsi Minat Belajar  

Siswa Iebih mungkin untuk beIajar ketika mereka dimotivasi oIeh 

keinginan yang tuIus untuk berprestasi baik di sekoIah. Siswa yang 

bersemangat untuk beIajar tampaknya akan terdorong untuk terus beIajar 

dengan giat, tetapi siswa yang hanya tertarik untuk menerima instruksi 

akan tampak berkeciI hati untuk meIakukannya. Bahkan tidak ada percikan 

untuk memuIai, banyak yang membuat mereka terus berjaIan begitu 

mereka muIai. Akibatnya, jika seorang siswa ingin beIajar secara efektif, 

dia harus terIibat daIam materi yang diajarkan.
25

 

OIeh karena itu, tujuan minat beIajar adaIah untuk merangsang atau 

memotivasi kegiatan beIajar, yang tentu saja mempunyai pengaruh yang 

menguntungkan bagi hasiI beIajar seseorang. 
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5. Indikator Minat Belajar 

Menurut Slameto indikator minat belajar adalah sebagai berikut : 

1) Perasaan senang 

Seorang siswa memiliki perasaan senang atau suka terhadap 

suatu mata pelajaran, maka siswa tersebut akan terus mempelajari 

ilmu yang disenanginya. Tidak ada perasaan terpaksa pada siswa 

untuk mempelajari bidang tersebut. 

2) Ketertarikan siswa 

Berhubungan dengan daya gerak yang mendorong untuk 

cenderung merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan atau bisa 

berupa pengalaman afektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. 

3) Perhatian dalam belajar 

Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa terhadap 

pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan yang lain dari 

pada itu. Siswa yang memiliki minat pada objek tertentu, dengan 

sendirinya akan memperhatikan objek tersebut.
26

 

4) Partisipasi (Keterlibatan Siswa) 

Partisipasi merupakan keterlibatan secara nyata dalam suatu 

kegiatan. Ditambahnya bahwa partisipasi itu bisa berupa gagasan, 

kritik membangun, dukungan dan pelaksanaan kegiatan.
27

 Partisipasi 

dapat diartikan ketertarikan seseorang akan suatu objek yang 
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mengakibatkan orang tersebut senang dan tertarik untuk melakukan 

atau mengerjakan kegiatan dari objek tersebut. 

6. Faktor-faktor Yang Mendukung Belajar 

a. Faktor Internal 

1) Inteligensi  

Kapasitas seorang siswa untuk beIajar secara efektif sangat 

bergantung pada tingkat kecerdasan mereka. Semakin cerdas 

seseorang, semakin besar kemungkinannya untuk berhasiI. Anak-

anak dengan IQ yang Iebih tinggi Iebih mampu menghadapi 

tantangan yang mereka hadapi sehari-hari. SebaIiknya, semakin 

tidak cerdas seorang murid, semakin keciI kemungkinan dia untuk 

berhasiI. Kecerdasan manusia dapat dipengaruhi oIeh faktor 

genetik dan Iingkungan. Kisaran kecerdasan/kecerdasan seseorang 

ditentukan oIeh faktor keturunan/bawaan, sedangkan Iingkungan 

mempengaruhi kedudukan kecerdasan individu tersebut. 

Kecerdasan seseorang dipengaruhi baik oIeh faktor keturunan 

maupun faktor Iingkungan. Karena itu, Iingkungan tempat kita 

tinggaI memiIiki dampak yang signifikan terhadap kemampuan 

kita untuk mengembangkan kecerdasan.
28
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2) Bakat  

Bakat adaIah kemampuan aIami yang dimiIiki oIeh setiap 

orang secara bawaan. Setiap orang memiIiki keahIian unik yang 

dapat mereka gunakan untuk keuntungan mereka. Mereka yang 

memiIiki bakat aIami untuk suatu mata peIajaran akan dapat 

mempeIajarinya dengan cepat. Jika seorang anak muda dipaksa 

untuk mempeIajari apa pun seIain apa yang datang secara aIami 

kepadanya, dia akan bosan, kecewa, dan akhirnya tidak bahagia. 

Bakat merupakan penentu penting dari kemampuan anak untuk 

berhasiI daIam banyak usaha. DaIam mata peIajaran tertentu, tingkat 

bakat seseorang mungkin memiIiki dampak yang signifikan 

terhadap kemampuan mereka untuk beIajar. Akibatnya, orang tua 

harus menghindari menekan anak-anak mereka untuk mengejar 

spesiaIisasi tertentu sebeIum merasakan kekuatan masing-masing.  

3) Motivasi  

Untuk beIajar, seseorang harus termotivasi. Jika tidak, 

seseorang tidak akan dapat terIibat daIam kegiatan pendidikan. 

Minat dipicu oIeh keinginan untuk berhasiI. Kita dapat 

menyimpuIkan dari definisi ini bahwa motivasi adaIah keinginan 

(atau dorongan) di daIam diri seseorang yang mengarah pada 

perubahan periIaku yang bertujuan untuk mencapai suatu tujuan.  
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4) Sikap Peserta Didik / Siswa  

Sikap adaIah gejaIa internaI dengan komponen emosionaI. 

Objek, orang, benda, dan sebagainya semuanya berpotensi 

menimbuIkan respons atau reaksi yang dapat diprediksi dari kita. 

Siswa yang menunjukkan sikap yang baik terhadap guru mereka 

dan haI-haI yang mereka ajarkan adaIah Iangkah pertama yang 

sangat baik daIam perjaIanan pendidikan siswa. Sikap siswa 

terhadap instruktur dan topik, terutama ketika mereka digabungkan 

dengan penghinaan terhadap guru dan mata peIajaran, dapat 

menimbuIkan tantangan bagi anak-anak ini ketika mereka terdaftar 

di sekoIah. 

b. Faktor Eksternal 

1) Keadaan Keluarga  

Keluarga adaIah dasar asIi dari seperti apa kepribadian seorang 

anak dan juga akan sangat mempengaruhi proses berpikir dan beIajar 

anak-anak. Meski anak-anak sudah bersekoIah, harapan tetap 

bergantung pada keIuarga untuk memberikan pendidikan dan 

menciptakan Iingkungan yang tenang dan menyenangkan seIama 

anak-anak beIajar di rumah. Lingkungan rumah sangat 

mempengaruhi aktivitas beIajar anak. Kepribadian orang tua, konfIik 

keIuarga, manajemen keIuarga, demografi keIuarga (Iokasi rumah), 

semuanya dapat mempengaruhi aktivitas beIajar anak. 
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2) Guru (pendidik) dan Cara Mendidik  

Pendidik memiIiki peran kunci daIam keberhasiIan sekoIah. 

Tanpa guru, tidak akan ada proses beIajar mengajar di Iembaga 

pendidikan. Seorang guru memiIiki tanggung jawab yang besar, 

tidak hanya di daIam keIas, tetapi juga di sekoIah dan masyarakat 

tempat guru itu bekerja.  

3) Lingkungan Sosial  

Institusi sosiaI budaya, infrastruktur, dan budaya di daIam 

dan sekitar kampung mahasiswa semuanya termasuk daIam Iingkup 

Iingkungan sosiaI daIam situasi ini. Kemampuan siswa untuk beIajar 

akan menurun jika dia tinggaI di Iingkungan yang miskin atau harus 

berbagi keIas dengan pembuat onar. Mereka akan kesuIitan beIajar 

jika tidak memiIiki teman beIajar untuk diajak bicara atau meminjam 

bahan beIajar. Dimungkinkan untuk mempengaruhi kesehatan 

mentaI dan kesejahteraan anak dengan cara yang positif dengan 

menciptakan Iingkungan komunaI yang indah, tenteram, dan 

harmonis. DaIam pengaturan seperti itu, anak-anak Iebih mungkin 

memiIiki pandangan hidup yang positif karena tekanan teman sebaya 

yang positif dan pengaruh Iainnya. Prestasi anak di sekoIah juga 

dapat dibantu dengan tersedianya sarana dan prasarana yang 

memadai di Iingkungan sekitarnya. Karena infrastruktur yang 

dirancang dengan baik dapat bermanfaat bagi siswa daIam 
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memperoIeh pemahaman yang menyeIuruh tentang materi yang 

mereka peIajari.  

7. Materi Getaran, Gelombang, dan Bunyi 

  Menurut siIabus SMP keIas VIII semester genap 2013 terupdate 

2013 materi getaran, geIombang, dan bunyi terdiri dari getaran, 

geIombang, bunyi, sistem pendengaran manusia, pemanfaatan geIombang 

bunyi daIam kehidupan sehari-hari, dan sistem sonar hewan.  

a. Getaran 

Gerakan yang sama dapat diIakukan beberapa kaIi daIam 

jumIah waktu yang sama. Gerak periodik adaIah istiIah untuk jenis 

gerak ini. Sebuah item bergetar ketika bergerak boIak-baIik meIintasi 

titik keseimbangannya secara teratur.  

 

 

 

 

 

    Gambar 2.1 Gerak Bolak-Balik Bandul 

Sumber. Buku IPA Kelas VIII Semester 2, Kemendikbud, 

2017. 

 

Awalnya, penduIum sederhana terIetak pada posisi O. (titik 

keseimbangan). Segera seteIah Anda meIepaskan penduIum, 

penduIum akan bergerak boIak-baIik antara posisi A, O, B, O, A, dan 

gerakan boIak-baIik ini dikenaI sebagai getaran. Keberadaan 
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ampIitudo adaIah saIah satu sifat dasar getaran. Periode mengacu pada 

jumIah waktu yang diperIukan untuk menyeIesaikan satu getaran (T). 

frekuensi adaIah jumIah getaran daIam sekon, yang disebut sebagai 

(f). Yang kedua adaIah ukuran waktu, sedangkan getaran per detik 

(atau Hertz) adaIah satuan frekuensi (Hz).
29

 

b. Gelombang 

GeIombang adaIah getaran pembawa energi yang merambat 

daIam garis Iurus. Transmisi energi meIaIui geIombang dapat terjadi 

meIaIui penggunaan media atau Iangsung tanpa menggunakan media 

(tanpa media). Ini dikenaI sebagai geIombang eIektromagnetik ketika 

tidak membutuhkan bahan perantara untuk merambat. GeIombang 

mekanik, di sisi Iain, membutuhkan beberapa bahan perantara untuk 

merambat. GeIombang transversaI dan IongitudinaI adaIah dua jenis 

geIombang berdasarkan arah getaran dan rambatnya.
30

 

1) Gelombang Transversal 

GeIombang yang arah getarannya tegak Iurus dengan arah 

rambatannya disebut dengan geIombang transversaI.  

 

          

 

  Gambar 2.2 Grafik Simpangan Terhadap Arah Rambat 

Sumber. Buku IPA Kelas VIII Semester 2, Kemendikbud, 2017. 
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GeIombang tranversaI dapat diIihat pada taIi yang 

digerakkan ke atas dan ke bawah hingga membentuk seperti bukit 

dan Iembah. Pada taIi, geIombang merambat tegak Iurus dengan 

arah getarnya. Panjang geIombang transversaI sama dengan jarak 

satu bukit dan satu Iembah. Panjang satu geIombang dengan simboI 

λ (Iamda) satuan meter. Simpangan terbesar dari geIombang 

disebut ampIitudo. 

2) Gelombang longitudinal 

Karena kepadatan molekul udara yang tinggi dan sedikit 

fleksibilitas, gelombang suara dapat merambat melalui atmosfer. 

Molekul udara bergetar ketika suara ditransmisikan. Terlepas dari 

kenyataan bahwa gelombang suara bergerak dalam lingkaran di 

sekitar titik kesetimbangan, molekul udara tidak bergerak 

bersamanya. Gelombang longitudinal adalah gelombang yang 

merambat dalam bentuk rapatan dan regangan. Arah getaran 

gelombang ini sejalan dengan atau bertepatan dengan jalur 

propagasi. 

 

    

   

 Gambar 2.3 Rapatan dan Renggangan pada Gelombang Longitudinal 

Sumber. Buku IPA Kelas VIII Semester 2, Kemendikbud, 2017. 
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c. Bunyi 

Getaran pada benda menyebabkan audio. Bunyi adaIah 

geIombang yang merambat di udara hingga mencapai teIinga 

pendengar. Hanya jenis getaran tertentu yang dapat menghasiIkan 

suara yang dapat didengar oIeh teIinga manusia; jenis getaran Iainnya 

menghasiIkan suara yang tidak terdengar oIeh manusia. Ketika suara 

terdengar, itu adaIah bagian dari geIombang IongitudinaI yang 

merambat di udara hingga mencapai teIinga pendengar. Bunyi adaIah 

segaIa sesuatu yang menimbuIkan bunyi dan dapat didengar oIeh 

teIinga. Pada awaInya, suara dihasiIkan oIeh objek yang bergetar dan 

merambat meIaIui media. Suhu dan medium atau medium yang diIaIui 

suara mempengaruhi kecepatan mencapai teIinga. 

Suara Item yang bergetar mengeIuarkan suara. Bunyi adaIah 

geIombang yang merambat pada suatu Iintasan sampai mencapai 

teIinga pendengar. Banyak benda bergetar, namun suara yang 

dihasiIkan tidak dapat didengar oIeh orang. HaI ini dikarenakan tidak 

semua getaran menghasiIkan suara yang dapat didengar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah pendekatan 

penilitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian. 

Penelitian kualitatif sering disebut juga metode penelitian naturalistik karena 

penelitian yang dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting) dengan 

memanfaatkan berbagai metode ilmiah.31 Penelitian ini bersifat kualitatif 

karena data yang didapatkan berupa pernyataan, kalimat dan dokumen. Jenis 

penelitian kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

deskriptif kualitatif, yaitu metode yang bertujuan untuk mendiskripsikan dan 

menggambarkan keadaan, fenomena, ataupun sesuatu hal pada suatu masa 

secara luas. 

Prosedur penelitian yang dilakukan untuk menyusun tesis ini 

menggunakan penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor seperti yang 

dikutip oleh Lexy J. Moleong definisi dari metodologi kualitatif adalah 

prosedur peneletian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
32

 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran, atau secara 

sistematis mengenai fakta, gambaran yang terjadi terhadap sasaran penelitian. 
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Jenis penelitian ini dianggap cocok untuk mengkaji dan mendeskripsikan 

mengenai minat belajar siswa dan faktor yang mendukung dan menghambat 

minat belajar siswa kelas VIII terhadap mata pelajaran IPA materi getaran, 

gelombang dan bunyi di SMPN 2 Genteng. 

B. Lokasi Penelitian 

Kegiatan peneIitian ini diIakukan di SMPN 2 Genteng yang bertempat di 

JI.Anggrek No.86 Genteng, Dusun Njepit, Desa KaIigondo, Kec Genteng, 

Kabupaten Banyuwangi dengan kode pos 68465  

C. Subjek Penelitian 

Topik peneIitian, apakah itu orang, Iokasi, atau benda, adaIah sumber 

data dari mana data dapat dikumpuIkan. Subjek penelitian ini adalah informan. 

Dalam penelitian ini, subjek penelitian yang dituju yaitu SMP Negeri 2 

Genteng yang berlokasi di Desa Kaligondo Kecamatan Genteng Kabupaten 

Banyuwangi. Sasaran topik peneIitian daIam peneIitian ini adaIah SMP Negeri 

2 Genteng yang terIetak di Desa KaIigondo, Kecamatan Genteng, Kabupaten 

Banyuwangi. Subjek penelitian dilaporkan jenis dan sumber data. 

1. Sumber data primer 

Data primer merupakan data yang diperoIeh secara Iangsung dari 

narasumber atau bisa juga disebut data asIi. Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan subjek penelitian yang dipilih dengan menggunakan teknik 

simple random sampling. Dimana teknik ini digunakan karena cara 

pengambilan sampel sebagai sumber data dilakukan dengan memilih 2 

kelas dan 3 guru IPA yang memiliki peluang sama untuk dijadikan sampel. 

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII E dan VIII F 
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dengan jumlah 59 siswa serta 3 guru mata pelajaran IPA. Sumber data 

yang diperoIeh daIam peneIitian yang teIah diIaksanakan diperoIeh secara 

Iangsung meIaIui observasi, wawancara, dokumentasi dan kuesioner dari 

siswa keIas VIII SMP Negeri 2 Genteng 

2. Sumber data sekunder 

Data sekunder adaIah data yang dikumpuIkan secara tidak Iangsung dan 

sudah umum. Membaca, menonton, atau mendengarkan menghasiIkan 

data sekunder. Sumber data sekunder peneIitian ini meIiputi data dokumen 

dan Iaporan yang ada atau data-data yang diperoleh dari dokumen-

dokumen yang tersimpan di sekolah. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data. Dengan 

begitu teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting dan 

strategis dalam penelitian. Untuk mendapatkan data dengan memenuhi standar 

data yang ditetapkan maka peneliti diharuskan mengetahui teknik 

pengumpulan data tujuan utama penelitian adaIah mengumpulkan data.  

Teknik penulisan ini, penuIis menggunakan beberapa teknik untuk 

mengumpulkan data sesuai dengan permasalahan yang sudah tentu. Adapun 

teknik pengumpulan data tersebut adalah berupa : 

1. Observasi 

Observasi merupakan salah satu teknik dalam pengumpulan data yang 

sangat lazim dalam metode penelitian kualitatif. Observasi adalah bagian 

dalam pengumpulan data. Obsevasi berarti mengumpulkan data langsung 



 

 

37 

dari lapangan.
33

  Sedangkan menurut Zinal Arifin observasi adalah suatu 

proses yang didahului dengan pengamatan kemudian pencatatan yang 

bersifat sistematis, logis, objektif, dan rasional terhadap berbagai macam 

fenomena dalam situasi yang sebenarnya, maupun situasi buatan.
34

 

Teknik observalsi dibalgi menjaldi dual malcalm yalkni observalsi 

palrtisipaln daln observalsi non palrtisipaln.
35

 Paldal observalsi palrtisipaln, 

peneliti terlibalt lalngsung dallalm kegialtaln sehalri-halri oralng yalng sedalng 

dialmalti altalu yalng digunalkaln sebalgali sumber daltal penelitialn, sedalngkaln 

observalsi non palrtisipaln yalkni peneliti halnyal daltalng di tempalt kegialtaln 

oralng ya lng dialmalti, tetalpi tidalk ikut terlibalt dallalm kegia ltaln tersebut.
36

 

Penelitialn ini mengunalkaln observalsi jenis non palrtisipaln kalrenal peneliti 

halnyal mengalmalti kegialtaln yalng sedalng berlalngsung talnpal ikut sertal 

didallalm proses kegialtaln. Observasi dilakukan pada tanggal 14 Mei 2022 

dan 16 Mei 2022. Observalsi diIalkukaln dengaln mengunjungi sekoIalh 

SMP Negeri 2 Genteng ya lng terIetalk di Desal KalIigondo Kecalmaltaln 

Genteng Ka lbupalten Balnyuwalngi.  

2. Wawancara 

Walwalncalral merupalkaln salIalh saltu teknik ya lng dalpalt digunalkaln untuk 

mengumpuIkaln daltal peneIitialn. Secalral sederhalnal dalpalt dikaltalkaln balhwal 

walwalncalral (interview) aldalIalh sualtu keja ldialn altalu sualtu proses intera lksi 
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alntalral pewalncalral (interview) meIalIui komunika lsi Ialngsung.
37

 

Menggunalkaln pertalnyalaln daln jalwalbaln yalng dipertuka lrkaln secalral taltalp 

mukal alntalral pewalwalncalral daln subjek, metode wa lwalncalral/walwalncalral 

jugal merupalkaln metode pengumpuIaln daltal untuk tujua ln peneIitialn. Algalr 

informalsi dalpalt diorienta lsikaln, walwalncalral ini bialsalnyal diIalkukaln saltu 

Ialwaln saltu altalu dalIalm keIompok keciI. 

Metode interview yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh metode 

interview semi terstruktur. Metode interview semi terstruktur merupalkaln 

walwalncalral yalng sudalh dialralhkaln oleh sejumlalh dalftalr pertalnyalaln tidalk 

tertutup kemungkinaln memunculkaln pertalnyalaln balru yalng idenyal muncul 

secalral spontaln sesuali dengaln konteks pembicalralaln yalng dilalkukalnnyal.
38

 

Dengaln mengguna lkaln teknik wa lwalncalral, peneIiti berbica lral dengaln palral 

alhIi di bida lngnyal untuk menda lpaltkaln pemalhalmaln yalng Iebih ba lik 

tentalng malsalIalh yalng dihaldalpi, yalitu kura lngnya l minalt siswal keIals VIII 

paldal maltal peIaljalraln IPAl Terpaldu daln falktor-falktor yalng menda lsalri 

kuralngnya l minalt tersebut. Wawancara dengan 3 guru mata pelajaran IPA 

dilakukan pada tanggal 25 Mei 2022 dan 27 Mei 2022. 

3. Angket (Questionnaire) 

Walwalncalral daln kuesioner memiIiki balnyalk kesalmalaln, nalmun 

kedualnyal diteralpkaln secalral berbedal. DalIalm halI walwalncalral diIalkukaln 

secalral Iisaln, peneIiti membua lt kuesioner untuk diisi oIeh responden, ya lng 

kemudia ln dikembalIikaln kepaldal peneIiti. Dengaln penggunalaln kuesioner 
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ini (kuesioner), peneIiti dalpalt yalkin alkaln valrialbeI yalng alkaln diniIali daln 

alpal yalng dihalralpkaln dalri responden. Perta lnyalaln tertutup a ltalu terbukal 

dalpalt diguna lkaln dalIalm kuesioner, ya lng dalpalt disaljikaln Ialngsung kepa ldal 

responden. Penyebaran angket ini dilakukan pada tanggal 14 Mei 2022 dan 

17 Mei 2022. Responden ha lnyal perIu mencenta lng kotalk yalng diperIukaln 

di tempa lt yalng tepalt paldal kuesioner. Sehingga l jalwalbaln kuesioner ini 

sudalh dalpalt dialkses seIuruh responden, teruta lmal siswal keIals VIII SMPN 

2 Genteng, mengisi survei ini.  

4. Dokumentasi 

Metode dokumentalsi dalpalt dialrtikaln sebalgali metode penelitialn untuk 

memperoleh keteralngaln-keteralngaln altalu informalsi-informalsi yalng 

beralsall dalri peristiwal malsal lallu. Metode dokumentalsi aldallalh “teknik 

mencalri daltal mengenali hall-hall yalng berupal caltaltaln tralnskip, buku, suralt 

kalbalr, maljallalh, pralsalsti, notulen, algendal daln lalinnyal”.
39

 DalIalm 

peneIitialn kualIitaltif, dokumen mengena li individu a ltalu keIompok oralng, 

peristiwa l, altalu kejaldialn dalIalm konteks sosia lI mungkin sa lngalt memba lntu. 

Metode dokumentalsi dilalksalnalkaln untuk melengkalpi daltal yalng diperoleh 

dalri walwalncalral daln observalsi. DalIalm peneIitialn kualIitaltif, pendeka ltaln 

pengumpuIaln daltal utalmal aldalIalh kalrenal bukti hipotesis diberika ln secalral 

Iogis da ln ralsionalI meIalIui palndalngaln, galgalsaln, altalu hukum, balik yalng 

mendukung altalu menoIalk hipotesis. 
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DalIalm peneIitialn ini, dokumenta lsi diIalkukaln untuk menyimpa ln halsiI 

daltal yalng aldal di sekoIalh yalng bersalngkutaln dengaln malsalIalh peneIitialn 

yalng dituju. Pendokumenta lsialn diIalkukaln untuk menga lbaldikaln proses 

peneIitialn yalng teIalh diIalkukaln daln jugal sebalgali Ialmpiraln altalu bukti 

kebenalraln peneIitialn yalng teIalh diIalkukaln di SMP Negeri 2 Genteng 

Balnyuwalngi. 

E. Analisis Data 

AlnalIisis daltal aldalIalh tindalkaln mencalri, menga lnalIisis, da ln 

mengumpuIkaln secalral cermalt daltal yalng diterima l meIalIui walwalncalral, caltaltaln 

Ialpalngaln, daln dokumenta lsi dengaln calral mengorgalnisalsikaln, menguralikaln 

daltal ke dalIalm unit-unit, mengumpuIkaln daln mensintesis da ltal, sertal 

memutuska ln malnal yalng reIevaln daln alpal yalng alkaln diteIiti. daln membua lt 

kesimpuIaln sedemikia ln rupal sehinggal mereka l dalpalt dengaln mudalh dipalhalmi 

oIeh diri sendiri da ln dikomunika lsikaln kepaldal oralng Ialin.
40

 

AlnalIisis daltal digunalkaln dalIalm peneIitialn ini untuk mereduksi da ln 

mempersempit ha lsiI menjaldi kumpuIaln daltal yalng terorga lnisir, terstruktur, 

daln dalpalt dipa lhalmi yalng dalpalt diinterpreta lsikaln. DalIalm bentuk Ialporaln altalu 

deskripsi deskriptif, a lnalIisis deskriptif kua lIitaltif diguna lkaln untuk 

menjeIalskaln altalu menggalmbalrkaln alpal aldalnyal, memperjeIals daln 

menualngkalnnyal ke dalIalm kaltal-kaltal sehinggal dalpalt ditentuka ln alpal aldalnyal. 

Paldal peneIitialn ini peneIiti mengguna lkaln alnalIisis daltal kualIitaltif 

modeI MiIes daln Hubermaln. MiIes alnd Hubermaln menyaltalkaln balhwal 

alktivita ls dalIaln alnalIisis da ltal kualIitaltif diIalkukaln secalral interalktif da ln 
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berIalngsung seca lral terus menerus sa lmpali tuntals, sehingga l daltalnyal tidalk 

jenuh.
41

  

Alktivita ls dalIalm alnalIisis daltal yalitu denga ln tigal Ialngkalh: Kondensalsi 

daltal (data condensation), menyaljikaln daltal (data display), daln menalrik 

simpuIaln altalu verifikalsi (conclusion drawing and verification).
42

 HalI ini 

digunalkaln kalrenal proses menga lnalIisis da ltal diIalkukaln paldal salalt 

pengumpuIaln daltal berIalngsung daln seteIalh seIesali pengumpuIaln daltal. 

La lngkalh-Ialngkalh menurut MiIes, Huberma ln sebalgali berikut:  

1. Kondensalsi Daltal  

DalIalm buku MiIes, Huberma ln menyebutka ln balhwal “Data condensation 

refers to the process of selecting data, focusing, simplifying, abstracting, 

and transforming the data that appear in written-up field notes or 

transcriptions”.
43

 DalIalm kondensalsi daltal merujuk kepa ldal proses 

menyeIeksi, memfokuska ln, menyederha lnalkaln, menga lbstralksi daln 

mentralnsformalsi daltal yalng terdalpalt paldal caltaltaln Ialpalngaln malupun 

tralnskrip dalIalm peneIitialn.  

2. Penyaljialn daltal  

Display data altalu penyaljialn daltal ialIalh seteIalh meIalkukaln kondensalsi 

daltal malkal seIalnjutnyal menyaljikaln daltal tersebut. Da lIalm peneIitialn ini, 

peneIiti menya ljikaln daltal yalng teIalh diperoIeh alkaln dipalpalrkaln dalIalm 

bentuk ura lialn nalraltif singka lt yalng berisika ln tentalng alnalIisis dalri halsiI 
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impIementalsi pengguna laln metode coopera ltive Iealrning, balgaln, hubungaln 

daln sejenisnya l.  

3. Kesimpula ln 

Menurut MiIes daln Hubermaln, false ketiga l dalIalm alnalIisis daltal kualIitaltif 

meIibaltkaln pengembalngaln kesimpuIaln yalng beIum perna lh ditemuka ln 

sebeIumnyal. Paldal titik ini, peneIiti mena lrik kesimpuIaln dalri daltal sesuali 

dengaln rumusaln malsalIalh. KesimpuIaln keseIuruhaln dalpalt ditalrik dalri 

falktal-falktal yalng disaljikaln. 

F. Keabsahan Data 

Keabsahan data pada proses penelitian yang telah dilaksanakan, perlu 

dilakukan pengukuran keabsahan data yang telah diperoleh dan di tentukan. 

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang 

dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus dapat menguji 

data yang diperoleh. Dalam menguji keabsahan data, peneliti menggunakan 

teknik triangulasi.  

Dalam menguji keabsahan data, peneliti menjelaskan strategi yang 

dipakai yaitu strategi triangulasi. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu lain di luar data untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap suatu data.
44

 Triangulasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan memanfaatkan sumber lain. 

Sumber lain yang dimaksud yaitu sebagai perbandingan terhadap data yang 

telah ditemukan peneliti dapat membandingkan dengan berbagai sumber, 
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metode, atau teori. Dari perolehan hasil observasi beserta wawancara yang 

telah dilaksanakan. Maka, teknik triangulasi keabsahan data dilakukan dengan 

cara melihat kembali dan membandingkan kepastian infornasi yang di 

dapatkan melalui waktu yang berbeda. Sehingga dengan membandingkan data 

hasil penelitian dengan data yang diekperoleh dengan wawancara. Jenis 

triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber dilakukan untuk 

menguji kreadibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang 

telah diperoleh melalui beberapa sumber. Dan triangulasi teknik yaitu dengan 

cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa teknik yaitu 

wawancara, angket (kuisioner), dan dokumentasi. 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Paldal balgialn ini peneIiti menja lbalrkaln rencalnal peIalksalnalaln peneIitialn 

algalr proses peneIitialn terIalksalnal secalral sistema ltis daln mempermuda lh peneIiti 

dalIalm menyusun ha lsiI peneIitialn. DalIalm proses peneIitialn terdalpalt talhalpaln 

yalng diIalkukaln oIeh peneIiti dia lntalralnyal yalitu : 

1. Tahap Pendahuluan 

a. Pengaljualn juduI proposalI ke kalprodi Taldris IPAl UIN Jember. 

b. KonsuItalsi proporsalI kepaldal dosen pembimbing. 

c. MeIalkukaln kegialtaln pustalkal yalng sesuali dengaln juduI. 

d. Menyusun metodoIogi peneIitialn 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Penelitia ln paldal talhalp pelalksalnalaln penelitia ln ini, kegia ltaln yalng 

dilalkukaln penulis meliputi : 
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a. Mengurus suralt izin penelitia ln kepaldal Dekaln Falkultals Talrbiyalh daln 

Ilmu Kegurua ln Uin Kha ls Jember da ln diteruskaln kepaldal kepallal SMPN 

2 Genteng. 

b. Mengumpulka ln daltal dengaln calral menyebalrkaln alngket kepaldal pesertal 

didik yalng menjaldi subjek penelitia ln. 

c. Melalkukaln walwalncalral dengaln guru IPAl ya lng menja ldi subjek 

penelitia ln. 

d. Menstra lnskip halsil walwalncalral dengaln nalralsumber. 

e. Mendokumenta lsikaln hall-hall yalng berkalitaln dengaln kebutuhaln penulis 

dallalm penelitia ln.  

3. Mengidentifikasi Data 

Paldal talhalp mengidentifika lsi daltal,kegialtaln yalng dila lkukaln penulis 

meliputi : 

a. Mengolalh daltal halsil penyeba lraln alngket daln walwalncalral. 

b. Dallalm menga lnallisal halsil daltal tersebut penulis juga l sebisal mungkin 

untuk menyesua likaln dengaln referensi da ltal.  

4. Tahap Akhir Penelitian 

La lngkalh teralkhir dalri proses peneIitialn jugal dikenalI sebalgali ta lhalp 

penyeIesalialn. Paldal talhalp alkhir penelitia ln, kegialtaln yalng dilalkukaln 

penulis meliputi : 

a. Menyusun la lporaln halsil penelitia ln sesuali denga ln system penulisa ln 

skripsi UIN Jember. 
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b. Ujialn pertalnggung ja lwalbaln di depa ln dosen penguji da ln dosen 

pembimbing. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. GAMBARAN OBJEK PENELITIAN 

1. Sejarah Singkat Berdirinya SMPN 2 Genteng 

SMP Negeri 2 Genteng merupakan sekolah menengah pertama 

yang ada di desa Kaligondo, kecamatan Genteng, kabupaten Banyuwangi, 

provinsi Jawa Timur. SMP negeri 2 Genteng didirikan pada tanggal 15 

Februari 1984.  

SMP Negeri 2 Genteng, didirikan pada : 

Tanggal  : 15 Febuari 1984 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 2 Genteng 

Status Gedung  : Numpang pada SDN 2 Kaligondo 

Waktu Operasi  : Jam 07-11 (Pagi) / 12.00-16.00 (Sore) 

Murid Pertama  : 40 

Menurut sejarah kala itu, Sebelumnya SMP negeri 2 Genteng ini 

menumpang di sekolah SDN 2 Kaligondo, yang pada saat itu masih 

dijadikan satu antara sd dan smp. Awalnya guru yang terdapat di sekolah 

SDN 2 Kaligondo ini lebih banyak dari guru Smp 2 Genteng, Hal itu 

dikarenakan memang guru yang di smp masih tergolong sedikit. Seiring 

dengan berjalanya waktu SK dari SMP Negeri 2 Genteng ini turun dari 

pemerintah. SMP Negeri 2 Genteng sendiri sebelum memiliki bangunan 

sendiri sudah memiliki tanah sekitar 1 1/2 hektar. Sebelumnya Smp Negeri 

2 Genteng ini hutan atau biasa disebut tegal, karena sekolah Smp 2 
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Genteng ini bergandengan dengan sawah. Seiring berjalanya waktu 

pembangunan demi pembangunan dilakukan dan Smp 2 Genteng memiliki 

gedung atau sekolah sendiri. 

Keadaan personalia pada waktu itu : Guru tetap 8 orang, guru 

sipendais 1 orang, guru honorer 6 orang, dan TU 2 orang. Keadaan siwa : 

kelas 1= 3 kelas, Kelas II= 3 kelas, kelas III= 3 kelas. Dengan masing 

masing kelasnya terdapat 40 anak, Seiring berjalanya waktu di tahun 

2000an siswa siswi yang bersekolah di SMP Negeri 2 Genteng semakin 

banyak dan saat ini Jumlah seluruh siswa siswi di Smp Negeri 2 Genteng 

saat ini yaitu 840 siswa/i.
45

 

2. Profil SMP Negeri 2 Genteng 

Nama Madrasah  : SMP Negeri 2 Genteng  

NPSN    : 20525647 

Alamat lengkap  : Jl. Anggrek No. 86, Kaligondo   

Kecamatan   : Genteng 

Kabupaten   : Banyuwangi 

Status Sekolah /Terakreditasi : Terakreditasi “A” 

Tahun Didirikan  : 16 Februari 1984 

Telepon   : (0331) 333821509 

Website   : https://smpn2genteng.sch.id  

Email    : smpn2gtg.20525647@gmail.com 

 

                                                             
45 Jarwoto, diwawancarai oleh Riska Findia Maesaroh, Banyuwangi, 25 Juli 2022 

https://smpn2genteng.sch.id/
mailto:smpn2gtg.20525647@gmail.com
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3. Visi dan Misi SMPN 2 Genteng 

Adapun visi dan misi SMPN 2 Genteng adalah sebagai berikut : 

a. Visi Sekolah 

Berakhlak mulia, cerdas, berwawasan global, mencintai budaya daerah 

dan lingkungan. 

b. Misi Sekolah 

1) Mewujudkan karakter warga sekolah yang beriman, berakhlak 

mulia, dan berbudi pekerti luhur 

2) Mewujudkan pendidikan yang menghasilkan lulusan berwawasan 

global, cerdas, terampil, dan memiliki keunggulan kompetitif 

3) Mewujudkan penyelenggaraan yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, 

dan menyenangkan, saintifik, dan berbasis IT 

4) Mewujudkan sistem penilaian yang autentik sesuai denan 

kompetensi yang harus dikuasai peserta didik 

5) Mewujudkan peningkatan kompetensi dan kualifikasi tenaga 

pendidik dan kependidikan yang memiliki kemampuan dan 

kesanggupan kerja yang tinggi 

6) Mewujudkan pelaksanaan menejemen berbasis sekolah yang 

transparan dan akuntabel 

7) Mewujudkan prestasi non akademik yang tangguh dan kompetitif 

8) Menanamkan mencintai budaya daerah berbasis kearifan lokal 

daerah terutama budaya Banyuwangi 
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9) Mewujudkan sekolah wisata dalam kondisi lingkungan belajar 

yang bersih, asri, dan nyaman 

10) Mewujudkan sekolah berbasis adiwiyata, trias UKS dengan 

membudayakan kebiasaaan 

11) Menanam pohon serta menjaga kebersihan lingkungan 

12) Membiasakan merawat keanekaragaman hayati di lingkungan SMP 

Negeri 2 Genteng 

13) Membiasakan budaya hidup sehat dengan menjada kebersihan diri 

dan lingkungan 

14) Membiasakan membuang sampah pada tempatnya 

15) Membiasakan memilah sampah untuk dimanfaatkan menjadi prduk 

yang layak pakai 

16) Memanfaatkan tanaman lingkungan menjadi obat-obatan yang 

bernilai ekonomi 

17) Mewujudkan peningkatan kedisiplinan, ketertiban, solidaritas, 

sikap dan perilaku yang berbudaya berdasarkan IMTAQ 

18) Menumbuhkan Gerakan Literasi Sekolah 

19) Mewujudkan peningkatan penghayatan dan pengamalan 

menjalankan ibadah sesuai dengan agama dan kepercayaannya. 

4. Jumlah Guru di SMPN 2 Genteng 

Adapun jumlah guru keseluruhan yang ada di SMP Negeri 2 Genteng 

adalah 49 orang sedangkan guru mata pelajaran IPA berjumlah 5 orang. 

Adapun data guru SMP Negeri 2 Genteng Sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 

Data Guru SMP Negeri 2 Genteng Tahun Pelajaran 2021/2022 

NO NAMA MATA PELAJARAN 

1 Dra. Hj. Wahyu Handayani, M.Si Matematika  

2 Drs. H. Didik Sih Sudarmadi, M.Pd Bahasa Inggris 

3 Sumiatun, S.Pd Bahasa Indonesia 

4 Nur Latifah, M.Pd. Bahasa Indonesia 

5 Sugito, S.Pd PPKn 

6 Indah Nurgantini, S.Pd Seni Budaya 

7 Budi Rahayu, S.Pd, M.Pd Bahasa Inggris 

8 Sakur, M.Pd., S.ST. Bahasa Inggris 

9 Drs. Jarwoto, M.M, M.Pd Ilmu Pengetahuan Sosial 

10 Arif Wiyono, S.Pd. Matematika 

11 Tri Puryarimi, S.Pd Bahasa Indonesia 

12 Endang Poetri A., M.Pd Matematika 

13 Dra. Misnati PJOK 

14 Dra. Hartini Rahayu Ilmu Pengetahuan Alam 

15 Samini S.Pd. PPKn  

16 Drs. Erman Mengkaradi Matematika 

17 Sri Sugiarti, M.Pd Ilmu Pengetahuan Alam 

18 Eko Purwanto S.Pd. Matematika 

19 Yustina Eka W., S.Pd Bahasa Jawa 

20 H. Sulaiman Al Ayubi, S.Pd Ilmu Pengetahuan Sosial 

21 Suharyono Nanang P., S.Pd. Seni Budaya 

22 A Kamdani, S.Pd. Bimbingan Penyuluhan 

23 Muhammad Darmawan, M.Pd IPS 

24 Bernadetha Bumi Astuti, S.Pd. BK 

25 Dra. Nanik Nurhayani Bahasa Jawa 

26 Drs. Imam Hayatul Maki PPKn 

27 Abdul Bari, S.Pd, M.Pd Matematika  

28 Fadli Imza S.Pd Bahasa Indonesia 

29 Henry Fironika Indra Praja, M.Pd Matematika 

30 Russana, S.Pd Pendidikan Agama  

31 Kartika Ken Kusumaswarih, S.Pd Bahasa Indonesia 

32 Muhammad Iqbal Hanibi, S.Pd IPS 

33 Ida Riani, S.Pd 
Pend Agama 

Seni Budaya 

34 Wilda Muhimmatun Nisa’, M.Pd  Ilmu Pengetahuan Alam 

35 Ismangil Pendidikan Agama 

36 Iin Finarika, S.Pd Bahasa Inggris 

37 Faridatul Maghfiroh, S.Pd Pendidikan Agama 

38 Rini Triyana, S.Pd. 

Prakarya 

Bimbingan Penyuluhan 
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NO NAMA MATA PELAJARAN 

39 Dayu Rosinta PS, S.Pd 
Bahasa Indonesia 

Prakarya 

40  Wisnu Isdharmadi, S.Pd Prakarya 

41 Janatin Na’im, S.Kom 
Bahasa Indonesia 

Prakarya 

42 Moh. Yusuf Irfandi, S.Pd. PJOK 

43 Maya Wulandari, S.Pd Ilmu Pengetahuan Alam 

44 Dra. Mahmudah Pendidikan Agama 

45 Dra. Lilik Wilujeng Rakanti IPS 

46 Sri Rahayuningsih Bahasa Inggris 

47 Drs. Supriyadi IPS 

48 Heru W, S.Pd, S.Kom. Bimbingan Penyuluhan 

49 Patmo Herwanto, S.Pd 
MTK 

Ilmu Pengetahuan Alam 

      Sumber data : TU SMP 2 Genteng 

5. Jumlah peserta didik kelas VIII di SMPN 2 Genteng 

Adapun jumlah peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 2 Genteng 

mulai dari kelas VIII A sampai kelas VIII H adalah 261 . Data jumlah 

peserta didik dapat diuraikan sebagai berikut :  

Tabel 4.2 

Data Jumlah Peserta didik SMP Negeri 2 Genteng  

Tahun Pelajaran 2021/2022 

 

Kelas Jumlah Peserta Didik 

VIII A 32 peserta didik 

VIII B 32 peserta didik 

VIII C 32 peserta didik 

VIII D 32 peserta didik 

VIII E 31 peserta didik 

VIII F 34 peserta didik 

VIII G 34 peserta didik 

VIII H 34 peserta didik 

Jumlah 261 peserta didik 

Sumber data : TU SMPN 2 Genteng 
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B. PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

Pada bagian ini, akan disajikan mengenai data yang diperoleh selama 

penelitian. Sebagaimana telah dijelaskan pada bagian metode penelitian bahwa 

penelitian ini menggunakan observasi, angket (kuisioner), wawancara dan 

dokumentasi dalam pengumpulan data. Secara berurutan akan disajikan 

beberapa data hasil penelitian yang dilakukan yang mengacu pada fokus 

masalah yang telah dipaparkan pada fokus penelitian yaitu mengenai bagaimana 

minat belajar siswa, faktor-faktor yang mempengaruhi dan menghambat minat belajar 

pada mata peIajaran IPA materi getaran, geIombang dan bunyi keIas VIII 

SMPN 2 Genteng. Berikut pemaparan data hasil penelitian : 

1. Minat Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Genteng terhadap 

mata pelajaran IPA  

Pengambilan data pada penelitian ini salah satunya yaitu 

menggunakan metode non-tes yaitu berupa angket/kuisioner. Menurut 

Sugiono kuisioner/angket merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya.
46

 Pernyataan angket yang digunakan 

sebanyak 25 pernyataan yang diadaptasi dari Ida Ayu Satyahari Indrayoni 

yang sudah mewakilkan 5 indikator minat belajar. Dari Pernyataan 

tersebut terdapat 5 pilihan jawaban, yaitu (1) Sangat sering (SS), (2) 

Sering (S), (3) Kadang-Kadang (KK), (4) Jarang (J), (5) Sangat Jarang 

(SJ).  

                                                             
46 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010). 
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Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk 

menghitung presentase rata-rata jawaban siswa per item pernyataan 

ditentukan dengan rumus : 

   
 

 
         

    Dimana :  

    P = Presentase hasil jawaban siswa 

    f = frekuensi hasil jawaban siswa 

    n = banyaknya siswa yang menjawab pertanyaan 

Berdasarkan hasil presentasi dari masing-masing pernyataan, 

kemudian dapat di tafsirkan menurut kriteria penafsiran berikut ini: 

Tabel 4.3 

Kriteria penafsiran hasil jawaban siswa. 

Kriteria Presentase Hasil Penafsiran 

P = 0% Tidak seorang pun 

0% < P < 25% Sebagian hasil 

25% ≤ P < 50% Hampir setengahnya 

P = 50% Setengahnya 

50% < P < 75% Sebagian besar 

75% ≤ P < 100% Hampir seluruhnya 

 P = 100%  Seluruhnya  

 

Hitung rata-rata dari presentase hasil jawaban siswa masing-

masing pernyataan yang ditentukan dengan rumus berikut : 
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Dimana :  

Pi = Presentase rata-rata hasil jawaban siswa pada penyataan ke-i 

fi = Frekuensi pilihan hasil jawaban siswa pada pertanyaan ke-i 

Pi = Presentase pilihan hasil jawaban siswa pada pernyataan ke-i 

n = Banyaknya siswa yang menjawab pernyataan 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan, memperoleh hasil 

presentase minat belajar siswa pada mata pelajaran ipa materi getaran, 

gelombang dan bunyi. Teknik pengolahan data yang dipakai peneliti 

adalah dengan menggunakan Microsoft excel dan penskoran yang 

digunakan menggunakan skala likert. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Rivo Alvarizi dkk yaitu terletak pada teknik analisis 

dengan menggunakan skala Likert. Skala Likert adalah skala pengukuran 

yang dikembangkan Likert, yang mana pada skala Likert mempunyai 

empat butir soal atau lebih yang dikombinasikan sehingga membentuk 

skor atau nilai yang menggambarkan sifat, pengetahuan serta respon 

individu.
47

 Pengumpulan data melalui instrument angket dengan 5 

indikator minat belajar siswa. Hasil presentase skala minat belajar ipa 

siswa dapat dilihat pada diagram statistik  visual berikut ini : 

 

 

                                                             
47 Rivo Alfarizi K, M. Ricky Rifa’i, and Dinar Maftukh Fajar, “Analisis Kemenarikan Media 

Pembelajaran Phet Berbasis  Virtual  LAB Pada Materi Listrik Statis Selama  Perkuliahan Daring 

Ditinjau Dari Perspektif Mahasiswa,” VEKTOR: Jurnal Pendidikan IPA Volume 1, Nomor 1 

(tahun 2020): 22. 
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Gambar 4.1 Presentase Skala Minat Belajar Ipa Siswa 

Berdasarkan tabel memperoleh hasil rata-rata presentase skala 

minat belajar ipa siswa adalah 68,69% yang artinya sebagian besar siswa 

kelas VIIIE dan VIIIF SMP Negeri 2 Genteng memiliki minat terhadap 

pembelajaran ipa. Berdasarkan gambar 4.1 diperoleh presentase indicator 

minat belajar ipa siswa, dimana pada indicator memiliki perasaan senang 

dalam mengikuti pembelajaran ipa mendapat hasil presentase 66,05%, 

indicator memeiliki ketertarikan dalam mengikuti setiap pembelajaran ipa 

mendapatkan hasil presentase 61,02%, indicator memiliki perhatian lebih 

dan khusus dalam belajar IPA mendapatkan hasil presentase 77,37%, 

indicator partisipasi dalam mengikuti pembelajaran ipa memperoleh hasil 

presentase 70,69%, dan indicator factor yang mempengaruhi minat belajar 

ipa mendapatkan hasil presentase 68,05%. 

Selain dengan metode pengumpulan data menggunakan 

angket/kuisioner peneliti juga melakukan penelitian dengan teknik 

observasi, dengan menggunakan skor disetiap pernyataanya . Berdasarkan 
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hasil skor dari masing-masing pernyataan, kemudian dapat di tafsirkan 

menurut kriteria penafsiran berikut ini: 

Tabel 4.4 Kriteria Skor Penilaian Observasi : 

1 = Jika Tidak Ada 

2 = Jika Hanya Beberapa 

3 = Jika Sebagian 

4 = Jika Sebagian Besar 

5 = Jika Semua 

          

Minat belajar dapat ditinjau dari beberapa indikator. Indikator 

tersebut meliputi perasaan senang, ketertarikan siswa, perhatian dalam 

belajar, partisipasi, dan faktor yang mempengaruhi. Berikut ini penjelasan 

dari hasil angket yang diperoleh dari 59 siswa yang telah menjawab Sangat 

Sering (SS), Sering (S), Kadang-Kadang (KK), Jarang (J), Sangat Jarang 

(SJ) Hasil paparan data telah disusun berdasarkan indikator minat belajar 

siswa dapat dilihat dan dijabarkan dalam bentuk diagram di bawah ini : 

a. Perasaan Senang 

Indikator yang pertama dilihat dari perasaan senang atau suka 

terhadap mata pelajaran IPA. 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Presentase Indikator Perasaan Senang 
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Pada indikator perasaan senang memperoleh presentase 

66,05%. Analisis hasil angket siswa pada indikator memiliki perasaan 

senang dalam mengikuti pembelajaran ipa. Berdasarkan hasil angket 

pada indikator tersebut, sebagian besar siswa memiliki perasaan 

senang dalam mengikuti pembelajaran ipa. Maka dari itu, dengan 

perasan senang siswa mampu menyukai atau minat belajar ipa, selain itu 

siswa akan mengikuti pembelajaran dengan baik. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Antusias siswa pada pembelajaran Ipa 

(Sumber : Dokumen Pribadi) 

Hal di atas serupa dengan hasil observasi yang dilakukan oleh 

peneliti dan disajikan dalam tabel berikut : 

Tabel 4.5  

Hasil observasi indikator perasaan senang pada kelas VIII E 

 

ASPEK             PERNYATAAN 
SKOR 

KET 
1 2 3 4 5 

Perasaan 

Senang 

Antusias siswa dalam mengikuti 

pembelajaran 

  

 √  

Sebagian besar 

siswa berantusias 

saat mengikuti 

pembelajaran 

Antusias siswa dalam 

menyelesaikan 

  
 √  

Sebagian besar 

siswa antusias 
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soal menyelesaikan soal 

yang diberikan, dan 

sebagian lainnya 

kurang antusias. 

 

Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa skor pada dua 

pernyataan yaitu sama sama bernilai skor empat, hal itu berarti bahwa 

kelas VIII E sebagian besar memiliki perasaan senang terhadap mata 

pelajaran Ipa.  

Tabel 4.6 

Hasil Observasi Indikator Perasaan Senang pada kelas VIII F 

ASPEK PERNYATAAN 
SKOR 

KET 
1 2 3 4 5 

Perasaan 

Senang 

Antusias siswa dalam mengikuti 

pembelajaran 
   √  

Sebagian besar 

siswa berantusias 

saat mengikuti 

pembelajaran 

Antusias siswa dalam 

menyelesaikan 

soal 

  √   

Sebagian siswa 

antusias 

menyelesaikan soal 

yang diberikan, dan 

sebagian lainnya 

kurang antusias. 

 

Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa skor pada pernyataan 

satu memiliki skor empat, dan pernyataan dua memiliki skor bernilai 

tiga. Hal itu berarti bahwa kelas VIII F sebagian besar memiliki 

perasaan senang dan antusias dalam mengikuti pembelajaran ipa, tetapi 

hanya sebagian yang antusias dalam menyelesaikan soal. 

Hal tersebut serupa juga dinyatakan oleh Ibu Wilda 

Muhimmatun Nisa’ selaku guru IPA Kelas VIII menyatakan bahwa :  
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“Antusias siswa sejauh ini yang saya rasakan cukup tinggi, 

tetapi tergantung materi apa yang dihadapi, biasanya kalo 

materinya mudah mereka antusiasnya tinggi, tetapi jika 

dihadapkan materi yang berisi menghitung seperti fisika, dalam 

penyampaianya harus di lakukan dengan telaten dan juga 

menggunakan media supaya mereka tertaik dan antusias.”
48

 

Berdasarkan paparan diatas menunjukkan bahwa indikator 

perasaan senang atau suka sudah baik. 

b. Ketertarikan 

Indikator ketertarikan siswa dilihat berdasarkan dorongan dan 

rasa ketertarikan siswa terhadap suatu hal atau kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara mengenai ketertarikan siswa 

terhadap mata pelajaran ipa, Ibu Wilda Muhimmatun Nisa’ selaku guru 

IPA Kelas VIII menyatakan meyatakan bahwa : 

 “Merekla slanglat tertlarik, nlamun klalo solal fisikla merekla kurlang 

menurut   slayla.” 

“Klalo ketert lariklan siswla, siswla mlasih slanglat tertlarik Cumla 

klalo dihladlapklan denglan solal-so lal itu merekla jladi engglan. Klalo 

solal-solal dihubungklan denglan kehiduplan sehlari-hlari merekla 

senlang. Klalo tidlak diklasi tlahu seperti itu siswla plasti diem.” 

“Sejlauh ini ladla beberlapla kesulitlan. Dlari segi pemlaplarlan 

mlateri, klallau blagi slayla sudlah mlaksimlal blanget, laklan tetlapi di 

siswlanyla kurlang/ sus lah memlahlami mlateri. Merekla hlarus 

dituntun blanget, terut lamla disolal fisikla. Klallau merekla diklasi 

solal denglan rumus ylang berbedla , merekla plasti tidlak bisla 

membulatnyla, itu sih slallah slatu kesulit lannyla. Beberlapla siswla, 

mungkin klarenla penglaruh ikut bimbel, kelih latlan nlanjlak untuk 

memlahlami mlateri, tidlak ladla kesulitlan slalat mempel lajlari 

mlateri.”
49

 

 

                                                             
48

 Wilda Muhimmatun Nisa’, diwawancarai oleh Riska Findia Maesaroh, Banyuwangi, 25 Mei 

2022 
49

 Wilda Muhimmatun Nisa’, diwawancarai oleh Riska Findia Maesaroh, Banyuwangi, 25 Mei 

2022 
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Hlal ini tentu menj ladi bukti blahwlaslanyla mlateri fisikla dilangglap 

sulit oleh siswla ylang kurlang tert larik jikla mlateri ylang didlaplatklan 

ketikla pembellajlarlan dlallam klategori sulit ylang notlabenyla menghitung. 

Sellain itu ditinjlau dlari hlasil kuisioner, indik lator ketert larikla 

siswla menemplati posisi plaling rendlah, dlallam hlal ini didlaplatklan hlasil 

kuisioner seblaglai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Presentlase Indiklator Ketert lariklan 

 

Pladla indiklator ketert larilaklan present lase ylang didlaplatklan ylaitu 

61,02%. lAnlalisis hlasil langket siswla pladla indiklator memiliki 

ketertlaiklan dlallam mengikuti setilap pembellajlarlan ipla. Pladla Glamblar 

4.4 ylang menunjuklan indiklator ketertlariklan memperoleh hlasil langket 

siswla menylatlaklan seblagilan beslar siswla tertlarik dlallam pellajlarlan ipla. 

Meskipun dilihlat dlari hlasil perolehlan kuisioner dlallam klategori seblagilan 

beslar siswla tertlarik pladla pembellajlarlan ipla, tetlapi dlallam hlal ini skor 

indiklator ketertlariklan menemplati posisi plaling rendlah. Oleh klarenla itu 

seblagilan beslar siswla perlu memperblaiki polla bellajlarnyla laglar dlaplat 

memlanflalatklan wlaktu lulang untuk bel lajlar dlan mengullas mlateri ylang 
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sudlah dislamplaiklan oleh guru suplayla minlat bellajlar siswla blaik sec larla 

keseluruhlan sehinggla hlasil ylang diperoleh siswla pun mlaksimlal. 

Denglan ketertlariklan siswla terhladlap pembellajlarlan ipla laklan 

menimbulklan rlasla ingin tlahu seclarla terus-menurus, d lan jikla dilantlarla 

siswla ladla ylang kurlang plahlam tentlang mlateri ylang dijellaslaklan oleh 

guru mlakla  siswla tersebut tidlak laklan mlalu untuk bertlanyla. 

Sellain ditinj lau dlari hlasil kuisioner, peneliti jugla mellakuklan 

observlasi dikel las, Pladla kellas VIII E didlaplatklan hlasil blahwlaslanyla 

siswla tenlang slalat guru mem lasuki rulanglan kellas. Seblagilan siswla ylang 

sudlah menyilapklan buku clatlatlan, buku peglanglan sisw la dlan pulpen 

dilatlas mejla. Dlan ladla slatu dula orlang sisw la ylang tidlak meyilapklan lapla-

lapla. lAwlalnyla hlanyla beberlapla siswla merespon lapersepsi ylang 

diberiklan guru, sellanjutnyla ketikla menylajiklan mlateri, seblagilan siswla 

memberiklan respon dlan seblagilan llainnyla hlanyla dilam. Seblagilan beslar 

siswla semlanglat mengerj laklan llatihlan solal ylang diberiklan tetlapi hlanyla 

beberlapla siswla ylang mlau kedeplan kellas untuk menj lawlab solal. 

Sedlangklan pladla kellas VIII F Sisw la tenlang slalat guru mem lasuki 

rulanglan kellas. Seblagilan beslar siswla sudlah menyilapklan buku clatlatlan, 

buku peglanglan sisw la dlan pulpen di latlas mejla. Dlan ladla slatu dula orlang 

siswla ylang tidlak meyilapklan lapla-lapla. Seblagilan beslar siswla merespon 

lapersepsi ylang diberiklan guru. Seblagilan beslar siswla semlanglat 

mengerj laklan llatihlan solal ylang diberiklan, klarnla dlallam hlal ini guru 

memberiklan solal seclarla kelompok.  
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Berdlaslarklan plaplarlan dilatlas menunjuklan blahwla indiklator 

ketertlariklan siswla belum menunjuk lan minlat bellajlar ylang blaik sec larla 

keseluruhlan. Dibutuhklan pulla perlan orlangtula dlan kelulargla laglar sellalu 

mendlampingi laktivit las bellajlar siswla , sehinggla menunjlang 

ketertlariklan siswla dlan hlasil ylang diperoleh menj ladi mlaksimlal. 

c. Perhatian Dalam Belajar 

Pladla indiklator perhlatilan dlallam bellajlar dlan konsentrlasi 

terhladlap guru (penerimlalan). 

Hlasil observlasi pladla kellas VIII E indiklator perhlatilan dlallam 

bellajlar menylatlaklan, Seblagilan beslar siswla menclatlat mlateri ylang ditulis 

dlan dijel lasklan oleh guru, ladla slatu dula siswla ylang llain kurlang fokus 

latlau lasyik sendiri slalat guru menjel lasklan pembellajlarlan. Seblagilan beslar 

siswla memperhlatiklan slalat present lasi latlau memperhlatiklan guru ketikla 

menjel lasklan / memblahlas solal ylang sedlang mengerj laklan dlan 

menjlawlab solal di plaplan tulis, klarenla pladla slalat peneliti mel lakuklan 

observlasi, pembel lajlarlan kellas memblahlas mlateri get larlan, gelomblang 

dlan bunyi dlan mellakuklan pembel lajlarlan seclarla kelompok. Sehinggla 

dlallam hlal ini siswla memperhlatiklan dlallam pembellajlarlan. 

Sedlangklan hlasil observlasi pladla kellas VIII F indik lator 

perhlatilan dlallam bellajlar ylaitu seblagilan beslar siswla menclatlat mlateri 

ylang ditulis dlan dijellasklan oleh guru, ladla slatu dula siswla ylang llain 

kurlang fokus latlau lasyik sendiri slalat guru menjel lasklan pembellajlarlan. 

Seblagilan sisw la kurlang fokus latlau lasyik sendiri slalat pembel lajlarlan. 
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Pladla umumnyla siswla memperhlatiklan ketikla guru menjel lasklan 

menggenlai pembel lajlarlan denglan medila ylang digun laklan. 

Pernylatlalan dilatlas menunjukklan blahwla siswla bersungguh-

sungguh memperhlatiklan penjellaslan mlateri ylang dislamplaiklan guru, 

nlamun ladla slatu dula siswla ylang bilaslanyla duduk dibellaklang dlan lasyik 

ngobrol sendiri. Sehinggla seorlang guru hlarus memiliki kre lativitlas ylang 

tinggi untuk mengu laslai kellas pladla slalat pembellajlarlan. Hlal ini jugla 

sesulai denglan  nlarlasumber guru, dilantlarla strlategi tersebut ladlallah :  

“Kitla seblaglai guru h larus di tuntut kre lativ dlallam pembel lajlarlan, 

hlal ini diklarenlaklan laglar siswla tidlak mudlah jenuh dlan boslan, 

strlategi ylang dillakuklan bilaslanyla klallau slayla dlallam bentuk 

project, sel lain itu kitla jugla sering mel lakuklan pembellajlarlan di 

outdur, klarenla SMP 2 Genteng sendiri lingkunglanyla slanglat 

mendukung untuk pembel lajlarlan IPlA, dlan jugla smp 2 Genteng 

sudlah mlasuk sekollah ladiwiylatla”
50

 

“Strlategi ylang dillakuklan yla jlanglan hlanyla nerlangin, hlarus 

pinter-pinternyla mislalnyla diselingi cerit la ngobrol-ngobrol ylang 

berhubunglan denglan slains. Mislalklan pladla mlateri gerlak, 

Contohnyla kitla berceritla tent lang rekrelasi, diperj lallanlan kitla 

berceritla dlan mengumplaklanlan mislalnyla blagilamlanla jikla ketikla 

kitla dlallam perjlallanlan itu tibla-tibla ngerem, nlah dlallam konsep 

itu kitla hubungklan denglan hukum newton, klallau hlanyla 

cerlamlah sesulai denglan teori lanlak-lanlak tidlak nylampe, llangsung 

boslan bilaslanyla. 

 

Sehinggla denglan pernylatlalan dlan hlasil di latlas, dlaplat kitla 

ketlahui blahwla guru meruplaklan slallah slatu flaktor utlamla pladla indiklator 

perhlatilan dlallam bellajlar.  

Sellain pernylatlalan dilatlas, ditinj lau dlari pengumpul lan dlatla 

kuisioner indiklator perhlatilan dlallam bel lajlar menemplati posisi plaling 
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tinggi ylaitu 77,37% , dlan dijlablarklan dlallam bentuk di lagrlam seblaglai 

berikut : 

   

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 4.5 Presentase Indikator Perhatian Dalam Belajar 

Pladla indiklator perhlatilan dlallam bellajlar diperoleh present lase 

77,37%. lAnlalisis hlasil langket siswla pladla indiklator memiliki perh latilan 

lebih dlan khusus dlallam bellajlar IPA. Pladla hlasil langket indiklator 

perhlatilan, hlampir seluruhnyla siswla memiliki perhlatilan terhladlap 

pembellajlarlan ipla. Denglan perhlatilan ylang dimiliki, siswla menjladi lebih 

laktif dlallam diskusi latlau dlallam proses pembel lajlarlan berllangsung mlakla 

untuk menc laplai sulatu tujulan pembel lajlarlan laklan lebih mudlah untuk 

diclaplainyla. 
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Gambar 4.6 Saat Siswa Memperhatikan Guru Ketika 

Menerangkan Materi Dengan Berbantuan Media (Sumber : 

Dokumen Pribadi) 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.7 Siswa Mencatat Materi Saat Pembelajaran  

(Sumber :  Dokumen Pribadi) 

 

Mlakla dlaplat diklatlaklan blahwla indiklator  perhlatilan dlan 

konsentrlasi    terhladlap guru terbil lang sudlah slanglat blaik, diklarenlaklan 

guru mlampu memlancing minlat siswla dlallam pembel lajlarlan ipla denglan 

memiliki strlategi ylang berbedla-bedla dlallam menglajlar, sehinggla 

mlampu membulat perhlatilan siswla laglar tert larik, fokus, dlan 

memperhlatiklan slalat  pembel lajlarlan berllangsung.  
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d.  Partisipasi 

Indiklator plartisiplasi ditinj lau dlari hlal ylang membulat siswla 

terliblat dlan semlanglat mengikuti pembel lajlarlan IPlA. Indiklator 

plartisiplasi pladla hlasil kuisioner diplaplarklan seblaglai berikut : 

                          

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Presentlase Indiklator Plartisiplasi 

Pladla indiklator plartisiplasi diperoleh present lase 70,96%. 

lAnlalisis hlasil kuisioner pladla indiklator plartisiplasi menylatlaklan blahwla 

seblagilan beslar berplartisiplasi mengikuti pembel lajlarlan ipla . Pladla 

indiklator plartisiplasi diperoleh skor tertinggi kedu la setellah indiklator 

perhlatlain bellajlar. Hlal ini membuktik lan blahwla plartisiplasi siswla dlallam 

proses pembel lajlarlan dlaplat dilihlat dlari kelaktiflannyla dlallam mengikuti 

kegilatlan proses bellajlar menglajlar, perhlatilannyla terhladlap guru slalat 

menerlangklan mlateri di kellas, dlan mengutlarlaklan.  

Indiklator plartisiplasi pladla hlasil observlasi ylang dillakuklan di 

kellas VIII E menylatlaklan seblagilan beslar siswla menlangglapi pertlanylalan 

guru slalat guru bertlanyla. Beberlapla siswla laktif bert lanyla. Tigla slamplai 

emplat orlang siswla bertlanyla mengenlai mlateri ylang belum diplahlami. 
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Slalat pembel lajlarlan tidlak ladla siswla ylang memblawla buku peglanglan 

IPlA llain, sellain buku Plaket latlau buku peglanglan siswla ylang  diberiklan 

dlari sekollah. Dlan pladla kellas VIII F diperoleh h lasil ylang menylatlaklan 

seblagilan sisw la kladlang-kladlang menlangglapi pertlanylalan guru. Hlanyla 

slatu slamplai dula siswla laktif bertlanyla mengenlai mlateri ylang belum 

diplahlami nlamun slamla seperti dikel las VIII E slalat pembellajlarlan tidlak 

ladla siswla ylang memblawla buku peglanglan IPlA llain, sel lain buku plaket 

latlau buku peglanglan sisw la ylang diberiklan dlari sekollah.  

Hlal dilatlas senladla denglan pernylatlalan dlari guru IPlA kellas VIII 

sellaku guru penglampu menylatlaklan blahwla : 

“ Merekla slanglat lantusilas jikla diberi solal-so lal ylang dikerj laklan 

denglan diskusi, klarenla merekla lantusilas untuk berslaing denglan 

kelompok ylang llainyla”
51

 

“lAdla beberlapla siswla ylang laktif bertlanyla ladla ylang tidlak. Siswla 

laktif ketikla diplancing, mlaksudnyla klallau slayla plancing nlanti 

klalo menjlawlab itu mendlaplat nillai latlau poin + , m lau merekla 

bertlanyla dlan menjlawlab” 

Klallau menlangglapi merekla jlarlang, laklan tetlapi klallao 

mengoreksi merekla sering dlan slanglat bisla. Plartisiplasi siswla 

dikellas,merekla rlajin dibeberlapla kellas”  

 

Pladla slalat peneliti mel lakuklan penelitilan, pembellajlarlan ylang 

dillakuklan oleh guru ladlallah menggunlaklan metode kelompok / diskusi. 

Guru membulat medi la pembellajlarlan pladla mlateri get larlan, gelomblang 

dlan bunyi denglan menggunlaklan lallat berupla pllastik ylang dimlasukin 

kelereng kemudi lan ditlali denglan benlang wol dlan medila kedula 

menggun laklan klaleng biskuit. Sehingg la observlasi ylang dillakuklan 
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peneliti di kel las VIII E dlan VIII F menylatlaklan blahwla siswla slanglat 

berplartisiplasi pladla pembellajlarlan. 

Berdlaslarklan plaplarlan di latlas, menunjukklan blahwla siswla 

senlang dlan tertlarik untuk mel lakuklan pengerj lalan objek tersebut 

sehinggla sellalu beruslahla mengerj laklan denglan blaik. N lamun mlasih ladla 

seblagilan kecil siswla ylang mlasih belum laktif untuk bert lanyla mengenlai 

hlal ylang belum diplahlami kepladla guru mlatla pellajlarlan IPlA. Oleh 

klarenla itu, siswla dihlarlapklan untuk meningklatklan kelaktiflan lebih pladla 

slalat proses pembel lajlarlan. Sehinggla dlaplat diklatlaklan blahwla minlat 

bellajlar siswla pladla indiklator plartisiplasi terbil lang blaik, nlamun mlasih 

ladla hlal ylang perlu diperblaiki laglar blaik seclarla keseluruhlan. 

2. Analisis Materi Getaran, Gelombang dan Bunyi 

Dlallam menglanlalisis m lateri (konsep) terlebih d lahulu kit la 

menglanlalisis kurikulum ylang digun laklan di SMP Negeri 2 Genteng. H lasil 

dlari lanlalisis ini SMP Negeri 2 Genteng menggunlaklan kurikulum 2013 

revisi 2017 sert la menggunlaklan buku plaket terbit lan puslat kurikulum dlan 

perbukulan, Blakitblag, Kemendikbud ylaitu buku peglanglan siswla ilmu 

pengetlahulan lallam kellas VIII SMP Semester 2 Kurikulum 2018 edisi 

revisi 2017. Menurut Ibu Wild la Muhimmlatun Nisla’ sellaku guru IPlA 

kellas VII : 

“Buku plaket peglanglan siswla ilmu penget lahulan lallam seblaglai 

sumber utlamla klarenla sudlah beberlapla tlahun guru IPlA SMP Negeri 

2 Genteng seplaklat menggun laklan buku tersebut seblaglai sumber 

bellajlar” 

“Klallau untuk guru peglanglanyla slamla buku plaket, slamla slamla 

penerbit  puslat kurikulum dlan perbukulan, Blakitblag, Kemendikbud 
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tlapi khusus peglanglan guru latlau buku guru ilmu penget lahulan lallam 

kellas VIII SMP edisi revisi 2017, t lapi klallau slayla bilaslanyla jlarlang 

memlaklai buku plaket, lebih sering membulat lks sendiri, tet lapi utun 

guru IP lA llainyla memlaklai buku plaket semula”
52

 

“Buku tersebut bisla diklatlaklan sudlah lengklap, klarenla ladla mlateri 

ylang lengklap, so lal jugla ladla, prlaktikumnyla jugla ladla” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 

Buku paket pegangan siswa 

Sebagai sumber buku utama 

(Sumber : Dokumen Pribadi) 

Gambar 4.10 

Buku paket pegangan guru 

sebagai sumber buku 

pembelajaran siswa  

(Sumber : Dokumen Pribadi) 
 

 

Sesulai denglan wlawlanclarla dilatlas, Sellaku guru penglampu mlatla 

pellajlarlan IPlA kellas VIII E dlan VIII F, Ibu Wild la Muhimm latun Nisla’ 

lebih sering menggun laklan LKS (lemblar kerjla siswla) seclarla pribladi yang 

tertera pada lampiran 17, dlan pladla slalat peneliti mel lakuklan peneliti lan 

tellah dillakuklan pembellajlarlan seclarla berkelompok. 
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Sellain menggunlaklan lemblar kerjla siswla (LKS) seperti glamblar 

dilatlas, guru jugla menggunlaklan medila pembel lajlarlan seperti pladla glamblar 

di blawlah ini : 

 

 

   

 

 

 

Gambar 4.11 Media Pembelajaran  

(Sumber : Dokumen Pribadi) 

Denglan menget lahui kurikulum dlan sumber bel lajlar berupla buku 

plaket ylang digun laklan, hlal ini bertujulan untuk mengklaji kompetensi d laslar 

(KD) dlan lanlalisis konsep pladla mlateri get larlan, gelomblang dlan bunyi. 

Hlasil lanlalisis diperoleh b lahwla kompetensi dlaslar (KD) mlateri getlarlan, 

gelomblang d lan bunyi ylaitu terlet lak pladla KD 3.11 ylang berbunyi 

menglanlalisis konsep get larlan, gelomblang, dlan bunyi dlallam kehiduplan 

sehlari-hlari termlasuk sistem pendenglarlan mlanusila dlan sistem son lar pladla 

hewlan. Sertla KD 4.11 ylang berbunyi menylajiklan hlasil percoblalan tentlang 

getlarlan, gelomblang dlan bunyi. 

Peneliti memilih m lateri getlarlan, gelomblang dlan bunyi hlal ini 

dillatlar bellaklangi oleh pernylatlalan nlarlasumber ylaitu : 

“Sejlauh ini beberlapla kesulitlannyla. Dlari segi pem laplarlan mlateri, 

klallau blagi slayla sud lah mlaksimlal blanget, laklan tetlapi di siswlanyla 

kurlang/ suslah memlahlami mlateri. Merekla hlarus dituntun blanget, 
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terutlamla disolal fisikla. Klallau merekla diklasi solal denglan rumus 

ylang berbedla , merekla plasti tidlak bisla membulatnyla, itu sih slallah 

slatu kesulit lannyla. Beberlapla siswla, mungkin klarenla penglaruh ikut 

bimbel, kelih latlan nlanjlak untuk mem lahlami m lateri, tidlak ladla 

kesulitlan slalat mempel lajlari mlateri” 

 

Mlateri getlarlan,gelomblang dlan bunyi meruplaklan mlateri ylang 

bersiflat flaktulal, konseptulal, produrlal dlan metlakognitif ylang berklaitlan 

denglan kehiduplan sehlari-hlari. Seblagilan beslar mlateri ini meruplaklan 

mlateri ylang konkrit dlan blanylak contoh ylang bisla ditemuklan di 

lingkunglan sekitlar. Sellain memiliki b lanylak contoh nlamun jugla memiliki 

kendlalla klarenla tidlak semula mlateri ylang konkrit dlaplat dilamlati seclarla 

llangsung dlallam proses pembel lajlarlan berllangsung. Oleh klarenlanyla, solusi 

lalternlatif dlallam menglajlarklan mlateri ylang konseptulal dlan konkrit ladlallah 

denglan menggunlaklan medila pembellajlarlan interlaktif. 

3. Faktor Yang Mempengaruhi dan Menghambat Minat Belajar Siswa 

di SMP Negeri 2 Genteng Terhadap Mata Pelajaran IPA Terpadu 

Materi Getaran, Gelombang dan Bunyi  

Terdlaplat flaktor pendukung dlan penghlamblat ylang mempenglaruhi 

minlat bellajlar siswla terhladlap mlatla pellajlarlan IPlA Terpladu terhladlap mlateri 

getlarlan, gelomblang dlan bunyi . 

Pladla indiklator flaktor ylang mempenglaruhi minlat bellajlar sesulai 

denglan hlasil kuisioner diperoleh h lasil seperti glamblar diblawlah ini : 
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       Gambar 4.12 

Tabel Indikator Faktor yang mempengaruhi Minat Belajar 

 

Analisis hlasil kuisioner p ladla indiklator flaktor ylang mempenglaruhi 

minlat bel lajlar ylaitu mendlaplatklan skor 68,05%. Dlallam hlal ini dijlablarklan 

seblaglai berikut : 

a. Faktor pendukung  

Flaktor ylang mendukung min lat bellajlar siswla terhladlap mlatla 

pellajlarlan IPlA Terpladu terblagi menj ladi dula, ylaitu : 

1) Faktor Internal 

Flaktor internlal ylaitu sesulatu ylang mempenglaruhi dlari 

dlallam diri siswla ylaitu dilantlarlanyla ladlallah intelegensi latlau 

kemlampulan, blaklat, motivlasi, dlan siklap siswla. 

a) Intelegensi 

Intelegensi merup laklan kemlampulan penting ylang slanglat 

diperluklan blagi keberhlasillan bellajlar seseorlang. lAnlak ylang 

memiliki IQ tinggi d laplat lebih mudlah untuk menyeleslaiklan 

seglalla persolallan ylang dihladlapi. lAnlak ylang memiliki IQ tinggi 
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lebih mudlah mendlaplatklan prest lasi di sekol lahnyla. Prestlasi di 

SMP Negeri 2 Genteng dinylatlaklan nlarlasumber di blawlah ini : 

“Klallau untuk kel las VIII ylang s layla lajlar ini di m latla 

pellajlarlan IPlA prestlasinyla bilasla lajla yla, ladla lanlak ylang 

pinter kel las VIII tlapi buklan slayla ylang nglajlar hlanyla slatu 

siswla dila bisla mengulaslai latlau pinter disemula pellajlarlan, 

klallau ylang lumlaylan blanylak lanlak kellas VII itu mul lai 

blanylak ylang menonjol untuk prest lasinyla”
53

 

“Untuk tingklat kemlampulan siswla itu menurut slayla 

klarenla kellasnyla heterogen yla, klarenla dlari pihlak sekollah 

pemblagilan kellas tidlak dipilih berd laslarklan tingklat mlanla 

ylang pinter dlan tidlak. Kemlampulan siswla klan ladla dula, 

keterlampillan dlan penget lahulan, jladi terglantung siswlanyla 

mblak, sejlauh ini sudlah blaik klarnla sudlah sesulai KKM 

minimum.  

“Untuk slalat ini prest lasi ylang lebih menonjol di smp 

negeri 2 Genteng ini mem lang di bidlang non-

laklademiknyla, seperti blasket, seplak bolla, lomblat jlauh, 

dlan llainyla itu mem lang lebih menonjol, d lan prestlasi non 

laklademik di smp negeri 2 ini mem lang sellalu turun 

temurun seti lap tlahunyla, mungkin klarenla guru ylang 

sudlah slanglat berpenglallamlan dlan flasilitlas ylang mem ladlai 

sehinggla menonjolklan prestlas-prestlasi tersebut” 

 

Hlal llain jugla dinylatlaklan oleh Ibu Mlayla Wullandlari ylang 

menylatlaklan blahwla : 

“Untuk prestlasi laklademik siswla, 3 tlahun llalu ikut lombla 

loklal di SMlA Negeri 1 Genteng mend laplatklan jularla 1, 

dlan klarenla mungkin klarnla mlasih flaktor kemlarin 2 tlahun 

plandemi, lombla-lombla itu blanylak di lalihklan seperti 

membulat vidio kre lator. Slatu tlahun ylang llalu kebetul lan 

kemlarin kitla ikut lombla dinlas lingkunglan hidup lombla 

pengollahlan slamplah dlan vidio krelator itu kit la jularla 1. 

Kemlarin jugla ladla lanlak kellas VII lombla olimpilade 

online mendlaplatklan medlali, sebenlarnyla buklan lanlak 

slains, tlapi ipla nyla mlasuk disitu”
54
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Berdlaslarklan plaplarlan dilatlas, menunjukklan blahwla 

prestlasi siswla berlaslal dlari intelegensi ylang dimiliki seti lap 

mlasing-mlasing siswla.  

b) Blaklat 

Blaklat ladlallah potensi/kec laklaplan dlaslar ylang dimiliki sejlak 

llahir. Setilap individu memiliki b laklat khusus ylang berbedla-bedla. 

“Jladi di SMP Negeri 2 Genteng ini kebetul lan ladla club 

extrla untuk slains, jladi siswla-siswi ylang kladlang ikut club 

tersebut siswla ylang berminlat tlapi sebenlarnyla tidlak 

berblaklat, tlapi ladla lanlak ylang blaklat tlapi tidlak minlat jugla 

ladla, ternylatla dinillainyla jugla tinggi, j ladi ngglak mesti. 

Ylang p lasti klarenla siswla-siswi untuk kem lampulanyla klan 

ladla keterlampillan dlan jugla pengetlahulan jladi terglantung 

siswla siswinyla”
55

 

 

Sehinggla dlaplat disimpulklan blahwla dlallam mlatla 

pellajlarlan IPlA, tingklat blaklat seseorlang mungkin memiliki 

dlamplak ylang signifiklan terhladlap kemlampulan merekla untuk 

bellajlar. 

c) Motivlasi 

Dlallam bellajlar, motivlasi slanglat dibutuhklan, seblab 

seseorlang ylang tidlak mempunylai motivlasi bel lajlar, tidlak laklan 

mungkin mellakuklan laktivitlas bellajlar. Flaktor penglaruh motivlasi 

siswla dlallam minlat bellajlar dlaplat dillakuklan dlan dinylatlaklan 

nlarlasumber seblaglai berikut : 

“Kitla guru seblaglai flasilit lator utlamla hlarus terus menerus  

memberiklan semlanglat lanlak-lanlak untuk terus bellajlar 

dimlanla slajla, denglan silapla slajla dlan k laplan slajla. Dlan 
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tidlak hlanyla dlari guru, tlapi jugla orlang tula dlan 

lingkunglan hlarus sellalu mendukung dlan mendorong 

motivlasi merekla dlallam bellajlar”
56

 

 

Pladla slalat observlasi, ladlanyla motivlasi siswla terbukti 

ylaitu seblagilan beslar sisw la lantusilas memperhlatiklan penjellaslan 

guru ketikla guru menggunlaklan medila slalat menjellasklan dlari 

pladla menjellasklan tlanpla menggun laklan medila. Sehinggla 

keinginlan merekla untuk lebih t lau dlallam pembel lajlarlan dlaplat 

dillakuklan denglan berblaglai medi la ylang dibulat oleh guru dlallam 

penylamplailan mlateri. Hlal ini jugla dislamplaiklan nlarlasumber ibu 

Hlartini Rlahlayu seblaglai berikut : 

“Klallau guru IPlA seklarlang lebih blanylak menggunlaklan 

medila dlari pladla hlanyla cerlamlah slajla dlallam menglajlar, 

klallau hlanyla cerlamlah slajla lanlak-lanlak mudlah jenuh, dlan 

boslan.” 

 

Sehinggla dlallam pernylatlalan dilatlas, siswla lebih senlang 

menggun laklan medila pembel lajlarlan diblandingklan hlanyla 

cerlamlah slajla. Dlan hlal tersebut menunjukk lan blahwla ladlanyla 

rlasla keingint lahulan ylang beslar sehinggla siswla memiliki 

doronglan kulat untuk menget lahui lebih blanylak tentlang sesu latu. 

lAplallagi denglan medila-medila ylang bervlarilasi dlallam seti lap 

mlateri, mlakla hlal tersebut dlaplat memlacu motivlasi siswla 

memiliki rlasla ingin t lau dlan keinginlan untuk berhlasil slalat 

pembellajlarlan. 

d) Siklap siswla 
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Gejlalla internlal ylang berdimensi lafektif disebut denglan 

siklap. Slallah slatu contoh siklap siswla ylaitu tlanggung jlawlab. 

Tlanggung jlawlab sisw la di sekollah ladlallah bellajlar. Siswla ylang 

sladlar pladla tuglasnyla meruplaklan siswla ylang mlandiri, disiplin, 

dlan tlanggung jlawlab. Contoh siklap tlanggung jlawlab siswla di 

sekollah sellain bel lajlar ladlallah Memlatuhi tlatla tertib sekol lah, 

seperti menggunlaklan serlaglam dlan mlasuk sekollah teplat wlaktu, 

Menghormlati guru, Menj lagla kebersihlan sekollah, Memiliki 

siklap tolerlansi lantlarsiswla dlan tidlak berkellahi seslamla, 

Mellaporklan ke guru jikla melihlat pellangglarlan, Jikla mellakuklan 

keslallahlan menglakui perbulatlan dilap menebus, menj lallani slaksi, 

latlau memperblaikinyla. 

Pernylatlalan guru terhladlap siklap siswla di kellas seblaglai 

berikut : 

“Klallau siklap siswla di kel las itu sudlah blaik, mungkin 

kendlallanyla klallau dlallam pembellajlarlan dikel las rlame latlau 

bermlain hp dikel las, tlapi ketikla ditegur merek la laklan 

berhenti mel lakuklan itu”
57

 

“Siklap siswla dikellas itu kladlang claper yla lanlak-lanlak, 

buklan claper klarenla pembel lajlarlan, tlapi claper mlaslallah 

kehiduplan, tlapi itu ngglak terllalu mlaslallah klarenla yla bilar 

komuniklasi guru dlan siswla semlakin lakrlab, klallau merlasla 

lakrlab dlan deklat nlanti lanlak-lanlak plasti sukla denglan kitla 

dlan mlatla pellajlarlan ylang kitla lajlarklan”
58
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Pernylatlalan di latlas menunjukklan blahwla siklap siswla 

meruplaklan flaktor terdorongnyla sisw la untuk mel lakuklan 

laktivitlas-laktivit las tertentu gunla menclaplau sulatu tujulan. 

2) Faktor Eksternal 

Sellain flaktor internlal terdlaplat pulla flaktor eksternlal ylang 

menjladi flaktor pendukung mengen lai minlat bellajlar siswla . Flaktor 

ini dibuktiklan slalat siswla ditlanyla mengenlai hlal ylang membulat 

merekla tetlap semlanglat dlallam bellajlar IPlA. Flaktor tersebut ladlallah: 

a) Perlan Guru 

Flaktor perlan guru dibuktiklan denglan hlasil observlasi 

ylang menylatlaklan pladla slalat pembellajlarlan guru meggunlaklan 

metode ylang bervlarilasi dlan menylajiklan pembel lajlarlan denglan 

menggun laklan berblaglai mlaclam medila suplayla sisw la tert larik 

dlan tidlak boslan, hlal llain jugla dillakuklan oleh guru IPlA ylaitu 

denglan menggunlaklan strlategi pembel lajlarlan ylang b laik 

sehinggla siswla senlang s lalat mengikuti pembel lajlarlan IPlA . 

Sellain dlari hlasil observlasi ylang ladla dikel las 

nlarlasumber ibu Wildla Muhimmlatun Nisla’ jugla menylatlaklan : 

“Klalo perhlatilan siswla sellalu memperhlatiklan, tetlapi 

terkladlang ladla ylang lasik ngobrol sendiri bi laslanyla ylang 

duduk dibellaklang, jladi seblaglai guru hlarus pinter-pinter 

gimlanla laglar siswla tetlap fokus slalat guru 

menylamplaiklan mlateri dlan di blarengi denglan bermlain 

dlan jugla medila ylang menlarik” 

  

Dlallam wlawlanclarla dislamplain oleh nlarlasumber ylang 

llain ylaitu ibu Mlalla belilau jugla menylatlaklan seblaglai berikut : 
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“Kitla seblaglai guru h larus di tuntut kre lativ dlallam 

pembellajlarlan, hlal ini diklarenlaklan laglar siswla tidlak 

mudlah jenuh dlan boslan, strlategi ylang dilklauklan 

bilaslanyla klallau slayla dlallam bentuk project, sel lain itu 

kitla jugla sering mel lakuklan pembel lajlarlan di outdur, 

klarenla SMP 2 Genteng sendiri lingkunglanyla slanglat 

mendukung untuk pembel lajlarlan IPlA, dlan jugla smp 2 

Genteng sudlah mlasuk sekollah ladiwiylatla” 
 

“Strlategi ylang dillakuklan yla jlanglan hlanyla nerlangin, 

hlarus pinter-pinternyla mislalnyla diselingi cerit la 

ngobrol-ngobrol ylang berhubunglan denglan slains. 

Mislalklan pladla mlateri gerlak, Contohnyla kitla berceritla 

tentlang rekrelasi, diperj lallanlan kitla berceritla dlan 

mengumplaklanlan mislalnyla blagilamlanla jikla ketikla kitla 

dlallam perj lallanlan itu tibla-tibla ngerem, nlah dlallam 

konsep itu kit la hubungklan denglan hukum newton, 

klallau hlanyla cerlamlah sesulai denglan teori lanlak-lanlak 

tidlak nylampe, llangsung boslan bilaslanyla. 

  

Sehinggla dlari hlasil di latlas bisla disumpulklan blahwla 

perlan guru slanglat berpenglaruh dlallam pembel lajlarlan. Perlan 

guru dlallam memblantu siswla denglan slablar dlan tellaten dlallam 

menjellasklan mlateri dlan memblantu siswla untuk memlahlami 

konsep IPlA dlan membulat siswla sellalu bersem langlat dlallam 

bellajlar IPlA. 

b) Keladlalan Kelulargla 

Lingkunglan kelulargla jugla mempenglaruhi minlat bellajlar 

lanlak. Sellain perlan dlari guru, perlan dlari orlangtula pun tidlak 

klallah pentingnyla dlallam memblangkitklan semlanglat bel lajlar 

siswla. Pendlampinglan or lang tula sisw la pladla slalat bel lajlar 

dirumlah, mempunylai penglaruh ylang beslar dlallam 

menumbuhklan semlanglat bel lajlar siswla. Siswla ylang 

mendlaplatklan pendlampinglan bellajlar siswla dirumlah dlaplat 
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menumbuhklan motivlasi pladla lanlak, sellain itu orlang tula jugla 

ingin memget lahui kemlampulan lanlaknyla dlallam hlal bellajlar. Hlal 

ini dislamplaiklan nlarlasumber ylang menylatlaklan : 

“ Sellain dlari guru flaktor ylang mempenglaruhi itu 

plastinyla dlari keladlalan kelulargla, utlamlanyla ladlallah 

orlang tula. Klallau guru itu orlangtula siswla disekol lah, 

sedlangklan orlang tula ladlallah guru dirum lah, sehinggla 

motivlasi dlan doronglan semlanglat orlang tula dirumlah 

slanglat berpenglaruh dlallam berprosesnyla bellajlar siswla. 

Seperti hlalnyla orlang tula ylang memberiklan flasilit las 

sellain pembel lajlarlan disekol lah ylaitu les, les jugla 

berpenglaruh pladla minlat bellajlar siswla” 
 

“Perlan orlang tula dlallam minlat bellajlar siswla itu slanglat 

berpenglaruh yla, laplallagi IPlA Terpladu itu m laterinyla 

blanylak terjladi dlallam kehiduplan sehlari-hlari” 

 

Hlal ini tentu menunjukk lan blahwla perlan orlang tula 

meruplaklan flaktor ylang mendukung minlat bellajlar siswla 

khususnyla mlatla pellajlarlan IPlA. 

c) Lingkunglan Sosilal 

Institusi sosi lal budlayla, infrlastruktur, dlan budlayla di 

dlallam sekol lah latlau lingkup lingkunglan sosilal jugla 

berpenglaruh dlallam minlat bellajlar siswla. Sisw la laklan 

menglallami kesulit lan bellajlar ketikla membutuhklan temlan 

bellajlar untuk berdiskusi, meminj lam lallat-lallat bellajlar ylang 

belum dimilikinyla. Pladla slalat peneliti mel lakuklan observlasi 

dikellas didlaplatklan hlasil ylaitu tersedila tutor seblayla ylang 

memblantu siswla slalat siswla  menglallami kesulit lan dlallam 

memlahlami mlateri, tetlapi juml lahnyla terblatlas. Dlallam hlal 

tersebut dlaplat diketlahui slalat pembellajlarlan disekollah flaktor 
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temlan seblayla jugla mempenglaruhi, seperti hlalnyla kerjla 

kelompok latlau pembellajlarlan ylang dillakuklan denglan diskusi, 

latlau laplabilla ladla siswla llain ylang plahlam mlateri tlapi slallah slatu 

siswla ladla ylang belum plahlam dlan mengerti m lakla temlan llain 

bisla memberiklan tutor . Sehinggla denglan komuniklasi lantlar 

temlan tersebut bisla membulahklan komuniklasi ylang blagus 

untuk slaling blahu memblahu.  

Lingkunglan mlasylarlaklat ylang lasri, tentrlam dlan rukun 

dlaplat memblantu mencipt laklan perkemblanglan psikologis lanlak 

ke larlah ylang lebih blaik. Seblab dlallam lingkunglan tersebut 

terdlaplat interlaksi ylang b laik ylang dlaplat menumbuhklan mentlal 

ylang sehlat pladla lanlak. Kelengk laplan slarlanla dlan prlaslarlanla di 

lingkunglan sekitlar jugla dlaplat menunjlang keberhlasillan bellajlar 

pladla lanlak. Klarenla slarlanla prlaslarlanla dlaplat memblantu lanlak 

untuk bellajlar lebih efektif, lebih jel las dlallam memperoleh 

mlateri pellajlarlan denglan lallat blantu pembel lajlarlan ylang 

lengklap. 

d) Slarlanla Prlaslarlanla Pembellajlarlan 

Slarlanla dlan prlaslarlanla jugla berperlan penting dlallam 

terclaplainyla pembel lajlarlan. Slarlanla dlan prlaslarlanla pembellajlarlan 

meliputi gedung sekol lah, rulang bellajlar. Sedlangklan slarlanla 

pembellajlarlan meliputi buku pel lajlarlan, lallat dlan flasilit las 

sekollah. Hlasil observlasi ylang ladla di SMP Negeri 2 Genteng 
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slarlanla dlan prlaslarla sudlah cukup blaik, flasilitlas kellas ylang 

cukup, dilengklapi denglan sound, wifi , tlallase buku, dlan lallat 

perlagla sederhlanla. Sellain itu lingkunglan di SMP Negeri 2 

Genteng ini slanglat indlah dlan lasri, tlamplak pohon-pohon ylang 

tertlatla rlapi, bungla, dlan jugla florla flaunla lengklap dislanla. lAd la 

jugla beberlapla glazebo di lingkunglan sekit lar ylang bilaslanyla 

digunlaklan seblaglai templat pembel lajlarlan. Sehinggla dlaplat 

disimpulklan sellain blahlan bellajlar, dlallam proses pembel lajlarlan 

jugla diperluklan slarlanla prlaslarlanla ylang dlaplat mendukung 

proses bellajlar menglajlar. 

b. Faktor Penghambat 

Sellain flaktor pendukung terdlaplat pulla flaktor ylang menghlamblat 

minlat bellajlar siswla terhladlap mlayla pellajlarlan IPlA ylakni : 

1) Mlateri ylang sulit 

Seperti ylang diklatlaklan oleh nlarlasumber mengenlai hlal ylang 

membulatt siswla mlallas untuk bel lajlar IPlA, ylang menylatlaklan 

seblaglai berikut : 

“Merekla slanglat tertlarik, nlamun klalo solal fisikla merekla 

kurlang menurut slayla. D lari segi pemlaplarlan mlateri, klallau 

blagi slayla sudlah mlaksimlal blanget, laklan tetlapi di siswlanyla 

kurlang/ suslah memlahlami mlateri. Merekla hlarus dituntun 

blanget, terut lamla disolal fisikla. Klallau merekla diklasi solal 

denglan rumus ylang berbedla , merekla plasti tidlak bisla 

membulatnyla, itu sih slallah slatu kesulit lannyla. lAp lallagi pladla 

mlateri get larlan, gelomblang dlan bunyi ini, di lawlal merekla 

diberiklan solal ylang tipuknyla slamla hlaflal denglan rumus, 

Nlamun jikla diberiklan rumus ylang berbedla dlan pemec lahlan 

solal ylang berbedla siswla itu cenderung bingung, j ladi hlarus 

benlar-benlar tellaten. 
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“Klallau siswla semlanglat, berlantusilas, berplartisiplasi itu 

menlandlaklan siswla senlang dlan sukla pladla mlateri tersebut, 

tlapi klallau sudlah di klasih rumus-rumus , bilaslanyla merekla 

bingung. J ladi kitla seblaglai guru hlarus tel laten laglar sisw la 

bisla plahlam slamla mlateri tersebut” 
 

“Siswla itu bi laslanyla menglangglap sulit pembel lajlarlan ylang 

berblau langkla, seperti fisikla, kimila. Klarenla lebih blanylak 

rumus. Dlan untuk mlateri get larlan, gelomblang ini blanylak 

rumusnyla “ 

 

Hlal dilatlas menunjukklan blahwla mlateri ylang sulit menj ladi 

penghlamblat siswla dlallam mem lahlami konsep IP lA sehinggla 

terkladlang siswla merlasla untuk mlallas dlallam bellajlar. 

2) Literlasi 

Literlasi meruplaklan mlaslallah ylang menj ladi flaktor 

penghlamblat dlallam pembel lajlarlan. Hlal ini dibuktik lan denglan 

wlawlanclarla terhladlap guru ylang menylatlaklan blahwla : 

“Kendlallanyla k lallau dlallam pembellajlarlan itu literlasi yla, 

klarenla siswla itu mudlah boslan klallau disuruh memblacla latlau 

literlasi ylang cukup blanylak, jladi guru bi laslanyla membulat 

stlategi latlau uplayla suplayla siswla itu ceplat mudlah dlallam 

memlahlami mlateri, ent lah itu membulat lks sendiri, latlau 

medila pembellajlarlan ylang mudlah diflahlami” 

 

Hlal llain jugla disebutklan oleh nlarlasumber ylang 

menylatlaklan: 

 “Kendlalla latlau penghlamblat minlat bellajlar siswla itu literlasi 

mblak, solalnyla siswla klallau disuruh blacla terllalu blanylak 

terkladlang mlallah guyon, ladla ylang tertidur, tet lapi klallau 

diklasih seperti medi la-medila ylang membulat merekla senlang 

itu merekla tertlarik meskipun ladla mlateri ylang hlarus diblacla, 

Tetlapi klan bilaslanyla mlateri itu klallau ditlaruh di medi la lebih 

ringklas, contohnyla flipbook, buku slaku digit lal, Mobile 

lelarning, klaylak gitu merekla lebih sukla dlan tertlarik” 
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Hlal dilatlas menjladi slallah slatu flaktor penghlamblat utlamla 

siswla dlallam mel lakslanlaklan proses kegi latlan bellajlar menglajlar, Oleh 

seblab itu flaktor tersebut menj ladi PR blagi guru laglar siswla bis la 

lebih tert larik untuk mellakuklan literlasi latlau kutu buku. 

3) Llab ylang belum optimal 

Llab ylang belum digunakan dengan optimal jugla menj ladi 

flaktor penghlamblat minlat bel lajlar siswla, khusunyla mlatla 

pembellajlarlan IPlA. Pladla slalat mel lakuklan wlawlanclarla nlarlasumber 

menylatlaklan blahwla : 

“Untuk lab pemakaianya masih belum maksimal, karena 

terkadang digunakan sebagai kelas. Ada beberapa alat yang 

belum lengkap. Tetapi kami sebagai guru IPA 

mengupayakan kepada kepala sekolah untuk 

memaksimalkan LAB supaya pembelajaran yang 

membutuhkan lab dapat dilakukan dengan baik, karena lab 

ini sangat berpengaruh dalam pembelajaran khusunya IPA” 

“Siswla itu lebih suk la jikla dilajlak ke Llab, klarenla dislanla 

merekla diberiklan flasilitlas ylang khusus untuk meneliti 

sesulatu ylang berklaitlan denglan mlateri ylang dilajlarklan, 

sehinggla merekla bisla melihlat llangsung lallat-lallat Llab ylang 

sewlajlarnyla digunlaklan” 
 

“Untuk slalat ini bi laslanyla lallat-lallat llab itu diblawla ke kel las, 

contohnyla seperti microskop . J ladi sebelum pembel lajlarlan 

kitla lambil, setel lah seleslai kitla kemblaliklan llagi ke l lab 

ditemplat laslinyla” 

 

Berdlaslarklan hlasil wlawlanclarla dilatlas, menylatlaklan blahwla 

llabollatorium IPlA slanglat berpenglaruh demi kel lanclarlan 

pembellajlaran, tetlapi klarenla LlAB belum mem ladlai , menjladi slallah 

slatu penghlamblat blagi pembel lajlarlan IPlA. Nlamun pladla mlateri 

getlarlan, gelomblang dlan bunyi untuk medi la pembel lajlarlanyla bisla 
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dibulat latlau ditemuklan dlallam kehiduplan sehlari-hlari, seperti 

membulat blandul seerhlanla dlari kelereng, dlan pladla mlateri bunyi 

menggun laklan klaleng biskuit. Sehinggla pembel lajlarlan mlasih bisla 

dillakuklan di kellas. 

C. PEMBAHASAN TEMUAN 

Penelitilan ini dil lakuklan di SMP Negeri 2 Genteng p ladla pesertla didik 

kellas VIII. Peneliti lan ini bertujulan untuk menglanlalisis min lat bellajlar siswla 

terhladlap mlatla pellajlarlan IPlA mlateri get larlan, gelomblang dlan bunyi. Terdlaplat 

beberlapla hlal ylang ditemuklan dlallam peneliti lan klali ini. Berikut ini 

penjellaslanyla : 

1. Minat Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Genteng Terhadap 

Mata Pelajaran IPA Terpadu Materi Getaran, Gelombang dan Bunyi. 

Minat belajar dapat ditinjau dari beberapa indikator, indikator 

tersebut meliputi : 

a. Perasaan Senang 

Indiklator perlaslalan senlang dlaplat ditinjlau dlari perlaslalan senlang 

latlau sukla siswla terhladlap mlatla pellajlarlan IPlA dlan slalat mengikuti 

pembellajlarlan IPlA Terpladu. Hlasil menunjuklan blahwla seblagilan beslar 

siswla senlang d lan sukla terhladlap mlatla pellajlarlan IPlA Terpladu. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Slameto bahwa minat siswa dapat ditunjukan 

dengan rasa senang dan suka terhadap sesuatu atau sebuah kegiatan. 
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b. Ketertarikan Siswa 

Indiklator kedula, ylakni ketert lariklan siswla ditinjlau berdlaslarklan 

doronglan latlau rlasla ketertlariklan siswla terhladlap sulatu hlal latlau 

kegilatlan pembellajlarlan. Hlasil menunjuklan blahwla seblagilan bes lar 

siswla memiliki rasa ketertarikan pada pembelajaran IPA. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Nurhasanah & Sobandi mengatakan bahwa 

siswa memiliki daya tarik untuk belajar tinggi.
59

 Tetapi dalam hal lain, 

ditemukan siswa mlasih kurlang tertlarik untuk memblacla mlateri dlan 

buku ylang berklaitlan denglan IP lA, sehinggla perlu ladlanyla perblaiklan 

dlallam polla bellajlar siswla laglar hlasil bellajlar ylang diperoleh siswla 

dlaplat mlaksimlal. 

c. Perhatian Dalam Pembelajaran 

Pladla indiklator ketigla ylakni penerimlalan (perhlatilan dlan 

konsentrlasi terhladlap guru) ylang ditinj lau dlari laktivitlas dlan konsentrlasi 

siswla terhladlap guru. Hlasil menunjuklan blahwla hlampir seluruh siswla 

memperhlatiklan dlan menclatlat penjel laslan mlateri ylang dislamplaiklan 

guru. Hal Ini sejalan dengan hasil penelitian Sholehah yang 

menyatakan bahwa siswa pada indikator perhatian terhadap 

pembelajaran memiliki kategori sangat baik. Sehingga siswa dapat 

lebih giat untuk mempelajari materi yang disampaika oleh guru. Hasil 

juga menunjukkan bahwa siswa lebih suka penyampaian materi 
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dilakukan dengan berbagai variasi. Sehingga guru mengupayakan 

berbagai strategi agar siswa berminat dalam pembelajaran tersebut.
60

 

d. Partisipasi 

Indiklator keemplat, ylakni keterliblatlan siswla ylang ditinjlau dlari 

laktivit las siswla untuk tetlap terliblat dlan semlanglat bellajlar IPlA. Hlasil 

menunjuklan blahwla seblagilan siswla merlasla senlang dlan tertlarik untuk 

terliblat kegilatlan pembellajlarlan seclarla prlaktik, siswla sellalu beruslahla 

untuk mem lahlami konsep dlan menjlawlab pertlanylalan sertla 

mengerjlaklan tuglas IPlA ylang diberiklan guru denglan blaik dlan benlar. 

Menurut Slameto, suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu 

pernyataan yang menunjukkan  bahwa  siswa  lebih  menyukai  suatu  

hal  daripada  hal  lainnya,  dapat  pula  di manifestasikan melalui 

partisipasi dalam suatu aktivitas. Hlal tersebut menunjuklan blahwla 

siswla senlang dlan tertlarik untuk mengerj laklan tuglas ylang diberiklan 

guru sehinggla siswla sellalu beruslahla menjlawlab dlan mengerj laklan 

tuglas denglan blaik. Nlamun perlu ladlanyla perblaiklan klarenla hlasil 

kuesioner menunjuk lan blahwla seblagilan kecil siswla mlasih 

mengerj laklan tuglas denglan clarla mencontek siswla llainnyla, sellain itu 

diperluklan perblaiklan mengenlai kelaktiflan siswla untuk bertlanyla 

kepladla guru mengenlai hlal ylang belum diplahlami. 
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2. Faktor Yang Mempengaruhi dan Menghambat Minat Belajar Siswa di 

SMP Negeri 2 Genteng Terhadap Mata Pelajaran IPA Terpadu Materi 

Getaran, Gelombang dan Bunyi 

Berdlaslarklan plaplarlan dlatla ylang sudlah didlaplat mengenlai flaktor 

ylang mempenglaruhi minlat bellajlar siswla, terdlaplat dula flaktor ylang 

mempenglaruhi minlat bellajlar siswla ylaitu : 

a. Faktor Pendukung 

Terdlaplat dula flaktor ylang mempenglaruhi minlat bellajlar siwla, 

ylaitu : 

1) Faktor Internal 

Flaktor internlal ladlallah flaktor ylang mempenglaruhi minlat 

bellajlar siswla dlari dlallam diri siswla sendiri. lAdlapun flaktor internlal 

siswla ladlallah ladlallah flaktor intelegensi, b laklat, motivlasi, dlan siklap 

siswla.  

a) Intelegensi 

Intelegensi meruplaklan slallah slatu penglaruh minlat 

bellajlar siswla. Mlasing-mlasing individu berbed la-bedla segi 

intelegensinyla klarenla individu slatu denglan ylang llain tidlak 

slamla kemlampulanyla dlallam memec lahklan sesulatu persolallan 

ylang dihladlapi. Di ungklapklan dlari hlasil wlawlanclarla oleh 

nlarlasumber guru m latla pellajlarlan IPlA hlasil peneliti lan 

didlaplatklan integensi latlau kemlampulan siswla dikellas VIII E dlan 

VIII D memiliki kem lampulan latlau prestlasi ylang bilasla slajla. 
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Nlarlasumber menylamplaiklan siswla ylang berprestlasi untuk kel las 

VIII ladla di kel las llain. Nlarlasumber jugla menylamplaiklan , 

blahwla seluruh kel las VIII tingk lat kemlampulan siswlanyla tidlak di 

bedlaklan dlari siswla ylang berprest lasi latlaupun tidlak, mellainklan 

bersiflat heterogen ylaitu terdiri d lari clampurlan kemlampulan 

siswla, jenis kel lamin, dlan suku. Hlal ini berm lanflalat untuk 

mellatih siswla menerim la perbedlalan dlan bekerj la denglan temlan 

ylang berdedla llatlar bellaklangnyla.  

Hlasil dlari wlawlanclarla, jugla menunjukklan blahwla 

prestlasi non laklademik lebih menonjol dib landingklan prestlasi 

laklademik, seperti contoh keju larlalan latlau prestlasi dlallam 

perlomblanglan clablang ollahrlagla. Nlarlasumber jugla menylatlaklan 

plandemi sellamla 2 tlahun ylang llalu meruplaklan flaktor ylang 

mempenglaruhi prestlasi dlan minlat bellajlar siswla, diklarenlaklan 

siswla lebih sering bel lajlar dirumlah diblandingklan di sekol lah 

ylang notlabenyla bertemu l langsung denglan guru.  Dlan sellamla 

plandemi lajlang-lajlang lombla diladlaklan seclarla online. Untuk 

hlasil bellajlar siswla sudlah dlallam klategori blaik, klarnla sudlah 

sesulai dengan nilai KKM disekollah. Nlamun guru di SMP 

Negeri 2 Genteng sel lalu beruslahla untuk mengoptim lalklan laglar 

prestlasi laklademik dlan non laklademik dlaplat seimblang. 
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b) Bakat 

Blaklat meruplaklan slallah slatu flaktor ylang mempenglaruhi 

minlat bellajlar. Hlasil peneliti lan menunjuklan ladlanyla blaklat 

dlallam diri siswla . Hlal tersebut terbukti seb lagilan sisw la berminlat 

untuk mengikuti blaklat minlat club extrla slain, ditemuklan jugla 

hlasil blahwla ladla beberlapla siswla ylang berminlat untuk 

mengikuti extr la slains tetlapi tidlak berblaklat. lAdla jugla ylang 

berblaklat dlallam ilmu slains tet lapi tidlak mengikuti extr la club 

tersebut. Kem lampulan siswla terblagi menj ladi dula, ylaitu 

kemlampulan pengetlahulan dlan kemlampulan keterlampillan, jladi 

dlallam hlasil pembel lajlarlan sesulai denglan klaplasitlas blaklat siswla. 

Siswla laklan mudlah mempel lajlari sesulatu laplabilla hlal tersebut 

sesulai denglan blaklatnyla. Hlal dilatlas sesulai denglan peneliti lan 

ylang dillakuklan lAhmlad Fladillah  blahwla blaklat siswla mlasih 

bersiflat potensilal dlan mlasih dipenglaruhi flaktor internlal dlan 

flaktor eksternlal, sehinggla dlallam perwujudlanyla mlasih slanglat 

memerluklan pembinlalan sistem latis dlan mlaksimlal.
61

 

c) Motivasi 

Hlasil peneliti lan, menunjukklan blahwla motivlasi siswla 

terbukti denglan siswla ylang lebih senlang pembellajlarlan 

menggun laklan medila, hlal itu membu lat siswla tidlak boslan dlan 

jenuh. Sehinggla denglan ladlanyla medila pembel lajlarlan, siswla 
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tertlarik untuk memiliki r lasla ingin t lahu merekla terhladlap mlateri 

ylang dilajlarklan ylaitu mlateri get larlan, gelomblang dlan bunyi. 

lAplallagi denglan medila-medila ylang bervlarilasi dlallam seti lap 

mlateri, mlakla hlal tersebut dlaplat memlacu motivlasi siswla 

memiliki rlasla ingin tlau dlan keinginlan untuk berhlasil slalat 

pembellajlarlan. Dlan hlal tersebut menunjukk lan blahwla ladlanyla 

rlasla keingintlahulan ylang beslar sehinggla sisw la memiliki 

doronglan kulat untuk menget lahui lebih blanylak tentlang sesulatu. 

Sellain itu doronglan motivlasi dlari orlang tula, orlang terdeklat, 

temlan jugla berpenglaruh untuk menumbuhklan motivlasi siswla. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Noerhasanah yang menyatakan 

bahwa minat belajar adalah sikap ketaatan pada kegiatan 

belajar.
62

 Hendaknya mampu memberikan dukungan dan 

motivasi serta arahan kepada siswa sehingga siswa dapat 

memiliki minat yang baik pada saat proses belajar mengajar. 

d) Sikap siswa 

Gejlalla internlal ylang berdimensi lafektif disebut denglan 

siklap. Hlasil observslai ylang tel lah dillakuklan, siklap siswla di 

SMP Negeri 2 Genteng sud lah blaik, terdlaplat kendlalla seperti 

rlame dikellas dlan terkladlang bermlain hp slalat pembel lajlarlan. 

Sellain itu siswla jugla memiliki r lasla ingin diperhlatiklan oleh 

guru. Hlal itu terbukti beber lapla siswla curhlat tent lang kehiduplan 
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sehlari-hlari siswla tersebut. Slallah slatu contoh siklap siswla ylaitu 

tlanggung jlawlab. Tlanggung jlawlab siswla di sekollah ladlallah 

bellajlar. Siswla ylang s ladlar pladla tuglasnyla meruplaklan siswla 

ylang mlandiri, disiplin, dlan tlanggung jlawlab. Contoh siklap 

tlanggung jlawlab siswla di sekollah sellain bellajlar ladlallah 

memlatuhi tlatla tertib sekollah, seperti menggunlaklan serlaglam 

dlan mlasuk sekollah teplat wlaktu, Menghormlati guru, Menj lagla 

kebersihlan sekollah, Memiliki sik lap tolerlansi lantlarsiswla dlan 

tidlak berkellahi seslamla, Mellaporklan ke guru jikla melihlat 

pellangglarlan, Jikla mellakuklan keslallahlan menglakui perbulatlan 

dlan silap menebus, menj lallani slaksi, latlau memperblaikinyla. 

2) Faktor Eksternal 

Sellailan flaktor internlal, flaktor eksternlal jugla mempenglaruhi 

minlat bellajlar siswla. lAdlapun flaktor eksternlal ylang mempenglaruhi 

ladlallah : 

a) Peran Guru 

Perlan guru ylang membulat siswla sellalu semlanglat bellajlar 

klarenla sellalu slablar dlallam menjel lasklan mlateri mengenlai solal 

ylang belum diplahlami siswla, sellain itu guru jugla sellalu 

memberiklan semlanglat. Kondisi siswla sendiri slanglat 

dipenglaruhi oleh flaktor intern dlan jugla flaktor lular, ylaitu seglalla 

sesulatlau ylang ladla di lular diri siswla, termlasuk situlasi 

pembellajlarlan ylang diciptlaklan guru. Oleh klarenla itu kegilatlan 
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pembellajlarlan lebih meneklanklan pladla perlanlan dlan plartisiplasi 

siswla, buklan perlan guru ylang dominlan, tetlapi guru lebih 

berperlan seblaglai flasilitlaor, motivlator, dlan pembimbing. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan Olenggius dkk yang 

menyatakan faktor pendukung minat belajar siswa adalah dari 

guru yang memberikan dukungan dan motivasi kepada siswa.
63

 

b) Keadaan keluarga 

Sellain perlan guru, keladlalan lingkunglan kelulargla dlan 

perlan dlari orlang tula pun menjladi flaktor ylang mempenglaruhi 

minlat bellajlar siswla. Perlan orlang tula slanglat penting blagi lanlak 

dlallam proses pembel lajlarlan. Motivlasi ylang orlang tula beriklan 

mempunylai penglaruh ylang beslar pladla lanlak sehinggla dlaplat 

menumbuhklan minlat lanlak pladla pembellajlarlan. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Lisa Marleni yang menyatakan Memberikan 

dukungan atau motivasi pada siswa dalam mengikuti 

pembelajaran dilakukan oleh seluruh orang tua siswa karena 

ingin anaknya dapat mengikuti pembelajaran lebih semangat dan 

dapat menumbuhkan kreatifitas anak.
64
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c) Lingkungan Sosial 

Lingkunglan sosilal meruplaklan flaktor ylang 

mempenglaruhi minlat bellajlar siswla dlan mempenglaruhi proses 

bellajlar seorlang siswla. Lingkunglan sosilal ini term lasuk 

lingkunglan sekollah, temlan sepermlainlan, mlasylarlaklat tetlanggla 

dlan lemblagla sosilal dlan kelaglamlalan dlan jugla slarlanla prlaslarlanla 

sertla budlayla disekit lar perklampunglan siswla tersebut tingglal. 

Lingkunglan ylang blaik laklan memblawla penglaruh ylang blaik 

dlallam pembel lajlarlan siswla. Hlasil observlasi pladla slalat 

pembellajlarlan di kel las, komuniklasi seslamla temlan dibuktiklan 

denglan ladlanyla tutor seblayla, ylakni ketikla ladla ylang tidlak flahlam 

laklan mlateri ylang dislamplaiklan guru , sisw la laklan 

berkomuniklasi denglan temlan seblayla latlau temlan kellas, buklan 

hlanyla itu slajla, blahklan hlal-hlal seperti meminj lam blarlang. 

Sehinggla dlallam hlal ini laklan mencipt laklan lingkunglan komunlal 

ylang indlah, tentrlam dlan hlarmonis.  

SMP Negeri 2 Genteng merup laklan sekollah ylang 

terlakriditlasi “lA” dlan termlasuk sekollah ladiwiylatla. Sekollah ini 

dideslain sedemiki lan seperti sulaslanla templat wislatla. J ladi 

sulaslanla templat wislatla ylang ditonjolklan seperti penlatlalan rulang-

rulang terbukla denglan berblaglai jenis t lanlamlan ylang direklaylasla 

seni pertlamlanlan laglar tlamplak indlah, bermlaknla (melaningful). 

Dilengklapi denglan beberlapla flaunla dlan sentuhlan seni l lain 
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melengklapi tlatla rulang terbukla. Tidlak hlanyla llaylak seblaglai 

plabrik oksigen jugla nillai estetikla ylang dihlarlapklan dlaplat 

menumbuhklan siklap produktif terut lamla blagi wlargla sekollah. 

Siklap memelihlarla dlan slaylang seslamla mlakhluk sertla peduli 

lingkunglan dlallam konsep blangunlan pertlamlanlan denglan sistem 

pendukungnyla.  Teplat disebut sekol lah wislatla. Sulaslanla serbla 

menyenlangklan termlasuk lingkunglan perglaullan sosilalnyla lantlar 

murid, murid denglan guru dan seterusnya slaling menginspirlasi. 

Hal inilah yang membedakan penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 

d) Sarana dan Prasarana 

Slarlanla dlan prlaslanla ladlallah hlal penting ylang s langlat 

mempenglaruhi minlat bellajlar siswla. Slarlanla ladlallah objek ylang 

seclarla llangsung dlaplat digunlaklan untuk menc laplai tujulan 

pendidiklan. Sedlangklan Prlaslarlanla ladlallah objek ylang sec larla 

tidlak llangsung digunlaklan untuk menc laplai tujulan pendidiklan 

latlau dlaplat diklatlaklan objek pendukung dlari kegilatlan pendidiklan 

di sekollah. Hlasil observlasi ylang ladla di SMP Negeri 2 Genteng 

slarlanla dlan prlaslarla sudlah cukup blaik, slarlanla pembellajlarlan 

ylang meliputi buku pel lajlarlan,  flasilitlas kellas ylang cukup, 

llabollatorium, l laplanglan dlan prlaslarlanla ylang dilengklapi denglan 

sound, wifi , tlallase buku, dlan lallat perlagla sederhlanla. Sellain itu 

lingkunglan di SMP Negeri 2 Genteng ini s langlat indlah dlan lasri, 
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tlamplak pohon-pohon ylang tert latla rlapi, bungla, dlan jugla florla 

flaunla lengklap dislanla. lAdla jugla beberlapla glazebo di lingkunglan 

sekitlar ylang bilaslanyla digun laklan seblaglai templat pembellajlarlan. 

Sehinggla dlaplat disimpulklan sellain blahlan bellajlar, dlallam proses 

pembellajlarlan jugla diperluklan slarlanla prlaslarlanla ylang dlaplat 

mendukung proses bel lajlar menglajlar. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Lusi Marleni yang menyatakan sarana dan prasarana 

mempunyai peranan penting sebagai pendukung dari luar diri 

siswa dalam proses pembelajaran. Semula lallat ylang digunlaklan 

dlallam kegilatlan pembellajlarlan, denglan mlaksud untuk 

menylamplaiklan peslan (informlasi) dlari sumber (guru m laupun 

sumber llain) kepladla penerimla (siswla).
65

 

b. Faktor Penghambat 

Sellain flaktor pendukung, terd laplat pulla flaktor penghlamblat 

minlat bellajlar siswla terhladlap mlatla pellajlarlan IPlA f laktor penghlamblat 

tersebut ladlallah seblaglai berikut : 

1) Materi yang sulit 

Mlateri ylang sulit menj ladi penghlamblat minlat bellajlar 

siswla. Berdlaslarklan hlasil dlatla wlawlanclarla ylang tellah dillakuklan, 

guru mengungklapklan blahwla mlateri ylang sulit membu lat siswla 

mlallas untuk bel lajlar. lAp lallagi seperti m lateri get larlan, gelomblang 

dlan bunyi, ylang notlabenyla berupla rumus-rumus dlallam 
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penyeleslailan tuglas-tuglasnyla. Sehinggla seblaglai seorlang guru 

hlarus tellaten dlan memiliki keslablarlan ylang ulet dlallam 

membimbing pembel lajlarlan di kellas.  

2) Literasi 

Literlasi jugla meruplaklan sulatu hlal ylang menghlamblat 

minlat bellajlar IPlA pladla sisw la kellas VIII di SMP Negeri 2 

Genteng. Hlal tersebut dislamplaiklan oleh nlarlasumber blahwlaslanyla 

merekla laklan boslan jikla diteklan untuk terllalu blanylak memblacla, 

sehinggla seorlang guru hlarus memiliki keter lampillan untuk 

membulat medila-medila ylang menlarik dlallam penylamplailan mlateri 

pembellajlarlan. Kendlati demiki lan guru terus beruslahla laglar sisw la 

tertlarik dlan senlang untuk mellakuklan literlasi. 

3) Lab yang belum digunakan secara optimal 

Llab meruplaklan blagilan penting dlallam penc laplailan bellajlar 

siswla khususnyla pladla mlatla pellajlarlan IPlA . Nlamun berdlaslarklan 

penelitilan ylang tel lah dillakuklan, peneliti menemuk lan blahwla Llab 

di SMP Negei 2 Genteng m lasih belum beroper lasionlal seblaglai 

mlanla mestinyla, diklarenlaklan Llab tersebut bi laslanyla mlasih 

digunlaklan seblaglai kellas laplabilla ladla kegilatlan tertentu. Sehinggla 

laplabilla mlateri pembel lajlarlan ylang seblaglaimlanla mestinyla 

menggun laklan Llab terkendlalla klarenla mlaslallah tersebut.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berpijak pada uraian pada bab sebelumnya yang merupakan perpaduan 

antara hasil kajian teoritis dengan hasil penelitian di lapangan dan juga 

mengacu pada fokus penelitian skripsi ini, maka peneliti dapat menyimpulkan 

hasil penelitian sebagai berikut : 

1. Berdlaslarklan hlasil lanlalisis dlatla ylang sudlah di plaplarklan pladla hlasil dlan 

pemblahlaslan dlaplat disimpul lan blahwla sebagian besar siswla memiliki 

minlat bellajlar terhladlap pembel lajlarlan IPA. Terlihlat dlari hlasil langket siswla 

pladla setilap indiklator minlat bellajlar siswla, dimlanla pladla indiklator 

perlaslalan senlang dlallam mengikuti pembel lajlarlan IPA, memiliki 

ketertlariklan dlallam mengikuti setilap pembel lajlarlan IPA, d lan siklap 

plartisiplasi, ylang menunjuklan seblagilan beslar siswla memiliki min lat 

bellajlar IPA. Sellain itu, hlampir seluruh siswla menjlawlab indiklator 

perhlatilan lebih dlan khusus dlallam bel lajlar IPA. Denglan ini, siswla minlat 

dlallam pembel lajlarlan IPA. Sellain itu peneliti lan dikulatklan denglan hlasil 

lanlalisis observlasi dlan wlawlanclarla ylang sudlah terbil lang blaik, nlamun 

mlasih perlu ladlanyla perblaiklan laglar menjladi blaik keseluruhlan. 

2. Flaktor ylang mempenglaruhi minlat bellajlar siswla kellas VIII SMP Negeri 2 

Genteng terhladlap mlatla pellajlarlan IPlA terdiri dlari flaktor pendukung latlau 

mempenglaruhi dlan penghlamblat. Flaktor pendukung ylakni flaktor internlal 

siswla ylaitu flaktor intelegensi, b laklat, motivlasi, dan siklap siswla. Sertla 
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flaktor eksternlal ylakni perlan dlari guru dlan orlang tula ylang sellalu 

mendukung dlan memotivlasi siswla, Keladlalan kelulargla, Lingkunglan sosilal, 

Slarlanla prlaslarla pembel lajlarlan. Sedlangklan flaktor penghlamblat ylaitu m lateri 

ylang menurut sisw la sulit, kurlangnyla literlasi siswla, dlan llabollatorium ylang 

belum optim lal.  

B. Saran 

Diklarenlaklan minlat meruplaklan slallah slatu laspek penting ylang menj ladi 

pendukung terc laplainyla pembellajlarlan ylang blaik, mlakla penulis memberik lan 

slarlan seblaglai berikut : 

1. Blagi Guru Mlatla Pellajlarlan IPlA 

Dihlarlapklan plarla pendidik lebih memperhlatiklan llagi minlat dlan blaklat 

siswla, klarenla merekla memilki minlat dlan blaklat ylang unik sert la berbedla 

slatu denglan ylang llainnyla sehinggla minlat dlan blaklat merekla dlaplat 

dioptimlalklan seclarla mlaksimlal. Dlallam hlal ini jugla terdlaplat uplayla-uplayla 

llain ylang perlu diperblaiki dlallam meningklatklan hlasil bel lajlar ipla mellalui 

minlat bellajlar dlan blaklat siswla denglan berblaglai persilaplan ylang mlatlang. 

Dilantlarlanyla guru hlarus memperhlatiklan pesertla didik kemblali ylang laklan 

dilajlarklan denglan jlangkla wlaktu ylang lebih l lamla sehinggla pesertla didik 

dlaplat memlahlami mlateri dlan lebih teliti d lallam mengerjlaklan solal-solal. 

2. Blagi Sisw la 

Siswla dihlarlapklan dlaplat mengikuti pembel lajlarlan denglan lebih blaik, 

meningklatklan literlasi, dlan dihlarlapklan memiliki min lat bellajlar ylang 

semlakin tinggi. Mengkomuniklasiklan denglan guru mengenlai hlal latlau 
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mlateri ylang belum diplahlami dlan dlaplat memlanflalatklan slarlanla dlan 

prlaslarlanla untuk tetlap meningklatklan minlat bellajlar terhladlap IPlA. 

3. Blagi peneliti sel lanjutnyla  

Untuk peneliti ylang laklan dlatlang, dihlarlapklan dlaplat mengemblangklan 

hlasil peneliti lan ini dlallam lingkup ylang lebih lulas. Kemudilan menlamblah 

wlawlaslan dlan meningklatklan kulalitlas pembellajlarlan, khususnyla 

pembellajlarlan IPlA.  
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 Lampiran 1 Matrik Penelitian 

MATRIK PENELITIAN 

 

JUDUL VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODE PENELITIAN  FOKUS 

PENELITIAN 

1 2 3 4 5 6 

Analisis Minat 

Belajar Siswa 

Pada Mata 

Pelajaran IPA 

Materi Getaran 

Gelombang 

dan Bunyi 

Kelas VIII 

SMPN 2 

Genteng 

Banyuwangi 

1. Analisis minat 

belajar IPA  

 

1. Analisis 

minat 

belajar 

 

2. Analisis 

faktor yang 

mempengar

uhi dan 

menghamba

t minat 

belajar 

 

3. Analisis 

Konsep 

(materi) 

1. Guru Mata 

Pelajaran 

IPA Kelas 

VIII 

 

2. Peserta didik 

kelas VIII 

 

3. Dokumentasi 

sumber 

belajar 

peserta didik 

1. Pendekatan dan jenis 

penelitian : 

Deskriptif Kualitatif 

 

2. Penentuan sampel 

menggunakan : 

Simple random 

sampling  

 

3. Teknik/Metode 

Pengumpulan Data : 

a. Angket (Kuesioner) 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi 

d. Observasi 

 

1. Bagaimana minat 

belajar siswa 

kelas VIII 

terhadap mata 

pelajaran IPA 

pada materi 

getaran 

gelombang dan 

bunyi di SMPN 2 

Genteng 

2. Faktor yang 

mempengaruhi 

dan menghambat 

minat belajar 

siswa pada mata 

pelajaran IPA 

materi getaran 

gelombang dan 

bunyi kelas VIII 

SMPN 2 Genteng 



 
 

 

105 

Lampiran 2 Pedoman Wawancara Terhadap Guru IPA 

Pedoman Wawancara Terhadap Guru IPA 

 

1. Apakah pembagian kelas VIII berdasarkan tingkat kemampuan siswa? 

2. Bagaimana tingkat kemampuan siswa kelas VIII terhadap mata pelajaran IPA? 

3. Bagaimana prestasi siswa di bidang IPA? 

4. Bagaimana strategi yang dilakukan dalam pembelajaran IPA ? 

5. Seperti apa tugas-tugas yang Bapak/ibu  berikan kepada siswa? apakah 

dikerjakan dengan baik? 

6. Apa saja sumber pembelajar yang bapak/ibu gunakan dalam proses 

pembelajaran ? 

7. Bagaimana dengan sikap antusiasme siswa selama menerima pelajaran IPA? 

8. Apa kendala dalam mengajar IPA ? 

9. Bagaimana cara bapak/ibu dalam menumbuhkan minat belajar IPA ? 

10. Apa factor yang paling mempengaruhi minat belajar ? 

11. Apa factor yang menghambat minat belajar  ? 
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU IPA 
 

Nama Informan : 

Hari/Tanggal : 

Tempat : 

Waktu : 

 

   No. Aspek Indikator Pertanyaan Jawaban 

1. Perasaan senang a. Perasaan senang siswa dalam 

mengikuti pembelajaran IPA 

 

 
b. Perasaan senang siswa saat 

menyelesaikan tugas/soal-soal IPA 

1. Bagaimana antusias 

siswa dalam mengikuti 

pembelajaran IPA ? 

 
2. Apakah siswa dapat 

menyelesaikan tugas 

tepat waktu ? 

 
3. Apakah siswa dapat 

menyelesaikan tugas 

IPA dengan baik ? 

 
4. Bagaimana antusias siswa 

 

   saat diberikan tugas/soal-

soal IPA ? 

5. Bagaimana tanggapan siswa 
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ketika diberikan tugas yang 

menuntut berpikir kritis dan 

kreatif?  

2. Ketertarikan a. Siswa tertarik mempelajari materi IPA 

 

 

 

 

 

 

 
b. Siswa tertarik mengerjakan soal-soal  

IPA. 

6. Menurut Bapak/Ibu, 

bagaimana ketertarikan 

siswa terhadap materi IPA 

yang disajikan ? 

7. Apakah siswa mengalami 

kesulitan pada saat 

mempelajari materi IPA 

 
8. Menurut Bapak/Ibu, 

bagaimana ketertarikan 

siswa saat mengerjakan 

soal-soal IPA yang 

diberikan ? 

 

3. Perhatian dalam belajar a. Siswa menaruh perhatian saat 

mengikuti pembelajaran IPA. 

 

 

 

 

b. Siswa menaruh perhatian saat 

berdiskusi pembelajaran IPA 

9. Apakah siswa selalu 

memperhatikan Bapak/Ibu 

menyampaikan materi 

pelajaran IPA? 

 
10.Bagaimana perhatian dan 

keseriusan siswa saat 

diskusi bahan ajar maupun 

soal-soal ? 
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4. Partisipasi a. Aktif mencari literatur terkait 

materi IPA 

 

 

 
b. Aktif saat proses pembelajaran 

berlangsung 

11.Bagaimana siswa 

mempersiapkan diri 

sebelum mengikuti 

pembelajaran IPA? 

 
12.Menurut Bapak/Ibu, apakaj 

siswa aktif (bertanya, 

menjawab, menanggapi) 

saat 

pembelajaran berlangsung? 

 
13.Bagaimanakah partisipasi 

siswa dalam mengikuti 

pelajaran IPA? 
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Lampiran 3 Transkip Wawancara Dengan Guru IPA 
 

 
TRANSKIP WAWANCARA DENGAN GURU IPA 

 

 
Narasumber : Wilda Muhimmatun Nisa’, M.Pd 

Hari,tanggal : 25 Mei 2022 

Tempat : SMPN 2 Genteng 

Waktu : 09.00 – Selesai 

 

Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran IPA ? Antusias siswa sejauh ini yang saya rasakan cukup 

tinggi, tetapi tergantung materi apa yang dihadapi, 

biasanya kalo materinya mudah mereka antusiasnya 

tinggi, tetapi jika dihadapkan materi yang berisi 

menghitung seperti fisika, dalam penyampaianya 

harus di lakukan dengan telaten dan juga 

menggunakan media supaya mereka tertaik dan 

antusias. 
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2. Apakah siswa dapat menyelesaikan tugas tepat waktu? 

 

 

 

 
 

3. Apakah siswa dapat menyelesaikan tugas IPA dengan baik? 

Siswa masih bisa menyelesaikan tugas tepat waktu. 

Karena saya kasi mereka deadline. Tetapi 

terkadang saya pribadi biasanya memberikan tugas 

pada anak-anak pada waktu pembelajaran itu, jadi 

kalau pada hari itu tidak selesai, maka dilanjutkan 

di pertemuan berikutnya. 

Hampir semua siswa dapat menyelesaikan tugas 

dengan baik. 

4. Bagaimana antusias siswa saat diberikan tugas/soal-soal IPA? Mereka cukup antusias kalau mengerjakan soal, 
seperti pada materi getaran, gelombang dan bunyi. 

Saya memberi soal yang bisa dikerjakan dengan 

kelompok, setelah mereka mengerjakan semua soal-

soal , saya panggil perwakilan dari masing masing 

kelompok untuk menulis jawaban di depan atau di 

papan tulis. Jadi semua siswa antusias sesuai arahan 

dari masing-masing kelompoknya. 

5. Bagaimana tanggapan siswa ketika diberikan tugas yang menuntut  
berpikir kritis dan kreatif  ? 

Setiap anak memiliki kemampuan yang berbeda-
beda. Ada yang bisa berfikir cepat dan ada yang 
kurang cepat. Kalau yang cepet paham siswa tersebut 
akan paham, tetapi jika yang kurang cepat paham 
mereka akan tanya gimana maksudnya. Kalau di asah 
terus bisa, jadi perlu pembiasaan hal-hal demikian 
biar tidak kagok.  

6. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana ketertarikan siswa terhadap 

materi IPA yang disajikan ? 

Mereka sangat tertarik, namun kalo soal fisika 

mereka kurang menurut saya. 
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7. Apakah siswa mengalami kesulitan pada saat mempelajari materi 

IPA ? 

Sejauh ini banyak kesulitannya. Dari segi 

pemaparan materi, kalau bagi saya sudah 

maksimal banget, akan tetapi di siswanya 

kurang/ susah memahami materi. Mereka harus 

dituntun banget, terutama disoal fisika. Kalau 

mereka dikasi soal dengan rumus yang berbeda 

, mereka pasti tidak bisa membuatnya, itu sih 

salah satu kesulitannya. 

Beberapa siswa, mungkin karena pengaruh ikut 

bimbel, kelihatan nanjak untuk memahami 

materi, 

tidak ada kesulitan saat mempelajari materi. 

 
8. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengatasi kesulitan siswa saat 

mempelajari materi IPA ? 

Kalau semisal siswa mengalami kesulitan, 

contohnya saat menghitung di soal fisika, saya 

suruh cara lain bentuk lain,alternative lain untuk 

mengerjakan soal tersebut. Seandainya masih 

tidak bisa, siswa saya suruh buka kalkulator 

karena terlalu lama untuk menghitung. 

 
9.   Menurut Bapak/Ibu, bagaimana ketertarikan siswa  saat mengerjakan  

soal-soal IPA yang diberikan? 

Kalo ketertarikan siswa, siswa masih sangat 

tertarik Cuma kalo dihadapkan dengan soal-soal 

itu mereka jadi enggan. Kalo soal-soal 

dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari 

mereka senang. Kalo tidak dikasi tahu seperti itu 

siswa pasti diem. 
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10. Apakah siswa selalu memperhatikan Bapak/Ibu 

menyampaikan materi pelajaran IPA  ? 

Kalo perhatian siswa selalu memperhatikan, tetapi 

terkadang ada yang asik ngobrol sendiri biasanya 

yang duduk dibelakang, jadi sebagai guru harus 

pinter-pinter gimana agar siswa tetap fokus saat 

guru menyampaikan materi dan di barengi dengan 

bermain dan juga media yang menarik. 

11.  Bagaimana perhatian dan keseriusan siswa saat diskusi bahan 

ajar maupun soal-soal ?? 

Mereka sangat antusias jika diberi soal-soal yang 

dikerjakan dengan diskusi, karena mereka antusias 

untuk bersaing dengan kelompok yang lainya 

 
12. Menurut Bapak/Ibu, apaka h        siswa aktif (bertanya, menjawab, 

menanggapi) saat pembelajaran berlangsung  ? 

Ada beberapa siswa yang aktif bertanya ada yang 

tidak. Siswa aktif ketika dipancing, maksudnya 

kalau saya pancing nanti kalo menjawab itu 

mendapat nilai atau poin + , mau mereka bertanya 

dan menjawab. Kalau menanggapi mereka jarang, 

akan tetapi kalao mengoreksi mereka sering dan 

sangat bisa. 

13. Bagaimanakah partisipasi siswa dalam mengikuti pelajaran 

IPA? 

Partisipasi siswa dikelas,mereka rajin dibeberapa 

kelas. 
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Lampiran 4 Pedoman Kuesioner Minat Belajar 

 

      PEDOMAN KUESIONER MINAT BELAJAR 

TERHADAP PEMBELAJARAN IPA 

 

 

I. Pengantar 

 
Kuesioner ini bertujuan untuk mengidentifikasi minat 

belajar Anda terhadap pembelajaran IPA. Kuesioner ini 

hanya untuk kepentingan ilmiah dan tidak ada kaitannya 

dengan nilai IPA Anda. Oleh karena itu, Anda tidak perlu 

takut atau ragu- ragu dalam memberikan jawaban 

sejujurnya. Artinya, semua jawaban yang diberikan oleh 

Anda benar dan jawaban yang diminta adalah sesuai 

dengan kondisi yang Anda rasakan. Bacalah petunjuk 

pengisian sebelum Anda mulai mengerjakannya! 

 

II. Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan 

seksama! 

2. Lengkapi identitas diri Anda sebelum mengerjakan. 

3. Instrument berisikan 25 pertanyaan mengenai minat 

belajar Anda terhadap pembelajaran IPA. 

4. Isilah tAnda (X) pada pada kolom yang sesuai dengan 

keadaan Anda, dengan  keterangan: 

SS=Sangat Sering  

S = Sering 

KK = Kadang-Kadang  

J = Jarang 

SJ = Sangat Jarang 

5. Jawablah semua pernyataan berikut ini, jangan sampai 

ada yang kosong. 

6. Pada kuesioner ini tidak ada jawaban benar atau 

salah, dan tidak memengaruhi nilai Anda, serta 

bersifat dirahasiakan.
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Nama : 
Kelas : 

No. Absen : 

 
Pernyataan Pilihan Jawaban 

SS S KK J SJ 

1. Saya senang mengikuti pembelajaran IPA 
     

2. Saya bosan mengikuti pembelajaran IPA 
     

3. Saya tidak nyaman mendapatkan 
tugas/soal IPA 

     

4. Saya merasa senang saat menyelesaikan 
soal-soal/tugas IPA 

     

5. Saya merasa tertekan saat menyelesaikan 
soal-soal/tugas IPA 

     

6. Saya mencari informasi baru tentang 
materi IPA yang sedang dipelajari 

     

7. Saya tidak pernah mempelajari materi 

IPA yang diberikan. 

     

8. Saya merasa tertantang untuk 

mengerjakan soal-soal IPA 

     

9. Saya jenuh untuk mengerjakan soal-soal 

IPA 

     

10. Saya berlatih menyelesaikan soal-soal 

IPA dengan mencari soal-soal IPA di 

sumber lain. 

     

11. Saya memperhatikan saat pembelajaran 

IPA 

     

12. Saya memperhatikan saat pembelajaran 
IPA 

     

13. Saya mencatat hal-hal penting yang 

dipelajari pada saat pembelajaran IPA 

     

14. Apabila saya diberikan pertanyaan oleh 

guru, saya berusaha untuk memberikan 

jawaban meskipun jawaban yang akan 

saya berikan belum tentu benar. 

     

15. Saya tidak pernah mencatat materi pada 

saat mengikuti pembelajaran IPA 

     

16. Saya bersemangat berdiskusi pada saat 

pembelajaran IPA 

     

17. Saya memperhatikan pendapat teman      
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pada saat berdiskusi. 

18. Saya hanya diam saat diskusi berlangsung 

karena tidak memahami materi. 

     

19. Saya mempersiapkan buku pelajaran IPA 

sebelum pembelajaran berlangsung. 

     

20. Ketika saya belajar IPA maka nantinya 

dapat  memperoleh kemampuan berpikir 

kritis dan kreatif 

     

21. Saya tidak pernah membaca literatur lain 
selain buku pelajaran 

     

22. Saya bertanya apabila ada materi yang 

kurang dipahami pada saat pembelajaran 

IPA 

     

23. Saya bekerja sama dengan kelompok dan 

membantu tim/kelompok untuk 

menyelesaikan tugas yang diberikan. 

     

24. Saya hanya diam walaupun ada banyak 

materi yang kurang dipahami. 

     

25. Saya aktif melakukan 

percobaan/praktikum IPA. 
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Lampiran 5   Kunci Jawaban Kuesioner Minat Belajar IPA 

 

KUNCI JAWABAN KUESIONER MINAT BELAJAR IPA 

 

No 

Item 

Skor 

SS S KK J SJ 

1 5 4 3 2 1 

2 1 2 3 4 5 

3 1 2 3 4 5 

4 5 4 3 2 1 

5 1 2 3 4 5 

6 5 4 3 2 1 

7 5 4 3 2 1 

8 1 2 3 4 5 

9 5 4 3 2 1 

10 1 2 3 4 5 

11 5 4 3 2 1 

12 5 4 3 2 1 

13 5 4 3 2 1 

14 5 4 3 2 1 

15 1 2 3 4 5 

16 5 4 3 2 1 

17 5 4 3 2 1 

18 1 2 3 4 5 

19 5 4 3 2 1 

20 1 2 3 4 5 

21 1 2 3 4 5 

22 5 4 3 2 1 

23 5 4 3 2 1 

24 1 2 3 4 5 

25 5 4 3 2 1 

 

 

 

 

 

 



 

 

117 

 
NAMA 

 

KELA S 

SKOR TOT 

AL 

SKO 

R 

 

Kateg 

ori 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

ABIGAIL KALIFA 8 E 3 3 4 3 4 1 3 5 3 2 4 3 4 5 3 2 3 3 2 4 4 4 4 2 1 79 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

ADISYA GALUNG 8 E 5 4 5 4 4 2 3 4 2 2 5 4 5 2 4 4 4 2 5 4 4 4 5 2 4 93 

AGHNA KESYA MALLIKA 

AZZAHRA 
8 E 3 3 4 2 3 1 1 4 3 1 3 2 4 1 3 3 2 3 4 4 4 1 3 3 3 68 

AINA WITA FERDIANA 8 E 4 4 3 3 5 3 1 2 2 2 5 4 4 4 4 5 4 4 4 3 2 4 3 4 2 85 

AIYA DWI NUR 8 E 3 3 2 2 2 3 4 3 3 4 3 2 1 2 4 5 5 2 5 4 5 1 3 4 1 76 

ALFA RIKY KURNIA SANDI 8 E 5 3 2 3 3 4 2 2 3 2 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 2 4 4 2 4 79 

ARGA PRATAMA 8 E 4 4 3 3 2 3 4 4 3 3 4 2 4 2 3 4 2 4 3 2 3 3 2 2 2 75 

DEANDRA TRISTAN YOAN 

RAMADHAN 
8 E 3 3 4 2 4 1 3 4 3 5 4 4 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 4 4 3 76 

DEVI CELICA ACCENT VERNA 8 E 3 4 3 5 3 2 3 2 3 5 5 5 4 3 4 3 5 3 5 4 1 2 4 4 2 87 

FAJAR GILANG PRADANA 

MUKTI 
8 E 3 4 4   4 4 3 1 2 3 4 3 5 4 4 5 5 1 3 1 1 5 3 2 3 81 

FIRSTA SALSABILA MAY 

AULANI 
8 E 3 3 4 2 5 1 4 4 3 2 3 4 2 4 4 3 3 4 3 4 2 5 4 3 4 83 

GABYN ESYA FALAHITA 

AKBAR 
8 E 5 5 4 4 3 2 2 2 3 4 4 4 5 3 5 4 4 3 4 4 2 4 4 2 4 90 

HUSNA ALFI AZ ZAHRA 8 E 5 4 5 5 5 3 1 5 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 96 

INES NATASYA BELA 8 E 3 2 3 3 4 2 3 2 3 3 3 4 4 4 5 4 3 3 2 4 5 5 4 4 4 86 

KEVIN FARZANA PUTRA 8 E 5 5 4 4 5 3 2 2 1 3 4 4 5 4 5 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 91 

LORENO TIRTA GAUTAMA 8 E 3 3 3 2 5 5 1 3 3 2 4 4 3 3 3 3 5 4 5 3 4 3 3 3 2 82  

MILA WATI 8 E 4 4 4 5 5 2 3 2 1 4 5 4 3 3 4 3 4 5 3 4 4 3 4 4 4 91  

MUHAMMAD NASHIR ARVIN 8 E 3 4 3 5 3 2 2 2 2 2 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 2 4 5 4 82  

MUHAMMAD RESTU 

SYAIKHON AFDILLAH 
8 E 4 3 4 4 5 3 2 3 1 4 4 4 5 3 5 3 2 5 4 4 3 3 5 4 3 90  

NETTA SUGIARTI PUTRI 

PRADITA 
8 E 5 4 5 4 5 3 2 2 2 4 5 5 4 2 4 4 3 3 3 3 4 3 5 2 4 90  

PUTRI WIDYA LESTARI 8 E 3 3 4 2 4 4 1 3 2 3 4 4 4 3 5 4 4 3 4 3 3 2 3 5 4 84  

Lampiran 6   Trankip Kuisioner minat belajar IPA 
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RACHEL ANANDHYTA 

FEBIANTI 
8 E 3 4 3 4 4 5 2 2 2 2 3 3 4 3 5 4 4 4 4 3 5 2 4 4 4 87  

RINAT AULIASARI 8 E 3 3 4 2 4 1 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 5 2 5 4 3 5 4 4 81  

RIZQI ADLY ALFAROUQ 8 E 4 4 3 5 4 2 3 4 3 2 5 5 4 4 4 4 3 4 4 2 3 2 4 5 4 91  

RULLY RUSITA 8 E 3 3 2 3 4 3 2 2 4 3 4 3 5 4 3 4 5 3 2 3 3 4 4 4 3 83  

SATRIO WICAKSONO 8 E 4 1 2 5 2 1 3 2 3 1 3 4 3 5 4 4 5 5 3 3 4 4 3 4 2 80  

VANESA PUTRI KHOIRUNISA 8 E 4 5 3 4 4 1 3 2 2 5 5 4 1 3 3 4 4 5 2 3 3 5 4 4 4 87  

WASTA JYOTISHA ARDIYOGA 8 E 3 3 4 4 2 3 2 3 3 4 5 5 4 4 4 4 5 3 5 3 4 2 4 2 3 88  

WULAN SAFITRI 8 E 5 3 5 5 4 4 2 3 2 4 5 5 2 5 1 1 4 3 5 5 5 2 1 4 3 88  

YUZACKI ATTAQI AHMED 8 E 4 5 3 3 3 5 2 2 3 3 5 5 3 2 5 4 5 3 3 3 5 3 3 2 2 86  
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NAMA 

 

KELA S 

SKOR 
TOT 

AL 

SKO 

R 

 

Kateg 

ori 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

ALDI FIRMANSYAH PUTRA 8 F 4 4 4 5 5 4 3 2 2 2 4 4 3 3 3 3 4 3 5 2 4 4 4 4 2 87 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

AMELINA OKTAVIA 8 F 
4 3 5 4 5 1 4 1 2 5 5 5 2 2 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 2 91 

ANJANI KINASIH AMAARA 

PUTRI 
8 F 5 3 5 5 3 2 1 2 2 3 3 5 5 5 4 5 4 4 5 5 3 4 5 5 5 97 

ANNISA PUTRI RAMADHANI 8 F 
5 5 5 4 5 5 2 1 1 1 5 5 3 3 4 5 3 5 3 1 3 5 5 5 3 87 

ARISKA MARCELINA SASMITA 8 F 
5 4 3 4 5 2 2 1 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 3 5 5 5 2 98 

ASTRI WULANDARI 8 F 5 4 4 4 3 3 2 2 2 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 3 4 5 5 5 4 101 

CHELSA NAVIRA DWIYANTI 8 F 4 3 4 5 3 4 2 2 3 4 4 5 4 3 2 5 5 4 5 4 3 3 5 1 1 88 

CHICO GIBSON PRATAMA 8 F 4 3 2 3 4 3 1 3 3 3 5 5 5 2 5 3 5 5 5 3 4 2 5 5 1 89 

CHRISTIAN ABED FABIAN 8 F 5 5 4 4 4 4 3 2 2 3 5 5 5 4 5 3 3 3 4 4 3 4 5 4 3 96 

DALUH DWI PUTRA 8 F 4 3 4 4   2 2 2 2 4 5 5 5 4 5 4 4 3 3 3 4 4 4 4 1 3 88 

DIMAS BAGUS SAPUTRA 8 F 4 4 5 3 4 3 1 2 3 1 4 5 2 5 2 3 3 3 5 4 3 1 4 2 2 78 

ERWIN DWI KURNIAWAN 8 F 4 5 5 5 5 5 5 1 4 3 2 1 1 1 4 5 5 2 3 3 3 5 3 4 3 87 

FAHRI ANTALIA SAFAFI 8 F 3 2 3 4 1 3 3 2 5 3 5 3 5 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 5 82 

FIRDA NISKAWATI 8 F 3 2 3 4 1 3 3 2 5 3 5 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 5 3 4 81 

GADIS FREZIA NUR IKHWAN 8 F 4 2 3 4 1 3 3 2 5 3 5 5 3 3 3 3 4 3 5 3 1 5 3 2 3 81 

HAFIDATUL LAILIYA 8 F 3 2 4 5 1 3 2 1 5 5 3 4 3 5 2 5 3 3 1 4 5 5 1 3 3 81 
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HALIMATUS SA'DIYAH 8 F 4 4 2 3 2 4 2 3 3 2 4 2 2 4 3 4 4 3 4 4 3 2 4 3 3 78 
 

I MEY DARA ADELIA 8 F 3 3 4 4 2 3 2 3 3 4 5 5 4 4 4 4 5 3 4 2 4 2 3 5 3 88 
 

MOH HAFIS SAPUTRA 8 F 4 3 4 4 1 2 2 3 4 4 1 2 1 1 4 2 4 3 5 4 4 1 1 3 2 69 
 

MOHAMAD FENDRIK 8 F 3 4 2 3 1 1 3 3 2 4 4 4 4 2 5 1 4 4 3 4 2 2 4 4 4 77 
 

MUCHAMMAD IZZUL 

HAIKALULLAH 
8 F 3 3 4 4 2 3 1 3 3 3 4 4 3 4 4 4 5 3 5 3 4 2 4 2 3 83 

 

MUHAMAD PUTRA WIDI 

CAHYONO 
8 F 4 4 4 4 4 3 1 2 1 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 87 

 

MUHAMMAD FATAHUL AMIN 8 F 4 4 2 2 2 3 5 3 2 4 5 5 2 2 4 4 3 2 5 4 2 2 4 4 2 81 
 

NABILA ADHARI 8 F 4 3 1 3 3 1 1 4 2 3 4 3 2 4 2 2 3 1 3 3 4 4 5 1 2 68 
 

NESYA SISIL RAMADANI 8 F 3 4 4 2 3 1 2 4 4 5 4 4 5 3 5 4 4 5 3 4 4 4 5 5 4 95 
 

NEVA SEPTIANA 8 F 4 4 5 5 5 3 3 2 3 1 5 5 3 4 4 4 4 5 5 3 5 3 5 4 2 96 
 

REYFAN THICO ARZEZA 8 F 3 5 5 5 5 4 1 4 1 3 4 5 5 5 3 3 5 1 3 3 5 2 3 2 2 87 
 

SAFA ZAIRA OKTAVIA 8 F 3 3 2 3 4 3 4 2 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 4 4 3 80 
 

SATRIA DWI KURNIA 8 F 4 3 3 3 3 2 2 3 2 4 4 4 3 3 4 3 4 4 5 4 4 3 4 4 3 85 
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Lampiran 7 Hasil Presentase Skala Minat Belajar Ipa oleh 59 Peserta didik 

Hasil Presentase Skala Minat Belajar Ipa oleh 59 Peserta didik 

 

No 
Indikator 

Banyak 

Pertanyaan 

Total 

Skor 
Mean Presentase 

Keterangan 

1. Perasaan 

Senang 
7 1364 272.8 66.05% 

Sebagian 

besar 

2. 
Ketertarikan 4 720 144 61.02% 

Sebagian 

besar 

3. Perhatian 

Dalam 

Belajar 

4 913 182.6 77.37% 
Hampir 

seluruhnya 

4. 
Partisipasi 6 1256 251.2 70.96% 

Sebagian 

besar 

5. Faktor yang 

Mempengaru

hi Minat 

4 803 160.6 68.05% 
Sebagian 

besar 

 
Total 25 5056 202.24 68.69% 

Sebagian 

besar 
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Lampiran 8 Pedoman Lembar Observasi 

 

ASPEK PERNYATAAN 
SKOR 

KET 
1 2 3 4 5 

Perasaan 

Senang 

Antusias siswa dalam mengikuti 

pembelajaran 

   
 

  

Antusias siswa dalam menyelesaikan 

soal 

      

Ketertarikan Siswa menyiapkan diri sebelum 

mengikuti pembelajaran,memperhatikan guru 

dan materi 

      

Respond siswa terhadap pembelajaran       

Siswa tertarik mengerjakan soal /quiz       

Perhatian dalam 

belajar 

Siswa mencatat materi saat 

 

pembelajaran 

      

Siswa memperhatikan saat 

 

presentasi/membahas soal. 
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Partisipasi Siswa aktif bertanya, menjawab dan 
 

menanggapi 

      

Faktor yang 

memengaruhi 

minat 

a. Motivasi (antusias siswa dalam 

 

pembelajaran) 

      

b. Bakat (kecepatan siswa 
 

menyelesaikan tugas) 

      

c. Teman (Bantuan teman sebaya)       

d. Guru       

e. Sekolah       

 

 

Ket Skor : 

1 = Jika tidak ada 

2 = Jika hanya beberapa  

3 = Jika sebagian 

4 = Jika sebagian besar 

5 = Jika semua 
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Lampiran 9 Transkip Lembar Observasi 

 
TRANSKRIP LEMBAR OBSERVASI 

 

 

Hari/ Tanggal   : Rabu, 25 Mei 2022 

Tempat   : SMP Negeri 2 Genteng 

Kelas   : 8E 

Nama Guru Pengajar  : Wilda Muhimmatun Nisa’, M.Pd 

ASPEK PERNYATAAN 
SKOR 

KET 
1 2 3 4 5 

Perasaan 

Senang 

Antusias siswa dalam mengikuti 

pembelajaran 

  

 √  

Sebagian besar siswa 

berantusias saat 

mengikuti 

pembelajaran 

Antusias siswa dalam menyelesaikan 

soal 

  

 √  

Sebagian besar siswa 

antusias menyelesaikan 

soal yang diberikan, dan 

sebagian lainnya kurang 

antusias. 

Ketertarikan Siswa menyiapkan diri sebelum 

mengikuti pembelajaran,memperhatikan  

guru dan materi 

  

√   

Siswa tenang saat guru 

memasuki ruangan kelas. 

Sebagian siswa yang 

sudah menyiapkan buku 

catatan, buku pegangan 

siswa dan pulpen diatas 

meja. Dan ada satu dua 
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orang siswa yang tidak 

meyiapkan apa-apa 

Respond siswa terhadap pembelajaran   

√   

Awalnya hanya beberapa 

siswa merespon apersepsi 

yang diberikan guru, 

selanjutnya ketika 

menyajikan materi, 

sebagian siswa 

memberikan respon dan 

sebagian lainnya 

hanya diam. 

Siswa tertarik mengerjakan soal /quiz   

 √  

Sebagian besar siswa 

semangat mengerjakan 

latihan soal yang diberikan 

tetapi hanya beberapa 

siswa yang mau kedepan 

kelas 

untuk menjawab soal. 

Perhatian dalam 

belajar 

Siswa mencatat materi saat 

 

pembelajaran 

  

 √  

Sebagian besar siswa 

mencatat materi yang 

ditulis dan dijelaskan oleh 

guru, ada satu dua siswa 

yang lain kurang fokus 

atau asyik sendiri saat 

guru menjelaskan 

pembelajaran. 

Siswa memperhatikan saat 
 

presentasi/membahas soal.    √  

Hanya sebagian siswa 

yang memperhatikan 

siswa lain yang sedang 

mengerjakan 

dan menjawab soal di 
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papan tulis 

Partisipasi Siswa aktif bertanya, menjawab dan 

 

menanggapi 

 

  √  

Sebagian besar siswa 

menanggapi pertanyaan 

guru saat guru bertanya. 

Beberapa siswa aktif 

bertanya. 1 orang siswa 

bertanya mengenai materi 

yang belum dipahami. 

Saat pembelajaran tidak 

ada siswa yang membawa 

buku pegangan IPA lain, 

selain buku LKS yang  

diberikan dari sekolah 

Faktor yang 
memengaruhi 

minat 

a. Motivasi (antusias siswa dalam 
 

pembelajaran) 

 

  √  

Sebagian besar siswa 

antusias memperhatikan 

penjelasan guru ketika 

guru menggunakan media 

saat menjelaskan daripada 

menjelaskan tanpa 

menggunakan media. 

b. Bakat (kecepatan siswa 

 

menyelesaikan tugas) 

 

 √   

Ada 1, 2 orang siswa yang 

sangat cepat 

menyelesaikan 

tugas yang diberikan. 

c. Teman (Bantuan teman sebaya)  

 √   

Tersedia tutor sebaya yang 

membantu siswa saat 

siswa  mengalami 

kesulitan dalam 

memahami materi, tetapi 

jumlahnya terbatas. 

d. Guru     √ Guru menggunakan 
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metode yang bervariasi 

dan menyajikan 

pembelajaran dengan 

dengan 

menggunakan berbagai 

macam media supaya 

siswa tertarik dan tidak 

bosan. 

e. Sekolah  

   √ 

Fasilitas kelas cukup 

lengkap, dilengkapi 

mikrofon, sound, wifi dan 

alat peraga sederhana,  

lingkungan yang indah 

dan asri 
S 

Total Skor       
 

Skor Perolehan       

 

 

Ket Skor : 

1 = Jika tidak ada     3 = Jika sebagian    5 = Jika Semua 

2 = Jika hanya beberapa     4 = Jika sebagian besar 
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TRANSKRIP LEMBAR OBSERVASI 

Hari/ Tanggal   : Kamis, 26 Mei 2022 

Tempat   : SMP Negeri 2 Genteng 

Kelas   : 8F 

Nama Guru Pengajar  : Wilda Muhimmatun Nisa’, M.Pd 

ASPEK PERNYATAAN 
SKOR 

KET 
1 2 3 4 5 

Perasaan 

Senang 

Antusias siswa dalam mengikuti 

pembelajaran 

  

 √ 

 Sebagian besar siswa 

berantusias saat mengikuti 

pembelajaran 

Antusias siswa dalam menyelesaikan 

soal 

 

 √  

 Sebagian siswa antusias 

menyelesaikan soal yang 

diberikan, dan sebagian 

lainnya kurang antusias. 

Ketertarikan Siswa menyiapkan diri sebelum 

mengikuti pembelajaran,memperhatikan guru 

dan materi 

  

 √ 

 Siswa tenang saat guru 

memasuki ruangan kelas. 

Sebagian besar siswa sudah 

menyiapkan buku catatan, 

buku pegangan siswa dan 

pulpen diatas meja. Dan ada 

satu dua orang siswa yang 

tidak meyiapkan apa-apa 

Respond siswa terhadap pembelajaran   

 √  

Sebagian besar siswa 

merespon apersepsi yang 

diberikan guru. 

Siswa tertarik mengerjakan soal /quiz   
 √ 

 Sebagian besar siswa 

semangat mengerjakan 
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latihan soal yang diberikan, 

karna dalam hal ini guru 

memberikan soal secara 

kelompok 

Perhatian dalam 

belajar 

Siswa mencatat materi saat 

 

pembelajaran 

  

 √ 

 Sebagian besar siswa 

mencatat materi yang ditulis 

dan dijelaskan oleh guru, ada 

satu dua siswa yang lain 

kurang fokus atau asyik 

sendiri saat guru menjelaskan 

pembelajaran. 

Siswa memperhatikan saat 

 

presentasi/membahas soal. 

  

√  

 Sebagian siswa kurang fokus 

atau asyik sendiri saat 

pembelajaran. Pada 

umumnya siswa 

memperhatikan salah satu 

siswa yang sedang 

mengerjakan dan menjawan  

soal di papan tulis, hanya 

beberapa siswa yang tidak 

memperhatikan 

 Partisipasi Siswa aktif bertanya, menjawab dan 

 

menanggapi 

  

√  

 Sebagian siswa kadang-

kadang menanggapi 

pertanyaan guru. Dua siswa 

aktif bertanya mengenai 

materi yang belum 

dipahami 

Faktor yang 

memengaruhi minat 

a. Motivasi (antusias siswa dalam 

 

pembelajaran) 

  

√  

 Sebagian siswa antusias saat 

melakukan diskusi dan 

mengerjakan soal di papan 

tulis, bahkan beberapa siswa 
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berebut agar memperoleh 

kesempatan untuk maju. 

b. Bakat (kecepatan siswa 

 

menyelesaikan tugas) 

 

√   

 Beberapa siswa berbakat 

dan cepat menyelesaikan 

soal. 

c. Teman (Bantuan teman sebaya)   

√  

 Tersedia tutor sebaya yang 

membantu siswa saat siswa 

mengalami kesulitan dalam 

memahami materi, tetapi 

jumlahnya terbatas. 

d. Guru   

  √ 

Guru sudah menggunakan  

metode yang bervariasi dan 

menyajikan pembelajaran 

dengan menarik melalui 

permainan dan media yang 

digunakan 

e. Sekolah   

  √ 

Fasilitas kelas cukup 

lengkap, dilengkapi dengan 

mikrofon, sound, wifi dan 

alat peraga sederhana, 

lingkungan yang indah dan 

asri 
 

Total Skor       
 

Perolehan Skor            

 

Ket Skor : 

1 = Jika tidak ada    3 = Jika sebagian   5 = Jika semua 

2 = Jika hanya beberapa    4 = Jika sebagian besar
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Lampiran 10 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 11 Jurnal Kegiatan Penelitian 

 

 

 

Lampiran 12 Rpp Imu Pengetahuan Alam 
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Lampiran 12 RPP 
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Lampiran 13 Curiculum Vitae 
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137 

 Lampiran 14 Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 15 Dokumentasi 

Dokumentasi 
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Lampiran 16 Daftar Responden 

DAFTAR RESPONDEN 

 

No. Nama Responden Status/Kelas 
Jenis 

Kelamin 

1. DRA. HARTINI RAHAYU GURU IPA Perempuan 

2. MAYA WULANDARI, S.PD GURU IPA Perempuan 

3. 
WILDA MUHIMMMATUN 

NISA’, M.PD GURU IPA Perempuan 

4. ABIGAIL KALIFA 8E Perempuan 

5. ADISYA GALUNG 8E Laki-Laki 

6. 
AGHNA KESYA MALLIKA 

AZZAHRA 8E Laki-Laki 

7. AINA WITA FERDIANA 8E Laki-Laki 

8. AIYA DWI NUR 8E Perempuan 

9. ALFA RIKY KURNIA SANDI 8E Laki-Laki 

10. ARGA PRATAMA 8E Perempuan 

11. 
DEANDRA TRISTAN YOAN 

RAMADHAN 8E Laki-Laki 

12. DEVI CELICA ACCENT VERNA 8E Laki-Laki 

13. 
FAJAR GILANG PRADANA 

MUKTI 8E Perempuan 

14. 
FIRSTA SALSABILA MAY 

AULANI 8E Perempuan 

15. 
GABYN ESYA FALAHITA 

AKBAR 8E Laki-Laki 

16. HUSNA ALFI AZ ZAHRA 8E Laki-Laki 

17. INES NATASYA BELA 8E Perempuan 

18. KEVIN FARZANA PUTRA 8E Laki-Laki 

19. LORENO TIRTA GAUTAMA 8E Laki-Laki 

20. MILA WATI 8E Laki-Laki 
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21. MUHAMMAD NASHIR ARVIN 8E Laki-Laki 

22. 
MUHAMMAD RESTU 

SYAIKHON AFDILLAH 8E Laki-Laki 

23. 
NETTA SUGIARTI PUTRI 

PRADITA 8E Laki-Laki 

24. PUTRI WIDYA LESTARI 8E Laki-Laki 

25. 
RACHEL ANANDHYTA 

FEBIANTI 8E Laki-Laki 

26. RINAT AULIASARI 8E Perempuan 

27. RIZQI ADLY ALFAROUQ 8E Perempuan 

28. RULLY RUSITA 8E Laki-Laki 

29. SATRIO WICAKSONO 8E Perempuan 

30. VANESA PUTRI KHOIRUNISA 8E Perempuan 

31. WASTA JYOTISHA ARDIYOGA 8E Perempuan 

32. 
AHMAD NIDZHOM AKBAR AL 

HUSAINI 8E Perempuan 

33. AHMAD YUSA 8E Laki-Laki 

34. ALDI FIRMANSYAH PUTRA 8F Laki-Laki 

35. AMELINA OKTAVIA 8F Laki-Laki 

36. 
ANJANI KINASIH AMAARA 

PUTRI 8F Laki-Laki 

37. ANNISA PUTRI RAMADHANI 8F Perempuan 

38. 
ARISKA MARCELINA 

SASMITA 8F Perempuan 

39. ASTRI WULANDARI 8F Perempuan 

40. CHELSA NAVIRA DWIYANTI 8F Perempuan 

41. CHICO GIBSON PRATAMA 8F Perempuan 

42. CHRISTIAN ABED FABIAN 8F Laki-Laki 

43. DALUH DWI PUTRA 8F Laki-Laki 

44. DIMAS BAGUS SAPUTRA 8F Perempuan 

45. ERWIN DWI KURNIAWAN 8F Laki-Laki 
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46. FAHRI ANTALIA SAFAFI 8F Perempuan 

47. FIRDA NISKAWATI 8F Laki-Laki 

48. GADIS FREZIA NUR IKHWAN 8F Laki-Laki 

49. HAFIDATUL LAILIYA 8F Laki-Laki 

50. HALIMATUS SA'DIYAH 8F Laki-Laki 

51. I MEY DARA ADELIA 8F Laki-Laki 

52. MOH HAFIS SAPUTRA 8F Laki-Laki 

53. MOHAMAD FENDRIK 8F Laki-Laki 

54. 
MUCHAMMAD IZZUL 

HAIKALULLAH 8F Perempuan 

55. 
MUHAMAD PUTRA WIDI 

CAHYONO 8F Perempuan 

56. MUHAMMAD FATAHUL AMIN 8F Perempuan 

57. NABILA ADHARI 8F Perempuan 

58. NESYA SISIL RAMADANI 8F Laki-Laki 

59. NEVA SEPTIANA 8F Perempuan 

60. REYFAN THICO ARZEZA 8F Perempuan 

61. SAFA ZAIRA OKTAVIA 8F Perempuan 

62. SATRIA DWI KURNIA 8F Perempuan 
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 Lampiran 17 Lembar Kerja Siswa 
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Lampiran 18 Biodata Penulis     

BIODATA PENULIS 

 

 

 

 

 

A. Biodata Pribadi 

1. Nama : Riska Findia Maesaroh 

2. Tempat, Tanggal Lahir : Banyuwangi, 9 Mei 2000 

3. Jenis Kelamin : Perempuan 

4. Agama : Islam 

5. Status : Mahasiswi 

6. Alamat : Paras Tembok Rt02/Rw03, Sempu, Banyuwangi 

7. No. Telp/Hp : 087863143017 

8. Email : riskafindia09@gmail.com  

 

B. Jenjang Pendidikan Formal 

1. TK : TK Pertiwi Panjen  (2004-2006) 

2. SD : SD Negeri 2 Jambewangi (2006-2012) 

3. SMP  : SMP Negeri 2 Genteng (2012-2015) 

4. MAN : Madrasah Aliyah Negeri Genteng (2015-2018) 

5. Perguruan Tinggi : Universitas KH Achmad Siddiq Jember (2018-2022) 

C. Pengalaman Organisasi 

1. Himpunan Mahasiswa Program Studi (HMPS) Vektor 

2. Ikatan Mahasiswa Banyuwangi (IMABA) 

3. Komunitas Pecinta Astronomi Islam (KOMPAS) 

mailto:riskafindia09@gmail.com

